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M ereka baru saja mendarat dl pantai dengan gu¬ 
nakan aebuah sampan. Tiga wanita berambut 
cepak seperti potongan lelaki Itu mempunyai 
paras ayu yang berbeda nllal kecantikannya. Namun 
ketiganya sama-sama menggiurkan seorang lelaki 
yang memandang dari sisl kemesuman. Karena ketiga¬ 
nya mempunyai bentuk tubuh nan elok, bak lambaian 
perawan menunggu pelukan. 

■Ingat cirl-cirinyal" kata wanita muda yang berpa¬ 
kaian putih berteplan benang emas. “Tampan, rambut 
lurus lemes selewat bahu, pakaian coklat muda tanpa 
Isngan, celananya putih kusam, menyandang bumbung 
bsmbu tuak." 

SI cantik berpakaian putih yang mempunyai pe¬ 
dang dl punggung bergagang balutan kain beludru me- 
lah Itu menyebutkan cirl-cirl seorang pendekar tampan 
yang tak lain adalah Pendekar Mabuk; Suto Sinting. SI 
■ aiiilk berdada sekal dan berkulit kuning langsung 
msmbsrl Isyarat dengan tangan agar kedua gadis se- 
nslsiiya Itu bergerak mengikuti langkahiiya jauh ke da¬ 
lam hutan. Sesekali la berpaling kepada kedua reka¬ 
nya yang telah dipercaya sebagal anak buahnya Itu 
•mttliil berkata, 

■■lapa |>un tak boleh terpikat kepada Pendekar Ma- 
Mi I ahan hati kailan jika rasa terpikat Itu muncul dan 
«■rainaa jiwa. Karena Gusti Ratu sudah wanti-wanti 
l••UBall liil dipisahkan dari urusan pribadi. Pa- 

Kait' 
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"Paham,” jawab mereka. 

nvut^vumn ShLTJ’'i®“ dlaangaui dua bagian dengan maaing-masing sanggul 

SS biru yang “"riVrkimrTu'a 

nyutennya hS" ‘’Tf’ "y"* lmpaU^un.‘'irmaTngan usia Rindu Maiam. 

Rinaait Kencana'^u P'iihan dari negeri bawah laut; „mda itu diberi bintik-bintik kuning emas, sehingga 
Hk® k sepupu sep™l ditabud emas dari batas leher sampai betis, se 

"“""9 “P"™ ‘-kena Racun SHu. 


ka tubuhnya hilang separo karena terkena Racun Sliu 
Siluman’ dimiliki oleh Dampu Sabaiig 

ITarTabrrr.®’ “‘"'’yk y-ng dialami Pend: 
h« TM, ^ ^ L^® menemui peristiwa Keris Setan kS 

ra JttnJ?.®® T‘“""”®‘'‘°®'"""9‘'‘“'k‘’leesege. 

mi™ ® Jf""' f’®»" y®"S memanggilnya iewal 

teh Hoa®®'’ dikirimlah pasukan kecllnya'ber]ulI^ 
mLh °‘®"9 “"*ek mencari Pendekar Mabuk dan 
membawanya ke negeri dasar laut. 

Tiga utusannya itu dipimpin oieh Rindu Maiam 

buk®sebab^h'’ti®' P^^^^kar Ma- 

oenrtam . D''® P®"’®'’ ‘^^Plkat, namun segera di- 

ieteh cteta ‘'h ■ c® ®'" ®®*®‘®'’ ®®"9 P®*'* melarangnya 
eluh cinta pada Suto. Dua anak buah Rindu Maiam ada¬ 
lah Kusuma Sumi dan Pita Biru. 

®e‘d berambut cepak seperti lelaki tanpa Ikal 
kepala, kecuali Pita Biru. Pedang di punggung warna 
gagangnya berbeda-beda. PitaBlrumemS La- 

Smash I o f”®'"® ““"‘"S keemasan, tepi bukar 
emas tulen. Pakaiannya serba biru muda. Rambutny 


® SERULING MALAIKAT 


ceiaiioiiya -1—- . . . 

Kusuma Sumi mempunyai rambut cepak luga.‘aP’ 

.h n 'o-'L- wajahnya sedikit iebih ionjong dari Pita Biru. Soal kfr 

Ih Dampu Sabang, .-antikannya tak disangsikan lagi. Gagang pedangnya, 
episode; "Bandarf ,,e,„arna cokiat muda dililit tali putih teranyam. Dada¬ 
nya iebih sekal dari Pita Biru dan Rindu Maiam. 

Perjalanan menyusuri hutan pantai terpaksa di- 
lionllkan. Sebenarnya mereka ingin b-pencar daiam 
iiisncari Pendekar Mabuk. Tetapi sebelum niat itu ter¬ 
laksana, mereka harus berhadapan “^dg®" .“.“f 
lalnkl berwajah memuakkan. Dua orang leiaki ■»“ b-P®- 
kalan sama hitamnya, tapi ikat kepala m-®ka berteda 
warna. Yang agak gemuk berikat kepala warna merah, 

yaiiu agak kurus terikat kepala warna kuning. 

"Siapa kalian?" hardik Rindu Maiam kepada kedua 
lalaki yang cengar-cengir menampakkan sikap blnal- 

** Tl'uinaku Roh Gepuk, dan ini temanku bernama ie- 
iilli j.lak, yaitu Cucur Sangit," jawab yang bf 'kat keP®’ 
^ k.iiiing, agak kurus. Wajahnya lancip, mirip setrika- 

^ -Halau lak saiah dugaanku, kailan orang Lumpur 

"^.(.ar Sayang," jawab Cucur Sangit yang berwa- 
piiknl gelang bahar, rambutnya Ikal, hldung- 
a annyumnya berantakan ke mana-mana. 

mg Cucur Sangit lagi, “Dan kami tahu kalian 











pasti orang Ringgit Kencana, karena rambut kailan 
pendek seperti rambut lelaki “ ® ™ 

dan Roh r.®™!!?» lima,tahun lebih muda 

K kaL^nyT “"y*"" 

'‘®"" "'«'"erintahkan kami untuk mencari le 

t^kSluk sZwnoKT' '®- 

tah.. rf- ^ Sumbing. Kalau orang berbibir sumbing kami 

Ttarw^ru'-iSirmr^^^^^^ 

^:“m^nr -an;»:;; 

"i'®yah kamii" jawab Rindu 

h.rXtLtnpnaKj'"'^^ 

ha j-u'’"” Cendani sudah mati ka- 

dak"Cmitkr‘’enaf «a’u «i- 
■'‘‘'l terbunuh waktu itu. Tapi kami tahu 
n^n pernah terlibat bentrokan de- 

gan Nila CendanI dan mengejarnya sampai ke Teiuk 

adr;e:vrmTp:rh:‘^s^^^^^ 

lukltuuntuksSna'rrfgat^^^^^^^^^ 

kan mXt“L"dTcXTa''*^^ 
harta yang buten mllikkamll" ketua RinSEZ^r'’^ 
Roh Gepuk segera menyahut, “Begini saja, Nona- 
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nona cantiki Aku akan membuka sayembara. Barang 
siapa dl antara kailan yang bisa menyebutkan di mana 
letak Teiuk Sumbing, akan mendapat hadiah dikawin¬ 
kan dengan temanku Ini; si Cucur Sangitl" 

*Puih...l“ Kusuma Sumi meludah benci. “Siapa 
yang sudi dikawinkan dengan wajah hangus begitu?! 
Mending kaiau cakepi" 

Roh Gepuk berbisik kepada Cucur Sangit, “Nasib¬ 
mu memang apes. Dilelang pun tak ada yang mau sama 
kamu, Curi" 

"Lagi puia kenapa pakai sayembara begitu segaial 
Maiah aku jadi terhinai" Cucur Sangit bersungut-su¬ 
ngut. Untuk membalas rasa terhinanya, ia berkata, 

"Begini saja. Nona-nona cantik... aku punya sa- 
yambara lain. Barang siapa daiam tiga hitungan tidak 
mau aebutkan di mana letak Teiuk Sumbing maka ia 
akan mendapat hadiah mati tanpa nyawaT 

"itu namanya kailan menantang kamil" cetus Rindu 
Malam dengan mata mulai sedikit menyipit karena ben- 
il 

Pita Biru segera maju dan berkata kepada Rindu 
Malam, "Biar kutangani aendiri dua ekor cacing inil Me- 
iiB|illah kailan." 

Kemudian dengan memandang tajam melalui boia 
malanya yang bundar Itu, Pita Biru berkata kepada ke¬ 
dua lawannya setelah Rindu Malam dan Kusuma Sumi 
aMiiB|il beberapa tindak. 

'I Ulunglah mulai sekarang, langsung dengan hi- 
Mrwaii Ugal Tak perlu memakai satu dan duai" inilah 
Mva laiitangan si Pita Biru yang memang pemberani 
fgiilii sb|b tantangan itu menggeramkan hati Cucur Sa- 
fln I B|il lemannya masih cengar-cengir saja, mener- 
tMali BII Cucur Sangit yang menantang tapi justru men- 
Alpal lialaaan tantangan. Roh Gepuk pun menepi, 
iBmpat untuk Cucur Sangit membuktikan tan- 
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SSn' “""S"' - 

"Hati-hati, lembut wajahnya, halus kulitnya, muh “"lar-samar. 

snya, tapi tajam pedangnya." Kubalas kelancangan kakimu itu, Nona busuki 


dadanya, tapi tajam pedangnya. 

itu "'«"'pedulikan pesan murah; 

IV’ f t ?. ® "'«"9«Pa'kan kedua tangannya kuat-ku; 
lalu tubuhnya menyentak membentuk kuda-kuda. 


tA Rir.. -«J . lojaiii Repaaa 

ta Biru, sedangkan yang dipandang hanya berdiri i 
nang dengan kedua kaki sedikit merenggang dan k 

-«.n .4,^" 

" menyesal kalau wajah cantikmu rusak t 
hKam^ 9«'""' Cucur Sangit, siwaj 

hidup tlpa"an“ 

"KeparatI Heaah...l“ 

Wuusss...) 

TU, Sangit melompat menerjang tubuh sintal l 
TIba-tiba tubuh Pita Biru berputar cepat dengan 
kanan berkelebat. Wuuttt...! Piokkk...! ^ 

tubuh Cucur Sangit terpental ke belakang. Jatuh b 
debutn bagaikan karung beras rontok dari pohon 
Biukkk...! 

Ha ha ha ha...|" Roh Gepuk tertawa geli, meneri 
wakan teman sendiri. 

Cucur Sangit kian marah, ia segera bangkit M 
empat mengusap pipinya yang terasa perih. Dan laM 
kejut mendapatkan pipinya berdarah. Ternyata kulit f 
tam pipi itu robek akibat tendangan tamp^Lki I 

Cur.r<r® “P®* t» tanganr 

Cucur Sangit menatap Pita Biru lebih buas lagi. Gen 
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teaaah...T 

J Cucur Sangit sentakkan kaki dan bersalto ke atas. 
' t'uuutt...! Kakinya terarah ke kepala Pita Biru. Tapi de- 
igan cepat Pita Biru sentakkan kaki dan tubuhnya me- 


"Hiaaah...!" matanya memandang taiam keoada P “P®* sentakkan kaki dan tubuhnya me- 

liru, sedangkan yang dipandang hanva berdiri U t*"* ‘egak iurus. Wuuttt...l Kedua kakinya masuk 


pertengahan jarak kaki lawan, iaiu menyentak ke kiri 
lUn kanan dengan cepat. 

Plakkk...! Breett...! Terdengar ada sesuatu yang ro- 
■•k. Entah celana Cucur Sangit atau apanya, yang jeias 
' 4ki Cucur Sangit bagai dipakaakan merentang ke kiri 
•'•n kanan. Sedangkan Pita Biru segera sodokkan dua 
jwl kanannya ke ulu hati Cucur Sangit. Desss...l Ta- 
Intian kirinya menyodokkan pangkal telapak tangan ke 
'■*'*H>h lawan. Plokkk...i 
Wuuuttt...! Bruukkk...! 

Pita Biru mendarat dengan tegak. Gerakan cepat 
«••ila saat melesat di udara itu tak bisa dilihat oieh mata 
IHmIi Gepuk. Tahu-tahu si muka lancip itu melihat te- 
■iiannya tumbang, terkapar dengan mulut remuk, bagi- 
•II liBwah perutnya robek lebar dan telinga, hidung aer- 
iB iniiliit, bahkan matanya, mengeluarkan darah aegar. 
i|ii Bhiliat sodokan dua jari Pita Biru. Jurus tersebut ter- 
BBiigat berbahaya. Terbukti daiam sepuluh hi- 
lisrgBn komudian. Cucur Sangit tidak pernah mau ber- 
MNh lagi karena kehilangan nyawa. 

i liniil" geram Roh Gepuk tak bisa bertepuk ta- 
^Bii Kini wajahnya menjadi berang karena temannya 
Mii ill l■llulln gadis muda secantik itu. Sungguh suatu 
rvlaniiiijitn singkat yang tak pernah diduga akan me- 
*piV|iil |lwa temannya. 

%aliiii julang, hantu siangi" maki Roh Gepuk. ‘Kau ' 
“•"Biisi lancang. Nona buruki Berani-beraninya 
iglillniigkan nyawa temanku dengan tidak maln- 
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main, hah?l'' 

■Aku hanya tnengIkuU sayembaranya tadll" 
■Kubalas kematian inll Kubaias dengan mencabul 
nyawamu dengan kapakku inll Heaaah...!'' 

Sleepp...i Kapak bergagang panjang dicabut dari 
selipan sabuk, lalu tubuh Roh Gepuk berkelebat me¬ 
nerjang Pita Biru. Wuuutt...! Tapi mendadak tubuh itu 
terpental ke samping, baru saja melompat belum jaut 
dari tempat. Sebuah pukulan jarak jauh tanpa sinar dile¬ 
paskan dari tangan Kusuma Sumi. 

Wuukkk...! Buuhg...i 

■Ehhg...l" Roh Gepuk terpekik pendek. Lalu jatut 
tak tentu keselihbangan. 

Bleegh...! 

Pita Biru berpaling memandang Kusuma Sumi de. 
ngan sikap masih berdiri tegak dan kedua kaki sediki 
merenggang. Saat itu Kusuma Sumi segera melangkai 
maju dan berkata dengan tegas, 

“Yang ini biar kutanganii MunduriahT' 

Pita Biru segera melompat ke samping. Weess_.I 
Kejap berikut sudah berdiri tak jauh dari Rindu Maiait 
yang bersidekap dengan tenang di bawah pohon. Dat 
ketika Roh Gepuk bangkit kembali, ia terkesiap meilha 
lawannya sudah berganti pakaian. Tapi segera sada 
bahwa lawannya bukan berganti pakaian tapi bergani 
orang. Roh Gepuk menggeram. 

"Kau yang akan menggantikan nyawa temanmu itfl 
untuk menebus nyawa temanku, hah?T 9 

Kusuma Sumi diam tak bicara. Rindu Maiam perda 
hgarkan suara, "Jangan buang waktu. Kerjak^ 
secepatnya, Kusuma SumiT 

Suara itu pun masih tak dihiraukan oieh Kusunfl 
Sumi. Mulutnya tetap terkatup rapat. Matanya menatS 
tak berkedip ke arah lawannya yang sudah memut^| 


mutarkan kapaknya. 

“Hiaatt...l“ Roh Gepuk melepaskan kapaknya yang 
terbang memutar-mutar. 

Wuukk...I Wweng... weeeng... weeng... weeng...i 

Kapak itu nyaris menyambar leher Kusuma Sumi. 
Tapi wanita cantik itu segera bersaito ke belakang dan 
lepaskan satu pukulan tenaga dalam tanpa sinar meia- 
iul hentakan teiapak tangannya seperti tadi. Wuusss...! 
Traakk...! 

Pukulan itu kenai kapak yang sedang terbang de¬ 
ngan cepat. Kapak itu teriempar jauh dan jatuh ke se¬ 
mak-semak. Bruusss...! Sedangkan tubuh Roh Gepuk 
segera meiompat cepat, menerjang Kusuma Sumi de¬ 
ngan liar. 

"Heaaah... I" 

Kusuma Sumi pun segera sentakkan kaki dan me- 
iiyungsong lompatan itu, mengadu kecepatan tangan 
■ii udara. Piak, plak, plak...I Dug, dug...l 

'Aahg...i" terdengar suara pekikan Roh Gepuk ter- 
Inlian. Tubuh lelaki itu melengkung ke belakang, ter- 
linnij berbeda arah, dan jatuh dengan tubuh kian me- 
l*nukung, kepalanya tertekuk menghantam tanah. 
iliiiiiasa...i 

'iLoeggg...!" Roh Gepuk mengerang dengan men- 
<l«lik Lehernya patah, dadanya merah karena pukulan 
l-Huii yang mengenalnya dua kail. Pukulan itu berte- 
|-*M« finlam tinggi, sehingga darah keiuar dari muiut 
r>,<ii linpuk yang tak bisa bernapas dengan lancar itu. 
it l••laen^al-sengai sambii keluarkan darah. Beberapa 
>i<l kKiiiudlan, tubuh yang tersentak-sentak sekarat 
iHi r-aiiii-nti, lemas terkulai di rerumputan.'Saat itulsh 
•MMianiyu Roh Gepuk telah kehilangan nyawa '} 3 - 
<y »i kiiiii dada kian membiru, pakaiannya yang h>i.iarn 
BUaili iifbu pada bagian dadanya. Kusuma Sumi •^e- 
i~|iasknn napas, merasa tugasnya telah seles 
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Dua orang Lumpur Maut mati di tangan utusan 
Ringgit Kencana. Jelas hal itu akan jadi masalah bagi 
para utusan. Karena tanpa setahu mereka pertarungan 
itu ternyata ada yang mengintainya dari tempat Jauh. 
Orang yang mengintai itu segera pergi larikan diri de¬ 
ngan tergesa-gesa, ia adalah orang Lumpur Maut Juga I 
yang pada awalnya bersama-sama dengan Roh Gepuk I 
dan Cucur SangiL Tetapi ketika kedua temannya itu I 
menghadang langkah tiga utusan dari Ringgit Kenca-1 
na, ia sedang buang air besar di semak-semak pantai. I 
BegHu kembali lagi untuk temui kedua temannya, ter-1 
nyata Cucur Sangit telah terkapar tanpa nyawa dan Roh I 
Gepuk terlempar, Jatuh, lalu mati. I 

"Mereka orang-orang Ringgit Kencanal Aku harus I 
laporkan kepada sang Ketua biar sang Ketua bertindak! 
terhadap merekal" ■ 

Sementara itu. Rindu Malam berkata kepada kedua! 
anak buahnya yang mempunyai ilmu lebih rendah satul 
tingkat darinya. ■ 

"Kita berpencar dari sini sajal Aku ke selatan, Ku-I 
suma Sumi ke barat dan Pita Biru ke timur." I 

"Bagaimana dengan kedua mayat ini?" ■ 

"Biarkan mereka dimakan binatang buas penghurS 
hutan pantai ini." ■ 

"Tapi kita berarti bikin masalah dengan orang- 
orang Lumpur Maut!" ■ 

"Mereka yang bikin masalah lebih duiu. Kita hanyil 
melayaninya! Tak perlu kailan risaukan hai itu. Yan J 
penting, temukan Pendekar Mabuk dan katakan bahwll 
gusti ratu kita ingin bertemu dengannya." I 

Ratu Asmaradani ingin bertemu dengan Suto Sirfl 
ting, bukan sekadar karena kangen ingin jumpa al penl 
dekar tampan itu, tetapi karena ada suatu kepenting^H 
yang ingin dibicarakan. Pendeta Agung Dewi RembB 
ian, pemimpin upacara sakral di negeri Itu, telah terl^^ 
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na kutuk sang Dewata. Tubuhnya terselubungi balok 
es di dalam kuil pemujaan karena sang pendeta cantik 
itu Jatuh cinta kepada putra dewa dalam bayangan. Pu¬ 
tra dewa itu menurut penglihatan indera keenamnya 
adalah pemuda tampan yang satu tingkat lebih tinggi 
niial ketampanannya dari Suto Sinting. Sang pendeta 
kasmaran dengan putera dewa yang sebenarnya asma¬ 
ra itu tak boleh ada di dalam hati seorang pendeta se¬ 
pertinya. 

Akibat tumbuhnya cinta, tubuh sang pendeta pe¬ 
rempuan itu terbungkus balok es dan tak bisa dihan¬ 
curkan dengan benda apa pun, tak bisa dilumerkan de¬ 
ngan pusaka apa pun. Ratu Asmaradani terpakaa laku¬ 
kan semadi di dalam kuilnya. Lalu diperoleh wangsit 
sang Dewa yang mengatakan, bahwa Pendeta Agung 
Dawi Rembulan akan biaa terbebas dari kutuk ’Birahi 
•alju’ Jika lapisan es itu dihancurkan oleh seorang pe¬ 
muda yang tidak mempunyai pusar pada perutnya. Ratu 
Aamaradan! pernah dengar cerita dari saudara sepupu¬ 
nya; Bidadari Jalang, bahwa seorang bocah tanpa pu- 
aar lelah tumbuh menjadi dewasa dan bergelar Pende¬ 
kar Mabuk. Siapa lagi orang yang bergelar Pendekar 
Maliuk selain Suto Sinting murid si Gila Tuak dan Bida- 
•laii Jalang itu. 

Maka, Ratu Asmaradani pun mengirimkan ilmu 
Mariibah Batin’ untuk hadir ke alam mimpi Suto Sinting 
lalaH audah beberapa.kall hal itu dilakukan, ternyata 
» 111 .. iBiitlng belum datang Juga. Terpakaa tiga utusan 
>ni«iliilahkan mencari pendekar tampan yang nama- 
l.ya aaiiang menjadi bahan pembicaraan para tokoh di 
iisrailatan itu. Sebab Ratu Asmaradani curiga 
j.Mll Biln kesulitan yang dialami Suto sehingga pemuda 
lek liiBB datang ke negeri Ringgit Kencana. Karena- 
Of eeiiu rteiu berpesan kepada Rindu Malam, Jika ada 
■Mieiii yang menyulitkan Pendekar Mabuk, Rindu Ma- 
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iatn beri ^as membantu melepaskan si pendekar tam¬ 
pan itu dari kesulitan tersebut. 

Kesulitan apa yang dihadapi Suto Sinting sebenar¬ 
nya? 

Titik pangkal kesulitan itu terletak pada hilangnya 
Pedang Kayu Petir yang sebenarnya sudah ada di ta¬ 
ngan Angon Luwak, bor^h penggembala kambing itu, 
namun pedang tersebut jatuh ke Sumur Tembus Jaga 
di Bukit Mata Langit. Padahal sumur itu tidak mempu 
nyai dasar, sudah tentu tak terukur lagi kedalamannya 
(Baca serial Pendekar Mabuk daiam episode; "Pedirg 
Kayu Petir"). 

DI depan Besi Wulung Gading, pemegang hak ata 
pedang pusaka tersebut, hai itu diceritakan oleh Sut 
Sinting. Hadir puia di situ bocah yang menemukan pc 
dang tersebut; Angon Luwak, Juga Ki Gendeng Sekari 
dan dua Pendeta kakak-beradik yang nasib biarany 
terancam oleh kemurkaan Flaja Tumbal, si penguas 
Lumpur Maut. 

"Angon Luwak tak bisa disalahkan karena ia hany 
seorang bocah iugu tak tahu apa-apa tentang pedar; 
dari kayu itu," Ki Gendeng Sekarat membela anak be 
usia sepuluh tahun itu daiam keadaan kepala tertundi 
mata terpejam dan dengkur kecilnya terdengar sams 
samar. 

"Kita tidak membicarakan siapa yang aaiah, tapi b< 
gaimana cara mengambil Pedang Kayu Petir itu dari k< 
daiaman Sumur Tembus Jagat," kata Resi Wulung G| 
ding, keponakan NinI Galih, gurunya Bidadari Jaian 
yang sudah berusia banyak itu. 1 

Pendeta Jantung Dewa dari Biara Genta berkaM 
"Bagaimana jika kita mengambilnya dengan mencebfl^ 
kan aukma ke dalam sumur itu?" 

“Bisa saja," kata Resi Wulung Gading, “Tapi talfl 
k h kau. Jantung Dewa, di dalam sumur itu bukan terfl 


udara beracun saja? Di daiam Sumur Tembus Jagat itu 
terdapat sekian banyak roh yang terjebak di sana dan 
tak bisa keluar sebelum garis kematiannya tiba. Roh- 
roh yang belum waktunya temui garis kematian mempu¬ 
nyai ulah sendiri di daiam sumur tersebut. Jika kita gu¬ 
nakan Ilmu ’Lepas Jasad’ dan menceburkan sukma ke 
daiam Sumur Tembus Jagat, maka sukma kita pasti 
akan bertarung melawan roh-roh iiaryang ada di sana." 

"Aku sanggup melakukannyal" tiba-tiba Pendekar 
Mabuk menukaa kata setelah meneguk tuaknya. Mere¬ 
ka saling pandangi pemuda tampan itu. 

“Kau benar-benar sanggup melepas sukmamu un¬ 
tuk masuk ke sumur itu?" tanya Ki Gendeng Sekarat de¬ 
ngan suara parau karena sedang tidur. 

"Sanggup, KI. Tapi aku tak tahu bagaimana cara¬ 
nya? Aku belum belajar iimu ’Lepas Jasad’ yang dimiliki 
ulah para tokoh sakti itu, Ki." 

Resi Wulung Gading segera berkata, "Akan ku- 
Hnrkan iimu itu padamu melalui semadi dalam Gua Ge- 
lah Tumbal." 

“Kenapa harus ke gua itu?" tanya Pendeta Mata Li- 
«s, kakak Pendeta Jantung Dewa. Dengan suara te- 
niig. pertanyaan itu dijawab oleh sang Resi. 

'Gua Getah Tumbal merupakan gua yang mempu¬ 
nyai kakuatan mempercepat terbukanya lubang sukma 
Maui diri kital Jadi semadi itu dapat ditempuh daiam 
•aklii singkat dan cepat. Tergantung upaya sukma Su- 
!<■ ilalaiii mengambil pedang pusaka itu." 

'Akil akan lakukan. Eyang ReslI" kata Suto tegas. 

lapi jika kau gagal lakukan ’Lepas Jasad’, kau 
akyn iimiilorita sakit memar sekujur tubuh selama lima 

Aku lioruni menempuh akibat itui" 

M«kii, Suto Sinting pun segera dibawa oleh Resi 
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Wulung Gading di Gua Getah Tumbal, dan bersema,: 
dl sana di bawah bayangan sang Resi sebagai penur 
tunnya. ituiah sebabnya Suto tak bisa datang meneim 
Ratu Asmaradani. Bahkan kemuncuian Ratu Asman 
dam sangat mengganggu pemusatan pikiran Suto 
hingga semadi itu menjadi sering terganggu 
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iGA hari iamanya Rindu Maiam mencari Suto tapi 
beium berhasii. Sementara Pendekar Mabuk su¬ 
dah tiga hari puia terkapar di Gua Getah Tumbai 
l'tsiiim keadaan memar dan tak sadarkan diri karena ga- 
lyai mencapai iimu ’Lepas Jasad’. Sebenarnya Pende- 
Ikar Mabuk bisa gunakan iimu pemberian dari Ratu Kar- 
I uka Wangi, yang membuatnya bisa masuk ke aiam gaib. 
1 talapi pada saat ia akan gunakan iimu itu, ada suara 
I •wiu Ratu yang mengingatkannya, 

'Jangan gunakan kekuatanmu untuk masuk ke Su- 
I wui tembus JagatI Kekuatan itu akan hiiang jika kau 
awiiugunakannya masuk ke sana. Cariiah cara iain jika 
I k«ii ingin masuk ke Sumur Tembus Jagat." 

«iinra Huiah yang membuat Suto Sinting si Pende- 
I Mnliiik tak berani nekat menggunakan titik merah 
I # kaninunya untuk masuk ke Sumur Tembus Jagat. Ka¬ 
lanya (iilempuhiah semadi ’Lepas Jasad’ yang akhlr- 
I Al gagil puia, dan membuatnya pingsan. Tentu saja 
I BII liilak mengetahui bahwa dirinya sedang dicari-ca- 
I ■tto-lii Mniam. Yang diketahui adaiah panggiian dari 
Hb Aoiiiaradani meiaiui semadinya, namun Suto tak 
kPIl Manjnwnb. 

Hkllua tiliiaan dari Ringgit Kencana akhirnya sa- 
iiloiiiti pada hari keempat. Mereka sama-sama 
fcin ewa karena tidak menemukan Pendekar 
_ Nattiiin hai itu bukan berarti kegagaian bagi 

|lfai«in 

ri>i.itii| pembawa tuak yang berhasii ketemu 
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denganku. Tapi aeteiah kupaksa berkali-kali la tetap ti 
dak mau mengaku sebagal Suto. ia mengaku aebaga 
Hanomsuka," kata Pita Biru. “ 

“Apakah dia tampan?" tanya Rindu Maiam. 

"Tidak begitu tampan. Usianya berkisar ilma pul 
tahun." 

"Gobloki" sentak Rindu Malam sedikit geiL "Su 
Sinting usianya masih muda. Tidak setua itu." 

Kusuma Sumi menimpali, "Sayang sekali sewak 
Suto Sinting ada di tempat kita, aku dan Pita Biru se 
dang menjalankan tugas ke Puiau Gayung, sehingg 
aku dan Pita Biru tidak melihat seperti apa ketampanan 

‘Sudah, eudah.... Jangan bicara soal ketampanar 
Nanti kalian terkulai lemas membayangkannya." serga 
Rindu Maiam. "Sebaiknya kita pergi temui Sumbarui 
di Pantai Semberanil" 

“Apakah Sumbaruni alias di Pelangi Sutera itu 
ngenal Pendekar Mabuk?" 

Rindu Malam menjawab dengan mulut runcini 
"Bukan hanya kenai, tapr juga Jatuh cinta kepada Per 
dekar Mabuk." 

Kusuma Sumi menyahut, "Kaiau begitu, kun 
pendekar tampan itu sedang terlena dalam pelui 
Sumbaruni?!" 

Rindu Maiam tarik napas dalam-dalam, karena 
sih ada sisa kecemburuan yang bikin dia deg-degi 
Betapa pun juga la harus bisa membuang sisa kece 
buruan itu karena takut melanggar peringatan dari 
tunya. 

"Jangan bayangkan dia adajlaiam pelukan Sum 
runi. Bayangkan saja dia ada dalam kesulitan, miaaii 
separo badannya sudah masuk mulut singa, tapi kei 
lanya masih berada di iuar mulut," kata batin Rindu 
iam, dan benak pun membayangkan hal itu, sehli 
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sisa kerinduan itu cepat mereda lalu lenyap. Kini Rindu 
Malam berkata kepada Kusuma Sumi, 

"Kau tahu Pantai SemberanI?" 

"Ya, tahui" 

‘Pergilah ke sana melalui Jalan hutan bersama Pita 
Biru, aku akan melalui Jaian pantaii Kita bertemu di kaki 
Bukit Semberani sebelum matahari tenggelam." 

"Baik. Tapi bagaimana Jika aku dan Pita Biru terse¬ 
sat?" 

Pita Biru menyahut, "Tak mungkin. Kecuali kami 
tarseeat di mulut singai" 

‘Jangan berpikiran yang bukan-bukani” hardik Rin- 
■lii Malam, karena ia segera Ingat bayangannya tentang 
stilo di mulut singa. "Sebaiknya kerjakan saja perintah¬ 
ku itu mulai sekarang Jugai" 

'Bagaimana Jika kita bertemu dengan orang Lum- 
|iiir Maut?" 

"Cegah mereka agar tak bikin perselisihan dengan 
kllB Tapi Jika mereka nekat dan memaksa, apa boleh 
hiiBll Lawan mereka dan Jangan mau mati karena ta¬ 
ngan merekal Kau akan menyesal Jika mati sebelum 
maliliBt ketampanan Suto." 

Kusuma Sumi dan Pita Biru tersenyum. Namun ae- 
syuni liii tak bisa berkepanjangan karena tiba-tiba se- 
Sush benda berkilat dengan ekor merah melesat ke 
*sh llliidu Maiam melewati depan mata Pita Biru, 
fpssss I 

K Bisu saja Pita Biru tidak mempunyai gerak naluri 
kukup peka, maka ia akan menjadi sasaran benda 
iKikllsI itu. Untunglah Pita Biru cepat sentakkan 
Issala niiiiiriur hingga badannya sedikit melengkung, 
lienils lak diundang itu melesat ke arah Rindu 
■lan aacepatnya tangan Rindu Malam berkelebat 
a4 tepail aanibii lompat ke samping. Wuuttt...! Taab...I 
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Sebilah pisau kecil terjepit di sela Jemari Rindu Ma¬ 
lam. Pisau bergagang hitam dengan hiasan benang-be¬ 
nang merah dl ujung gagangnya itu segera dilempar¬ 
kan oleh Rindu Malam ke arah semak-semak dl balik 
dua pohon berjajar. 

Wesss...l Zraakk...! 

Trangng...! 

Terdengar pisau Itu ditangkis dengan benda tajam 
sejenis pedang. Tapi mungkinkah memang pedang? Si¬ 
apa tahu piring logam atau yang lainnya? Dan untuk me¬ 
ngetahui lebih jelas, Kusuma Suml segera lepaskan pu¬ 
kulan tenaga dalam jarak jauh tanpa sinar itu. Tangan 
kanan disentakkan ke depan dan gelombang panas 
melesat menghantam semak-semak tersebut. 

Gusraakk...! Braass...! 

Seseorang melompat keluar dari kerimbunan se¬ 
mak. Jleeg...! la berdiri dengan sigap berhadapan muka 
dengan ketiga utusan Ringgit Kencana. Orang itu ter¬ 
nyata seorang pemuda berusia sekitar dua puluh dui 
tahun. Wajahnya lumayan ganteng. Kumisnya tipis dan 
menggoda hati wanita. Hidungnya mancung, matanyc 
jeli. Pakaiannya dari kain mengkilap, satin ungu. Ram¬ 
butnya yang agak panjang itu bergelombang, diikat de¬ 
ngan lempengan logam perak berhias batu-batuan war 
na merah dan hijau. Sebilah pedang pendek dl tangar 
kanan, tampak habis dlgun^an untuk menangkis pi^ 
sau terbangnya tadi. Kini pedang itu dimasukkan kenn 
ball ke sarungnya yang terbuat dari logam kunlngan.H 

Terkesiap mata tiga utusan dari Ringgit Kencana 
itu. Untuk sekejap mereka bertiga diam tak bergeraH 
bagal memandang sesuatu yang amat mendebarku 
hati. Bahkan sampai pemuda itu melangkah dengan g» 
gah dan berhenti di depan mereka dalam jarak empa 
langkah, ketiga wanita cantik itu masih terbungkam mu] 
lutnya. Matanya baru berkedip setelah senyum tampiiii 
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itu berubah menjadi batuk kecil, sengaja menggugah 
kebisuan. 

"Mengapa kau menyerangku?!" tegur Rindu Malam 
sengaja ketuskan nada. 

"Melihat kecantikan kailan bertiga, aku curiga, ja¬ 
ngan-jangan kalian adalah orang Ringgit Kencana." 

"Kecurigaanmu tak salahi Lalu apa yang kau Ingin¬ 
kan dari kami setelah kau tahu kami orang Ringgit Ken¬ 
cana?!" 

Senyum pemuda itu masih menghiasi wajah berku¬ 
lit kuning langsat dan menawan, la melangkah ke sam¬ 
ping satu kail dengan mata melirik, kemudian berhenti 
dalam posisi berhadapan lurus dengan Rindu Malam. 

"Orang Ringgit Kencana terken^ cantik-cantik dan 
Ilmunya tlnggMlnggi. Maka kucoba dengan lemparan 
pltau terbangku, ternyata kau bisa mengembalikan de¬ 
ngan baik. Hampir saja pisau Itu menggores leherku." 

"Ooh...?l" pekik Pita Biru dengan cemas bagal tak 
aaitar telah menunjukkan rasa tak rela jika pisau tadi 
baiiar-benar menggoreskan leher sang pemuda. Pita 
Mil II cepat-cepat alihkan pandang dengan malu, karena 
Kiiaiima Suml melirik dengan cemberut. Pita Biru sem¬ 
pal aalah tingkah, lalu ambil tempat dl belakang Kusu- 
tm ^iiml. Mata pemuda itu masih mengawasinya. Pita 
IMii klan sembunyikan wajahnya dl balik punggung Ku- 
MNtiB Suml. 

''Uapa kau sebenarnya?" tanya Rindu Malam de- 
Mfiii moiiahan hati berdebar-debar. 

Aku yang berjuluk Dewa Rayul” 

Hawa Rayu?!" gumam lirih Kusuma Suml yang tak 
kii liai barengan dengan gumam Pita Biru. Akibatnya 
k4ii Malam melirik ke arah mereka. Keduanya sama- 
w ditahan karena gumaman tadi bernada ka- 
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"Namaku sebenarnya adalah Aryawinuda, Putr, 


Rai» Pc»nn#iinr. WO»» ^ 11 . ««yawiiiuua, ru\u aiu KucaN Kabar Siapa pembunuhnya dsh kutemukan 

^ ^ dibuang oleh Ibu tiriku sejak usl^abar Itu. Paman DwIpajatI dibunuh oleh seorang gadis 


•W ik J •diiuiv yoiiy iiiviictwctii iictii uar 

Kasihan," desah Pita Biru. Karena jaraknya ama rang bernama Rindu Malam." 

it flBfinjin Kiieiimo Ciiml smaI... I_■.! _ . _ - . - __ 


' ... jaidiMiya ailH 

dekat dengan Kusuma Suml, maka tulang kakinya tei 


lapnya dengan sedi 

Dewa Rayu kembali berkata dengan suaranya yani n^anggah tuduhan, 
rkharisma, "Aku dirawat oleh Paman Patih Janursu -al.. »».» 


-«-.««««M oucii ciiiyci yctl 

berkharisma, "Aku dirawat oleh Paman Patih Janursi 
lung, yang kemudian minggat dari Istana bersamaki 
dan akhirnya menjadi seorang resi dl Bukit Karangi 
pus." 

Tiga wajah cantik bungkam, bagaikan terkeslir 
oleh cerita sl tampan bermata bening itu. Rindu Mala 
tetap bersikap tenang, seakan santai sekail, padah 
hatinya bergolak memuji ketampanan tersebut sebag 
pelampiasan rasa cinta yang tertunda kepada Pend 
kar Mabuk. 

Setelah memandangi ketiga wajah secara bergt 
tian. Dewa Rayu kembali perdengarkan suaranya yai 
lembut dan merdu, 

"Kl Patih Janursulung mempunyai kakak bernai 
Dwipajati. Selama Ini aku memang murid Kl Janurs 
lung, tapi juga disarankan berguru kepada Paman Dv 
pajatl. Banyak Ilmu yang kuperolah dari Paman Dwl| 
jati, walaupun kudapatkan secara tidak langsung, 
galmanapun juga aku adalah murid Kl Janursulung, 
punya hutang budi kepada Paman Dwipajati. Karb 
sejak guruku Itu meninggal, aku ikut dengan Pamt 
Dwipajati selama dua tahun menetap di perguruanhyj 
Aku membantu melatih murid-muridnya. Akhirnya P 
man Dwipajati meninggal karena Suatu pertarungan 
lum lama Ini. Kami semua berkabung, aku pun meri 
pantas menuntut balas atas kematlan Paman Dwip' 


alu kucari kabar siapa pembunuhnya dsn kutemukan 


rntlk yang menawan hati dari negeri Ringgit Kencana 


ken> ..V . o . ® Rearnya ler Tersentak hati Rindu Malam mendengar kata-kata 

® y®"9 menyuruh larakhlritu. Matanya tak sadar terbelalak. Sikap santai¬ 
nya diam dengan Isyarat kaki. PHa Biru menggeru**---- -- ■■ 

sambil mendesis sakit. 


Tersentak hati Rindu Malam mendengar kata-kata 


irys menjadi tegang. Kedua anak buahnya saling mena- 
Ispnya dengan sedikit tegang. Rindu Malam segera me- 


Aku tidak pernah membunuh lawan yang bernama 
IKvIpajatIT' 

"Barangkali kau yang bernama Rindu Malam?" 
"Benari" jawab Rindu Malam tegas. 

'Kalau begitu kau yang membunuh Paman Dwlpa- 
■llas sl Jejak Iblis dari Perguruan Pasir Tawul" 
■ekali lagi Rindu Malam terkejut. Karena la tak me- 
iiigka bahwa Jejak Iblis yang dibunuhnya Hu ber- 
ii> Dwipajati, dan pemuda itu ada di pihak Jejak Iblis. 
>*i Malam teringat saat bertarung melawan Jejak 
't 4eml membela Pendekar Mabuk, (Baca serial Pen- 
lai Mabuk dalam episode: "Keris Setan Kobra"). Tin- 
ai Mu lldak diingkari oleh Rindu Malam, sebab pada 
tiiya la ada dl pihak yang benar, menyelamatkan 
•lail tuduhan mencuri Keris Setan Kobra dan 
idnitarl keganasan Jejak Iblis. 

~ I (Ungan berani Rindu Malam akhirnya ber- 
Mumang aku yang membunuh Jejak Ibllsl Se- 
" Ingin menuntut balas?" 

III sangat terpaksa. Nona cantik. Karena aku 
mg budi kepada Paman Dwipajati, jadi aku 
s sikap bela pati kepadanya," kata Dewa Ra- 
kslem dan tersenyum menawan, seakan tl- 
' il-tndam dan bermusuhan dengan Rindu 
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"Kubereskan dial" kata Kusuma Suml yang mulai 
berwajah sinis. 

"Jangan! Ini urusan pribadiku. Kuselesalkan sen 
dirl secara pribadi jugal" cegah Rindu Malam. Lalu la 
memberi isyarat kepada kedua anak buahnya agar 
mundur dan memberi tempat untuk pertarungan. 

Pita Biru sempat berbisik kepada Rindu Maiam, 
"Jangan sampai teriuka kuiitnya. Syukur bisa tidak ke 
hilangan nyawa!" 

Rindu Malam menatap tajam dengan wajah geram 
Pita Biru tahu bisikan itu membuat Rindu Maiam be 
rang. ia buru-buru menyingkir sebeium kena tampar ke 
marahan Rindu Maiam. 

Kini Dewa Rayu berhadapan satu iawan satu di 
ngan Rindu Maiam. Penampiiannya masih tenang-t 
nang saja. Bahkan senyumnya masih menghiasi waj,- 
tampan dan membuat debar-debar indah di hati Pita I 
ru. 

"Kita bermain satu jurus saja," kata Dewa Rayu. "Jl 
ka tidak ada yang tumbang, berarti kita sama kuat. JIk 
kau tidak bisa membunuhku, berarti aku yang akf^ 
membunuhmu. Cukup satu jurus saja. Setuju?" 

"Aku hanya meiayani tantanganmu, Dewa Rayu! 

"Baik. Bersiapiah untuk mati dengan cepat, Rin* 
Maiam!" sambil berkata begitu, Dewa Racun men-" 
pedangnya. Srang...! Rindu Malam pun menca"" 
dang dari punggung. Sraak...! 

Mereka muiai meiangkah saiing membentuk , 
karan. Rindu Malam menggenggam pedangnya dem 
kedua tangan, berdiri tegak disamping gumpalan d 
montoknya sebelah kanan. Dewa Rayu memainktin 
dang dengan satu tangan dan gerakan-gerakan"^ 
dimainkan sangat lamban.'Seakan Sa sedang me 
sakan tangannya untuk menebas leher sl cantiP 
merobek dada yang sekal itu. 


"Hiaaat...r' 

Dewa Rayu mengawail serangannya dengan me¬ 
lompat dl udara dalam gerakan menerjang Rindu Ma¬ 
lam. Pedangnya siap ditebaskan ke berbagal arah yang 
penting mengenal tubuh lawan. Tapi Rindu Maiam se¬ 
bagai jago pedang nomor tiga di Ringgit Kencana itu 
juga sentakkan kaki ke tanah dan tubuhnya meiayang 
maju menerjang iawan. Maka beradulah kecepatan 
menggunakan pedang dari dua orang itu di udara. 

Trang, trang, traang...! Wuutt, wuutt, trangng...! 
ilreet...i 

Seiama perpaduan pedang dl udara, nyala perclk- 
an bunga api merah teriihat jeias bagi siapa pun yang 
nirnyaksikan pertarungan itu. Tapi kecepatan gerak 
podang keduanya tak bisa diiihat jeias oieh setiap 
>i«iig. Hanya mereka yang terbiasa meiihat kecepatan 
firak pedang seperti itu saja yang bisa menyaksikan¬ 
nya. seperti Kusuma Suml dan Pita Biru. 

Dalam sekejap mereka sudah berpindah tempat 
• lil kaki mendarat. Tapi keduanya masih tegak berdiri 
'•riuan kaki merenggang kokoh. Rindu Malam meng- 
«aiiuuani pedangnya dengan satu tangan, tubuhnya te- 
^k lanpa luka dan cedera apa pun. Tapi Dewa Rayu 

C iill juga tanpa luka sedikit pun Itu sempat merasa ma- 
tafsiia aabuk kain pengikat celana dan tali celananya 
^ita olah sabetan pedang Rindu Malam. Celana Itu 
al melorot sedikit ketika ia menapakkan kaki di ta- 
Wu buru-buru dicekai dengan tangan kirinya. 

WIII 1" Dewa Rayu clingukan, malu sekail. Suara 
nriiglklk datang dari arah Pita Biru dan Kusuma 
tiwliia gadis itu buang muka, karena tak enak ha- 
Sanipal memandang ceiana itu iepas sampai ke 
<•11 meiihat apa yang tersembunyi di balik ceiana 
hal celana tak sempat melorot sampai bawah, 
kahnya Rindu Malam masih tegak berdiri me- 
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mandang tajam pada lawannya yang kebingungan. 

“Kelihatan apa tidak?" bisik Pita Biru. 

“Tldakl" jawab Kusuma Suml. 

'Slall Rindu Malam bodohi" sambil Pita Biru menq|.j 
kik. ^ 

Sementara itu, Dewa Rayu cepat betulkan celana 
nya, menggulung bagian talinya hingga sedikit kenj 
cang walau tak serapi semula. Kemudian tangan kirinya 
dimasukkan ke mulut dan la bersuit panjang satu kailj 
Sullitt...! Tubuhnya pun melompat ke atas, bersalto k^ 
belakang dua kali. Gerakan itu tentu saja menimbulk 
perasaan heran dl hati Rindu Malam. 

Tapi kebenaran tersebut segera dipahami, karenj 
kejap berikutnya setelah suitan itu hilang berlompatan 
lah beberapa sosok manusia dari balik kerimbunan i 
mak di sana-sini. Rindu Maiam segera sadar bahwaten 
nyata ia dan kedua anak buahnya itu sudah terkepun 
sejak tadi. 

“Kau curang. Dewa Rayul" teriak Rindu Malam, tap 
tak dijawab karena dl bawah pohon seberang sana, 
wa Rayu sedang sibuk membetulkan tali celananjj 
Menggantinya dengan akar pohon yang lemas, men 
Ikatnya kuat-kuat, lalu menghempaskan napas dens 
iega. Yakin bahwa celananya tak akan melorot sehin 
ga ’jimatnya’ tak akan dilirik seenaknya oieh ketiga j 
rempuan cantik itu. 

Kusuma Sumi dan Pita Biru juga terperangah ’ 
muiai menyadari bahwa mereka sudah terkepung >11 
orang bawaan Dewa Rayu. Jumlah mereka yang 
ngepung ada sepuluh orang. Tentu saja mereka adriU 
murid-murid perguruan Pasir Tawu yang ingin ikuti 
las dendam atas kematlan gurunya di tangan Rindu I 
lam. Karena itu mereka menggenggam senjata mal 
masing dan berwajah bengis, seakan sangat ben 
untuk membunuh Rindu Malam. 


Kusuma Suml dan PHa Biru segera lompat ke de- 
lain beberapa kail dan bergabung dengan Rindu Ma¬ 
lam. Kusuma Suml sempat berkata, 

"Urusan pribadimu sekarang sudah menjadi urus- 

I.HnSu Mala^.: 

‘Lakukan apa yang kailan anggap layak dilakukan 
•lalam keadaan seperti Inll" kata Rindu Malam dengan 
liadan berputar pelan-pelan memandangi masIng-L- 
•Ing wajah pengepungnya. Ketiga perempuan Hu pun 
••gera membentuk kesatuan yang saling memung- 
jiiiigl dan menghadap ke tiga arah. Pedang Kusuma 
iiml dicabut pelan-pelan dari punggungnya, demikian 
podang Pita Biru. 

-Merekalah murid asli Jejak Iblis, Nona-nonal Me¬ 
lelah yang mempunyai dendam asli kepada Rindu 
H«l«n)l" seru Dewa Rayu yang ternyata sudah berteng- 
I «a. .11 atas pohon, duduk santai bagal penonton terhor- 
Kallga perempuan cantik itu sudah tidak pedulikan 
I haimradaan sl tampan anak raja. Rindu Malam dan 
k liiiahnya sudah mulai pusatkan perhatian kepada 
geiakan orang-orang Perguruan Pasir Tawu itu. 
‘^laiig merekal" seru salah seorang pengepung. 

yang lainnya pun segera maju menyerang tiga 
_ S .«iitlk dalam lingkaran maut itu. 

-Ca^sali ..I" 

irnng, bruss... trang, brrus, ptokk... plak, 

^ I 

i" 

i^u I" 


inmal sekail. Seru dan gaduh. Perta- 
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rungan itu tak bisa dinikmati, tak enak ditonton kare 
orang-orang Perguruan Pasir Tawu membabi buta c 
iam menyerang. Kecepatan gerak'.tiga wanita cantik | 
semakin suiit diperhatikan keindahan silatnya. Mere' 
sempat kebingungan menghadapi sepuluh orang Pa 
Tawu yang pandai menangkis serangan dan pam 
berkelit. Orang-orang itu licin bagaikan belut dan lino 
bagaikan cacing kepanasan. 

Karena sudah terlalu lama ternyata Rindu Ma 
dan dua anak buahnya merasa tak ada yang bisa me 
kal orang Pasir Tawu, maka Rindu Malam pun bersd 

"Topan Angkasal" 

Rupanya itu sebuah perintah bagi kedua anak I 
ahnya untuk menggunakan jurus ’Topan Angkasa’. ‘ 
ka ketiga perempuan muda yang carrtlk-cantik itu | 
segera memutar tubuh dengan cepat. Wuuurtt...! Pul| 
annya begitu cepat, menghadirkan angin kencang y 
menghentakkan tubuh^ubuh lawan yang Ingin meij 
rang. Kencangnya putaran tubuh membuat ketigaj 
nita cantik itu seperti tiga puting ahgin beliung : 
Ingin menyapu alam sekitarnya. 

Dewa Rayu hanya bisa terbengong dl atas po^ 
Matanya mendelik namun tak bisa meilhat keca 
tiga wanita itu. Bahkan la terombang-ambing dan ny 
jatuh kalau tidak segera memeluk dahan yang didud 
karena pepohonan berguncang semua. Daun-daun 
hempas rusak oleh deru angin kencang dari tiga J| 
putaran angin. Dahan-dahan kecil ada yang patah 'ilj 
berapa pohon, ranting-ranting berserakan. TentujT 
banyak daun beterbangan terutama yang tumbvij 
sebesar telapak tangan. 

Pemuda tampan itu semakin tercengang 
meilhat putaran tiga wanita cantik yang mirip tiga |i> 
an angin itu bergerak naik bersamaan, tapi seg^d' 
gerak ke arah timur dan ketiganya hinggap dl f 
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ion. Dengan Ilmu peringan tubuh yang cukup tinggi, 
pillga perempuan itu berada dl pucuk pohon dalam ke- 
pldan berdiri tanpa pusing sedikit pun. Jika tanpa Ilmu 
i*rlngan tubuh, tentunya mereka akan jatuh berdiri dl 
Wna daun-daun pohon satipis Itu. 

Dari tempat mereka bertiga berdiri, tampak orang- 
«niigPasIrTawuyangtunggang langgang terpental ke 
I •iia-ainlitu sedang menggeliat untuk bangkit kembali. 
|l•llnl apa suara erangan kesakitan terdengar slilh ber- 
yMill Makian-makian pun berhamburan dari mulut me- 
•kA Ada yang sempoyongan sambil memegangi kepa- 
iHiya yang bocor karena membentur pohon, ada yang 
fiMya bengong bagaikan kehilangan jati dirinya. Ada 
i ' iayaiHj masih nungging memegangi akar pohon tan- 
M iMaiiyndarl bahwa hembusan angin kencang Itu su- 
M harluintl sejak tadi. Orang yang nungging itu sege- 
k Haiiilang pantatnya oleh teman sendiri. 

aiiiiw ..I Ampun dewa...! Itu pantat saya, bukan ke- 
larlak orang Itu. 

tt>i LangunI Sudah tak ada badai lagi, Tololi" 
ii ' sudah tak ada?!" orang itu clingak-clinguk 
ps<A<.i l■lllgllng. Tiga wanita cantik di atas pohon ter¬ 
lis ’• iR>ll tanpa suars. Pedang mereka sudah dima- 
«l'!» airung pedang. Rindu Malam berkata kepa- 
P s» 'Ue aosk buahnya dengan suara sangat pelan, 
P , iirsng berbisik, 

^ IB elengan dengan pedang jika dari sini. 
f 9 net 1 ‘lun bersinar saja!" 

b^t I iMiil mencari ke mana hilangnya tigs ywanl- 
* I ■ I liidl. Mereka menggerombol di tengah 
e' ' III liidl. Suara mereka tak jelas, karena 
' • .1 li hah. Keadaan menggerombol itu 
Ifj 11 rlliiUti Malam untuk lepaskan pukulan 
I 1 11 ■) :l iilai Itu tertunda karena kemuncul- 
Ht (tiig datang dengan kelebatan gerak 
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yang cukup cepat. Semak berduri dl seberang sana dij 
terabas oleh mereka. Orang-orang Pasir Tawu sangsf 
terkejut dan langsung pasang kuda-kuda, karena mere 
ka sangka yang datang adalah tiga wanita cantik lawa 
mereka itu. Gerakan siap serang membuat tamu-tarr 
itu pun mulai pasang kewaspadaan walau masih teta; 
berdiri dengan tenang. 

“Apakah kau kenal dengan lelaki berkumis teb| 
dan kelihatan gagah serta jantan Itu?" bisik Pita Biru l< 
pada Rindu Malam. 

“Ya. Setahuku dialah yang berjuluk Raja Tumba^ 

Benar kata Rindu Malam Itu. Lelaki yang berkun 
tebal dan tampak gagah serta jantan Itu berjuluk Ra 
Tumbal, penguasa Lumpur Maut. Rupanya kail ini Ra] 
Tumbal terpaksa turun tangan sendiri, terutama setetif 
kematlan beberapa orang pilihannya dl tangan Pend 
kar Mabuk atau yang lain. Raja Tumbal berpakaian i 
ba merah. Bahan pakaiannya anti kumal. Sekalipur^ 
dak mengkilap seperti bahan pakaian yang dikena 
Dewa Rayu, tapi jelas bahan pakaian Raja Tumbal t 
harga mahal. Dl punggung dan depan dadaterdapatj 
laman benang hitam berbentuk gambar tengkorak Ji] 
suk seruling dari atas sampai bawah, itu menand 
ia adalah tokoh maut yang bersenjatakan Seruling r 
lalkat. Tampak seruling Itu ada di pinggang kanar^iyi 

Seruling Itu panjangnya hampir satu depa, terbil 
dari logam emas berukiran dihiasal manik-manik Uil 
an warna-warni. Indah sekali. Bagian ujung yang uni 
ditiup Itu berukir hiasan wajah bidadari berambut ^ 
jang. Berarti seruling itu harus ditiup daiamkeada, 
gak lurus, bukan miring. Seruling tersebut hanya r 
punyai empat lubang nada. 

“Seruling Malaikat ada padanyal" gumam Rirt 
Malam. "Jika la bermaksud menuntut balas atas V 
tian orangnya kepada kita, Itu sangat berbahaya] 
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4 «k akan menang melawan Seruling Malaikat Itu." 

"Tapi rupanya dia punya urusan sendiri dengan 
nrang-orang Pasir Tawul Coba dengar percakapannya 
Jangan para pengepung kita tadll" bisik Kusuma Suml. 

Rupanya Dewa Rayu punya pikiran seperti Rindu 
Malam. Tak akan bisa menang melawan Raja Tumb^ 
yang bersenjatakan Seruling Malaikat itu. Karenanya, 
liawa Rayu tidak segera turut membantu orang-orang 
Maalr Tawu, melainkan justru berpindah tempat per- 
t«iiiiiunylan yang lebih aman lagi, la pun membaUn, 
"Kalau tak salah cirl-cirl yang kuketahui dari Guru, 
MiNiig berbaju merah Itulah yang bernama Raja Tum- 
iiNl I Imm... benari Dia menyelipkan seruling emas di 
I iiiugang kanannya. Seruling itu pasti Seruling Ma- 
ifihftt Celakai Aku tak mungkin unggul jika melawan 
laiillng Malaikat. Bisa pecah ragaku jika getaran sua- 
rMiya diiujukan kepadaku." 

lardengar pula suara Raja Tumbal yang tampak 
«eberapa tua namun sebenarnya usianya sudah 
Ml tlar tujuh puluh tahun Itu, 

‘kailan orang-orang Pasir Tawu! Kailan pasti mu- 
^ilHya .lajak Iblis yang pernah membantai murld-murld- 
B ^la iiiaaa beberapa waktu yang silam. Sekarang 
fipdlya aku membalaskan kematlan murid-muridku 
j^piil nyawa-nyawa kallani" 

%alali aeorang dari orang Pasir Tawu Itu ada yang 

t M»a karaa, menampakkan keberaniannya, mem- 
••aianuat bertarung yang lain tumbuh membara. 
fka|a I iiinball Tolong perhitungkan dulu nyawamu, 
pak ati anitali lldak terpakai atau masih kau gunakan 

S aafiailiian hidupmu. Jika memang sudah tidak 
al hainl alap merajang habis tubuhmu dan mem- 
jamban!" 

■i>kala liii aangat mendidihkan darah Raja Tum- 
jp •Maiii|«iiiyal Ilmu awst muda hu, sehingga la 
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tampak masih berusia tiga puluh tahunan. Wajahny 
yang beralis tebal mulai tampak memerah karena uca| 
an orang tadi. Bahkan kedua orang di kanan-klrlnyi 
Gali Sampluk dan Karto Serong bergegas mencata 
golok tebarnya yang terselip di perut mereka. Tapi g« 
rakan itu t^ahan oleh rentangan tangan Raja Tumbg 
sehingga mereka hanya sempat menggenggam gi 
gang senjata masing-masing. Sedangkan pelayan Raj 
Tumbal yang bernama Landak Boreh hanya diam soj 
di belakang, matanya memandang ke sana-sinl deny/i 


pegangi gagang goloknya juga. Sewaktu-waktu sis 
cabut. 

“Siapa yang sesumbar tadi?l IVIaju ke depan!" kai 
Raja Tumbal. 

Yang lain menyahut, “Majulah sendiri kalau kau b 
rani!" 

"Bangsatl" geramnya lirih sekali. Dan tIba-tIba t 
buh RajaTumbal melesat mundur, bersalto dua kail m< 
lintasi kepala Landak Boreh yang berambut lurus di 
tegak mirip kawat Itu.Wuutt...! Jleg..J la menapak di 
nah, lalu tangannya mengambil seruling dari plngga 
kanan. Seettt...! 


^ ENAP lima hari Suto Sinting sadar dari plngsan- 
I nya, memar dl tubuhnya karena gagal lakukan 


waspada, karena iug^snya adklah mel^d^rR^ JT 
Tumbal dari serangan-serangan yang bersifat membi ' 

kong dari belakang. Tapi tangan Landak Boreh teb 
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■aat Itu terjadi percakapan antara Kl Gendeng Se- 
ImAt dongan Resi Wulung Gading. Angon Luwak mem- 
kaiilii Bukat membersihkan taman, sedangkan Pendeta 
«■la i Ima dan Pendeta Jantung Dewa sudah pergi 
i^Ufllknn pondok Resi Wulung Gading, kembali ke 
mereka masing-masing sambil menunggu hasil 
iMigiiiiiiaan rapat Suto dengan para tokoh tua hu. 

Hak arang tak ada kesempatan untuk cegah ang- 
murka al Raja Tumbal dengan gunakan Pedang 
e H*. Mallr." kata Resi Wulung Gading. "Satu-satunya 
i>*« atlalah menghadapi RajaTumbal dan adu kecepat- 
p aii(j .langan beri kesempatan Raja Tumbal cabut 
Ifrm^ Mjiiva Sebelum la gunakan seruling hu, harus bl- 
H iPi-ff^iaiiiikan lebih dulu." 

e» ««•tiilpiig Sekarat berkata dalam keadaan tidak 
■aualinana k^au kupancing dengan pasukan 

«kau gunakan pembangkit mayat? Oh, Ja- 
mengusik mereka yang telah tenang, 
%«k«ratr 

iiiik iiiomancing perhatian sl RajaTumbal 

Sekait (irang bodoh. Tentunya dia tak akan 
lui iiigaii Itu. Blsa-blsa dia akan lekas ca- 
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but serulingnya dan kau tak punya kesempatan menyf 
rangnya, Gendeng SekarangI" ’ 

'Sebaiknya," kata Suto menengahi pembicara^ 
tersebut, "... biar aku saja yang maju menyerangny 
Akan kugunakan jurus ’Sembur Siluman’ untuk me 
nyapkan Seruling Malaikat dari tangannya!" 

Jurus ’Sembur Siluman’ adalah jurus yang me 
gunakan tuak. Dengan satu kail tuak disemburkan ui 
mulut Suto Sinting, maka benda yang terkena sembd 
an itu^kan lenyap tak berbekas. Biasanya dIgunakJ 
oleh Suto Sinting untuk melenyapkan eenjata lawj 
yang berbahaya, (Baca serial Pendekar Mabuk dala 
episode: "Perawan Sesat"). Benda yang lenyap Itu bU 
ditimbulkan kembali dengan Ilmu ’Jelma Siluman’ yan 
dimlllkl Pendekar Mabuk. Jurus-jurus tersebut adat 
pamberlan dari gurunya Pendekar Mabuk, si Gila Tia 
Dalam renungannya yang terakhir. Resi Wuk 
Gading berkata kepada Suto, 

"Jurus Itu mlllk gurumu; Sabawana atau sl Gila i 
ak. Kali Ini kau berhadapan dengan pusaka yang i 
ngat ampuh. Tanyakan dulu kepada Gila Tuak, apaki 
jurus ’Sembur Siluman’ dapat digunakan untuk me 
nyapkan Seruling Malaikat? Jangan bersifat untii» 
untungan, Suto. Sebab jika kau belum tahu deni/ 
pasti, apakah jurus Itu mampu melenyapkan Serui 
Malaikat, maka kau akan menjadi korban yang sia-| 
Sekail tiup seruling Itu, tubuhmu akan hancur beil 
ping-keping. Kalau memang ternyata jurus itu blsaf 
lenyapkan Seruling Malaikat kau memang akan ' 
nang. Tapi jika ternyata gagal?" 

Kl Gendeng Sekarat berkata pula kepada Suto | 
ting, “Saran Itu sangat baik. Tanyakanlah dulu keR’ 

Kl Sabawana, gurumu Itu. Pastikan kehebatan |u 
’Sembur Siluman’. Berangkatlah dari sekarang, li 
akan dl sinl bersama Resi Wulung Gading untuk 
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islklrkan bagaimana mengambil pedang itu dari Sumur 
I «nbus JagatI" 

"Baiklah, Kll Saya akan menghadap Guru lebih du- 
kil" kata Suto tegas. 

"Sebab begini, Suto...!" tambah Resi Wulung Ga- 
<Hng. "Jurus ’Sembur Siluman’ Itu memang hebat. Mam- 
(iii melenyapkan benda yang kau semburkan. Tapi Pe- 
'lang Kayu Petir tidak akan bisa kau sembur dan menja- 
‘II lenyap seperti benda lainnya. Yang kita pertanyakan 
•lulah, apakah kekuatan sakti Seruling Malaikat itu sa¬ 
na flangSn kekuatan sakti Pedang Kayu Petir?" 

'Ya. Aku mengerti persoalannya Eyang Resi. Se- 
Mkiiya aku mohon pamit sekarang juga untuk menuju 
k* ‘liirang Undu!" 

'■alamku untuk gurumu, Suto; sl Gila Tuak dan Bl- 
■liliirl .lolangl' kata sang Resi. 

siilo Sinting segera tinggalkan Lembah Sunyi un- 
^ik ntaiiiiju ke Jurang Lindu, tempat kediaman guru- 
•fa lilla luak. Namun perjalanannya selalu tak pernah 
Ada-ada saja yang terjadi dl perjalanan sang 
■■laaaliar tianya saja kail Ini Pendekar Mabuk terhenti 
WM la iiiallliat kelebatan Delima Gusti, anak sang Adl- 
kiiialaya. Perempuan cantik Itu pun rupanya sem- 
'••lllial 'luto Sinting, maka arah pelariannya dl be- 
■naniijii Suto. "Beruntung sekail aku bisa temui 
■II alnl," kata Delima Guati dengan wajah me- 
|i ki'l'igangan. 

vaiig membuatmu berkata begitu. Delima 
■iiilill mata Suto melirik ke sana-sinl. Hatinya 
II kahliawatlran kecil, yaitu kekhawatiran dill- 
lAnulii llnllna. Sebab tampaknya Angin Betina 
lai ang-torangan menyatakan tertarik kepa- 
lafcaii marah dan cemburu jika melihat Suto 
iiigaii liollma Gusti. Karena pada awal per- 
l'iigiin Angin Betina adalah pada saat 
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Angin Betina bertarung melawan Delima Gusti. Lal J "*P® y®'’9 kau lihat?" 

kemunculan Suto saat itu membuat Angin Betina terpil "Seruling Malaikat itu digunakan oleh Raja Tum- 
kul mundur. (Baca serial Pendekar Mabuk dalam epls3 

de: “Pedang Kayu Petir"). B "Oh...?l" Suto Sinting mulai menegang. 

Tapi agaknya dl sekeliling tempat Itu tak ada manH "Kemarin lusa aku melihat pertarungan antara 

sla, tak ada Angin Betina. Gadis itu pergi begitu saM 'iisng-orang Pasir Tawu dengan Raja Tumbal. Sepuluh 
sejak Suto selesaikan pertarungan dengan keempatIM «lang murid Perguruan Pasir Tawu hancur berkeplng- 
koh berilmu tinggi yang mengejar-ngejar Angon Luwa keiJing begitu mendengar suara seruling maut Itu. 
menghendaki Pedang Kayu Petir. Perempuan beraiS Anehnya, orang yang ada dl dekatnya persis tidak ter¬ 
but acak-acakan dan berpakaian ketat warna hitam « '‘ikn sedikit puni Padahal menurut perhitunganku, 
hanya menepuk-nepuk pundak Suto tak jelas makauS «eiig yang berdiri dl dekat Raja Tumbal jelas mende- 
nya, lalu meiesat pergi tanpa pamit dan pesan apa pun Ager denging seruling lebih tajam dari mereka yang 
Entah dl mana sekarang perempuan yang menyatakJ tvi|arak delapan langkah dari Raja Tumbal." 
dirinya Ingin melindungi Suto dari segala bahaya HuS 'Gelombang getaran suara seruling Itu bekerjasa- 
Pandangan mata Suto yang menatap sekeliling dTI «AUengan mata dan hati peniupnya. Delima Gusti! Biar 
artikan lain oleh Delima Gusti, sehingga perempujl ‘"'ii ada dl depannya persis, tapi kalau mata hati penl- 
yang konon mau dilamar oleh Raja Tumbal dan mencS Af>*ya tidak kehendaki kehancuranmu, maka kau tetap 
pat mas kawin Pedang Kayu Petir itu segera berkal ™»|> (Isn tak merasa berisik sedikit pun mendengar 
dengan menenangkan napasnya, a asrullng tersebuti" 

"Tidak ada yang mengikutiku. Jangan khawatfl I linm...," Delima Gusti manggut-manggut. "Dl tem- 
Perjalananku dari kediaman gurumu'tidak dlketal^B (M "u kulihat orang lain yang bersembunyi menyaksl- 
oleh siapa pun." H kagaiiaaan suara Seruling Malaikat. Orang terse- 

'Apakah kau sudah bertemu dengan guruku?" P kiiinhu namanya; pemuda tampan berpakaian 
"Ya, dan kinl aku tahu bahwa Pedang Kayu Petirfl W'* wanita cantik yang berilmu tinggi, ber- 

dak ada di tangan Raja Tumbal. Gurumu mencerita^l Pnltnn dengan pergunakan Ilmu peringan tu- 

clrl-ciri pedang yang mirip pedang mainan anak-a^H '■"In'P Palk." 

dari kayu itu. Bahkan...," Delima Gusti menelan ludS * askah mereka Ikut menjadi korban?" 
seperti habis terguncangkan hatinya. Suto Sinting iS i •‘•"‘"I» tampan itu tidak," jawab Delima Gusti, 
nya memperhatikan dan menunggu kelanjutan ucaaS W*»*" ksllka Raja Tumbal sebutkan nama sebuah ne- 
itu dengan dahi sedikit berkerut. issiU* wanita cantik berambut cepak seperti ielaki 

"Bahkan aku baru kemarin memergoki keadi^B BW*'* '"•‘■®*®t pergi dan...." 

yang sungguh mengerikan," lanjut Delima .Gusti "T^| ^ ... Suto Sinting bergumam karena 

pun aku melihat kejadian itu lagi yang membuatkuJ^ls kecurigaan dl hati. "Apa kata Raja Tumbal 

nya gagasan untuk temui Resi Wulung Gading uii^Hfl^**'*'"'*' •‘"tiga perempuan cantik itu pergi?" 
meminta pendapat beliau." 
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Raja Tumbal menyuruh tiga anak buahnya u 
bergegas mencari orang-orang negeri Ringgit Ken 
na. la juga kudengar sebutkan nama Rindu Malamt' 
salah dugaan hatikul" gumam Suto pelan 
kail, la semakin cemas. 

"Sewaktu ketiga perempuan cantik Itu Jarikan 
agaknya Raja Tumbal melihat gerakan mereka, ! 
hingga Raja Tumbal bersama tiga anak buahnya beri 
mengejar tiga perempuan cantik Itu." 

c- ‘■slshi bahayal" gumam hati Si 

Sinting dalam termenungnya. "Ada persoalan apa 
ngan Raja Tumbal? Mungkinkah karena persoalan 
sehingga dalam semadiku selalu terganggu oleh 
munculan bayangan wajah Ratu Asmaradani? Gai 
Rindu Malam pasti akan hancur jika berhadapan 
ngan Raja Tumbal." 

Delima Gusti bicara lagi bagai tak mau tahu ren 
an Suto. 

r-Tadl pun kulihat lagi Raja Tumbal berhadapan 
ngan tiga orang Muara Singa...!" 

"Hah...?!" Suto kaget sekail, karena la segera I 
bahwa keperglannya dari Muara Singa adalah dc 
rangka mencari petunjuk bagaimana mengalahkan 
ruling Malaikat Itu. ^ 

terus...?l Terus bagaimana? Siapa yi 
berhadapan dengan Raja Tumbal Itu? Lelaki atau 
rempuan? Mati atau hidup?!" Suto memberondong r 
tanyaan yang membuat Delima Gusti tarik napas dai 
memendam kejengkelan. 

Aku tak tahu siapa nama-nama mereka, yang |i 
mereka adalah tiga lelaki, dan yang satu kudengai 
panggil Dungu Dl|x)!" ” 

"Ya. Dungu DIpo memang orang Muara Singa, 
hut Suto. "Lantas bagaimana nasibnya?" 

"Dungu DIpo hancur karena getaran maut suari 
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I itu, juga satu orang lagi yang berbadan gemuk, 
mtah siapa namanyal* 

"Ooh...," Suto mengeluh lirih, hatinya sedih mem- 
ayangkan kematlan Dungu Dlfio, murid Kl Palaran itu. 

‘Satu orang lagi lolos dan melarikan dirl dengan 
•cepatan tinggi," sambung Delima Gusti. 

Suto Sinting termenung dengan wajah tertunduk. 
J '• Ingat jiesan PalupI, yang kinl menjadi Ratu Muars Si- 
Inga. bahwa kejjerglan Suto tak bisa lama-lama. Karena 
I ^a Tumbal akan segers merebut kekuasaan dl Muara 
I Miga dalam purnama mendatang. Sedangkan malam 
, .luiiiama itu sudah terjadi tadi malam. Berarti sudah sa- 
I bagi Raja Tumbal untuk lakukan pembantaian cU 
I •tiaia BInga, merebut negeri itu. 

‘Kudengar pula percakapan Raja Tumbal dengan 
■k buahnya yang gemuk, bahwa cepat atau lambat 
) tiraka harus temukan Pendekar Mabuk untuk bikin 

C liliiiiiuan sendiri atas kematlan anak buahnya yang 
Hiya meledak oleh Ilmu mautnya Hu. Raja Tumbal 
•la dllantang adu kesaktian dengan kelkutsertaan- 

t ilalain membela dua orang jjendeta, entah pendeta 
|t namanya." 

aanitiall dalam benak Pendekar Mabuk terbayang 
I la Im hadapan dengan dua anak buah R^a Tumbal 
“I aieiiyarang Pendeta Jantung Dewa dan Pendeta 
nia la memang menghancurkan tubuh Rajang 
I. aaiiiantara Pangkas Caling yang terpotong ka- 
!■ illblarkan lari. Mungkin Pangkas Caling Itulah 
iMiiliarl laporan kepada Raja Tumbal tentang 
' laiiijaii Pendekar Mabuk, (Baca serial Pende- 
‘i ilalam episode; "Pedang Kayu Petir"), 
t mana Haja Tumbal bergerak?" tanya Suto. 

ilall 

al l'aatl sasarannya adalah negeri Muara Sl- 
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"Kadipatenku juga ada di arah barat. Mungkin saj 
dia menuju ke kadipaten dan menemui ayahku unti 
memastikan apakah iamarannya diterima atau tidak. J 
ka ayah tidak mau iekas-lekas pastikan lamarannya 
terima, tentu dia akan bikin uiah di kadipaten. Apaii 
jika ayah bersikeras menoiak iamarannya sebelum te 
bukti ada Pedang Kayu Petir, pasti dia akan marah d; 
Seruiing Malaikat akan merenggut korban di kadipate 
Itulah yang kucemaskan dan ingin kubicarakan dengt 
Resi Wuiung Gading." 

"Memang ada banyak kemungkinan," kata Suto pi 
lan, bagaikan bicara pada diri sendiri. "Bisa saja m 
reka menuju ke Biara Genta dan Giara Damai. Bisa pu 
ia masih mengejar Rindu Maiam dan... oh, ya, apal ~ 
kau melihat orang Ringgit Kencana itu mati oieh 
ling maut itu?" 

Tidak. Aku tidak meiihat saat Raja Tumbal memi 
nuh mereka. Mungkin juga mereka mampu meioloi 
diri, mungkin pula sudah hancur sejak kemarin. Aku 
sempat ikuti peiarian dan pengejaran itu," jawab Deili 
Gusti dengan sejeias-jelasnya. Jawaban itulah yi 
membuat Suto Sinting tertegun kembaii, memani 
ke arah jauh, menerawang lamunannya tentang ki 
nasan Raja Tumbai. 

Tiba-tiba sekeiebat sinar merah meiesat dari 
gugusan batu yang tingginya menyamai sebuah rui 
Sinar merah itu mirip bintang berekor dan bergei 
pat menUju ke punggung Deiima Gusti. Melihat ki 
an sinar merah itu, Delims Gusti segera ditarik oleh 
to secepatnya. Tarikan itu membuat Deiima Gusti 
gaikan jatuh daiam peiukan Pendekar Mabuk, 
mudian gerak cepat Suto membuat bambu tuaki 
menghadang di depan punggung Deiima GustL 
merah itu akhirnya menghantam bambu bumbung> 
Daaab...! 


Bumbung itu bagaikan karet membai, memantui- 
kan sinar merah yang semula sebesar buah duku kini 
iiianjadi iebih besar iagi, sekitar berukuran sama de- 
i'Msn buah kedondong. Gerakkan membaliknya pun ie- 
iilh cepat iagi dari saat kedatangannya. Zlaaapp...i 
Biegaarr...i 

Ledakan dahsyat itulah yang membuat Delima Gus- 
li sagera tahu mengapa^irto tiba-tiba memeiuknya. De- 
Mnia Gusti ikut memandang ke arah iedakan yang mem- 
•iiiiibungkan asap tebal warna hitam keputih-putihan 
"u Isbuahpohon pecah dalam keadaan menyedihkan. 
•ii« pohon di sekitarnya segera tumbang beberapa 
'•alaaii napas kemudian. Kaiau saja sinar merah tadi 
•'Miuiiantam persis di gugusan batu sebesar rumah, 
•<>•11 lialu tersebut akan hancur berkeping-keping. 

lak ada orang yang muncui dari balik gugusan ba- 
bt tnaai itu. Suto dan Deiima Gusti tetap waspada, mata 
••naka inamandang tajam ke arah batu besar. Untuk 
aiiaaana menjadi sepi. Seakan tak ada manusia 
III aiiii kecuali mereka berdua. Tetapi Suto yakin, 

E iiiaiiuaia di sekitar mereka, karena ia mendengar 
k |»iiiiing orang lain yang bukan jantung Delima 
k l■nlungnya sendiri. Karenanya Suto berbisik 
k«tiMin Delima Gusti. 

^ f "l■i•pinhi Dia masih ada di sini. Mungkin di baiik 
iiiii Aku akan memeriksanya ke sansi" 
h«li, agaknya dia berbahaya. Jurus yang di- 
laiigaung jurus yang mematikan!" bisik Delima 
ii»iii|iiii mata meiirik ke kanan-kiri. ia biarkan 
ftsa* ■• Maliiik itu berkeiebat dengan gerak siiuman- 
’Niju uuuuaan batu besar itu. Zlaaap...i Tahu-ta- 
j teiiiiig aurlah berdiri di atas batu besar itu, me- 
i|t balik iinlii tersebut, iaiu menghempaskan na- 
"fWeaiaiiiiaiig sekeliiing. Berarti di baiik batu itu 
^ aiaiiiwla yang bersembunyi. 
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Tiba-tiba dari atas pohon melesat sinar merah r 
perti tadi menuju ke arah Deiima Gusti. Slaapp...! I 
rempuan berpakaian hijau muda dengan jubah ha 
merah jambu itu tidak meiihat kelebatan sinar tersebl 
Padahai gerakan sinar terarah ke kepaia Delima ( 
dari belakang. 

Untuk menghindari ancaman maut sinar merahi 
sebut, Suto Sinting terpaksa segera sentakkan kea 
tangannya yang merapat di dada. Sentakan ke ded 
dari dua tangan itu keluarkan sinar ungu dari ujung Jd 
nya. CIaappp...! Cepat sekali gerakannya, dan tepati 
kail arahnya. Sinar merah itu dihantam sinar ungu j 
ngan taiak sebelum mencapai kepala Delima Gusti 

Blegaarrr...i 

Jurus ’Surya Dewata’ akhirnya dipergunakan c 
Suto demi menyelamatkan nyawa Delima Gusti. Tet^ 
akibatnya cukup parah bagi aiam sekitar. Tanaman 
sar-besar menjadi korban puia; pecah terbelah meni 
beberapa bagian karena sentakan gelombang leC 
nya yang dahsyat itu. Bahkan tubuh Delima Gustll 
tahu-tahu sudah terkapar dengan wajah memblrif 
iam Jarak lima langkah dari tempatnya berdiri tadi.! 
Sinting menyesal melihat keadaan Delima Gustl,J 
menurutnya tak ada jalan lain untuk selamatkan r 
persmpuan itu. Lebih baik terkapar daripada hanc 
hantam sinar merah berbahaya itu. 

Kedua tangan Suto pun disentakkan ke i 
wuuttt...! Lalu melesatlah sinar biru besar yang f 
hantam kerimbunan pohon tempat keiuamya sinail 
rahtadi. Bruuss...! Blegaarr...i Dentuman kaii inill 
sampai melemparkan tubuh Deiima Gusti lagi, j 
membuat hancur pohon berdaun rindang Mu, jugi 
empat pohon iainnya ikut hancur bertebaran. Juru 
ngan Guntur’ teiah digunakan Pendekar Mabuk<id 
memaksa keiuar penyerang yang bersembun^ dl| 
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-'iihon berdaun rapat itu. 

Tetapi sampai beberapa saat ternyata penyerang¬ 
nya tidak menampakkan diri. Suto Sinting jadi Jengkel 
• •iidiri. Matanya mengitari tempat itu dengan sangat 
lallti, tapi tak terlihat gerakan seseorang dari balik per- 
•anibunyiannya. 

’Deiima harus segera ditolong sebeium nyawanya 
wliiaa gara-gara iedakan sinarku tadi!" pikir Suto dan 
ii liiiii berkelebat ke tempat Delima Gusti terkapar. 

tuak dari bumbung dituangkan ke mulut Deiima 
ibiill Mau tak mau perempuan itu menelan tuak terse- 
■ iiabarapa teguk. Tuak itulah obat mujarab untuk se¬ 
ia iiika dan penyakit, mampu sembuhkan luka de- 
apaL sehingga Delima Gusti muiai rasakan ber- 
aiiu rasa panas di dalam kepala dan dadanya sete- 
I inaiisguk tuak sakti itu. 

•ulu masih membiarkan Delima Gusti terbaring, ia 
^taia bpraaitj memancing keiuar menyerang gelap 
agaknya mendendam kepada Deiima Gusti. 

•lapa pun orangnya kau, hadapilah Delima Gusti 
I kaaatria! Kautak akan menang melawannya jika 
'liiadapan langsung dalam pertarungan!" 
t «a kata itu sengaja dibuat meremehkan si penye- 
a> Hati orang itu semakin panas dan merasa ma- 
gap Ink akan unggul meiawan Delima Gusti. 
I liilo Sinting ternyata cukup berhasil. Orang 
aM|iii imrgerak cepat dengan berpindah-pindah 
r «yiaii itu tak lain adaiah seorang lelaki berpa- 
a iiliain, termasuk jubahnya juga hitam. Ram- 
alii hitam walaupun tampangnya sudah tua, 
■I iiaiuala lebih dari deiapan puluh tahun. 
I liiiiia, lapi matanya masih tajam. 

<aii .7i' gumam Suto dengan heran. Tokoh 
I tagaikan hantu hitam. Sikapnya bermusuh- 
H ainiing, padahai dulu bersahabat baik 
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mas. “Bukan aku pembunuhnya, tapi Raja Tumbal yi 
melakukan kekejaman itu!" 

“Benar, Ki. Seruling Malaikat yang membuat m 
mu mati menyedihkani" tambah Suto meyakinkan Ki 
laran. Tokoh tua itu diam terbungkam, menatap Di 
Gusti dan Suto secara bergantian, seakan mencari 
kejujuran di mata kedua orang itu. 


ketika Suto Sinting berhasil sembuhkan murid Ki I 
iaran dari ’Racun Murka’. Ki Palaran adalah guru Duit 
Dipo yang agaknya sangat sayang kepada sang nvi 
dan membayang-bayangi keselamatan sang murid. 

“Sekarang kau berhadapan denganku, Suto I 
ting. Aku tak peduii murid siapa kau, tapi kulihat I 
memihak pada Deiima Gusti, putri Adipati itu!“ 

“Sabarlah, Ki Paiaran! Jelaskan duiu persoal 
nya," bujuk Suto dengan kalem. 

“Dungu Dipo telah matii Kutemukan pecahan ra 
nya menyebar ke sana-sini. Dan kulihat perempua 
melarikan diri dari persembunyiannya. Pasti dia me 

rang muridku s^ara sembunyir ..berkata, “Kalau begitu aku harus mencari Rsla 

Delima Gusti segera bangkit, suaranya masih pig „asli menulu ke Muara Binoai" 


A khirnya Ki Palaran bisa mempercayai peng¬ 
akuan Delima Gusti, karena pada saat itu Pende¬ 
kar Mabuk berkata, “Nyawaku sebagai jaminan 
N'aiiaran ucapan Deiima Gusti, Ki Paiaran!" 

■aleiah kemarahan Ki Palaran mereda, tokoh tua 


•♦ilial Dia pasti menuju ke Muara Singa!" 

llka memang begitu, aku akan menemanimu, Ki 

^i^aii ■ 

I ak jiariu. Pendekar Mabuk. Aku sudah tua, tak 

P k» kau lemani. Lakukan rencanamu semula, temui 
vnai iliiiu dan tanyakan tentang iimu ’Sembur Silu- 
au aaperii saran Resi Wulung Gading dan Gen- 
“ ikarall Aku akan menuju ke barat, mendului Ra- 
al iiiancapai Muara Singal Sampai bertemu lagi, 
' iliiiai" 

»aa i 

iiaaii kiiat, Ki Palaran berkelebat meninggai- 
aiiiiiiiii dan Delima Gusti. Belum ada satu ke- 
liiknh tua itu sudah tidak terlihat mata. Ge- 
iiiUlliih cepat, menyamai gerak silumannya 

tmali aegera perdengarkan suaranya, ‘Aku 
liiiiang ke kadipaten memberitahukan ba- 
ia ayahandaku." 
nianilampingimu. Delima!" 

Aku cukup bisa menjaga keselamatan- 
iliii» '.ojwrti pesan Ki Paiaran tadi, lanjut- 
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kan perjalananmu ke Jurang Lindu,' karena keperiuai^ 
mu ke sana sangat penting!" 

"Tapi...." 

'Kita pasti jumpa lagi, Sutoi" potong Deiima Gua 
ialu tubuhnya bergerak cepat meninggalkan Suto, 
mun tak secepat Ki Palaran tadi. 

Suto Sinting tidak mempunyai pilihan lain. Kan 
mereka berdua tidak mau didampingi Suto, maka ia s 
gera bergegas temui gurunya di Jurang Lindu. 

"Menurut dugaan hatiku," katanya membatin, “R^ 
Tumbai tidak mungkin menuju kadipaten Suralaya du^ 
Pasti ia lebih mementingkan Muara Singa. Negeri i 
sangat diharapkan jatuh ketangannya. Jadi nanti sq 
langnya dari menghadap Guru, aku harus segera i 
nuju ke Muara Singa. Dan agaknya hal ini tidak bisa| 
tunda-tunda iagi. Meleset sedikit, terlambat sedikit, li 
selamatan Purnama Laras dan Gaiuh Puspanagaritid 
akan tertolong lagi." 

Langkah Pendekar Mabuk sengaja berhenti unl^ 
menenggak tuaknya sesaat. Tiga tenggak tuak dite 
nya. Badannya terasa segar sekali. Langkah pun dii| 
jutkan iagi menuju Jurang Lindu. Tapi kaii ini langi 
tersebut terpaksa tertunda karena dari atas perbu 
itu Suto Sinting melihat sekeiebat pantulan cahay 
tahari dari bawah bukit. Pantulan itu menyiiaukan|j 
diduga datang dari kilatan pedang putih. 

‘O, ada pertarungan di bawah sana?" pikirn 
mencoba menembus belantara hutan di kaki bukM| 
sebut, tapi pandangan matanya tak mampu meneni 
semak dan kerimbunan pohon. Hanya saja, suara 
dang beradu dengan benda keras sesekali terda 
mendenting bergema. Rasa penasaran pun timh 
hati Suto. Tak bisa tidak. Pendekar Mabuk pun «a 
meluncur ke kaki bukit untuk meiihat siapa yang ii 
rung di sana. 
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Bagi Suto, kedua tokoh yang bertarung itu belum 
■aiing dikenalnya. Mereka adaiah Dewa Rayu dan mu- 
«ih iamanya dari Perguruan Lumbung Darah, murid 
lengkorak Uar yang bernama Baie Kembang. Bertu- 
i'iih kekar, berotot, gerakannya cukup buas. Senjata 
yang ada di tangannya adaiah tombak berujung pbdang 
Uwr. Di antara pangkal pedang dengan ujung tombak 
•ilaai rumbai-rumbai benang hijau. Tapi ketika dite- 
■lakan ke arah Dewa Rayu, rumbai-rumbai benang hi- 
« llu tidak kelihatan karena cepatnya gerakan. 

Iiaie Kambang mengenakan rompi hitam dan ceia- 
"• merah. Sabuknya kain selendang berwarna hijau. 
>‘*iiuaii mengenakan rompi tersebut, Baie Kambang 
•Kliial*ii gagah dan kekar. Otot-otot di lengannya ter- 
pi^hskar. Dadanya pun membusung bak batuan gu- 
aM yang keras dan sukar digores. Usianya sekitar ti- 
ffi^uii iima tahun. Wajahnya memang angker walau 
kumis. Matanya iebar alisnya tebai, kepalanya li- 
■l»iiia rambut, mirip kentang dikupas. 

. jurus yang digunakan Baie Kambang sangat 

^■^ya bagi Dewa Rayu. Seiain cepat juga penuh 
iHMian Tiga kali Suto Sinting meiihat pemuda 
llu iiyiiris mati terpancung tombak pedang itu. 
mg Dowa Rayu-seialu berhasil mengimbangi 
•painya iawan, sehingga pancungan-pancung- 
I lii iisrhssil dihindari. 

kn jiiruamu sudah kau keluarkan, tapi tak sedi- 
l^liliii lergores oieh senjatamu, Baie Kam- 
iifwa Rayu ketika ia sengaja menjauh un- 
i>ailnrungan sejenak. 

fc* •••l'" geram Baie Kambang. "Aku masih 
■m isss padamu! Yang kuharapkan adalah 
ii'liih duiu, bahwa kau memang yang 
^Kgfiiin i limbung Darah; sang Tengkorak Li- 
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"Sekaii kukatakan tidak, tetap tidak! Tetapi Jika kal 
memaksaku untuk menjawab ya, maka akan kujaws 
ya memang aku yang membunuh gurumui" 

“Bangsat kau. Dewa Fiayut" sentak Bale Kamban 
dengan berang sekaii. 

"Kau pikir mengaku sebagai orang yang memt^ 
nuh Tengkorak Liar bukan hal yang membanggakar 
Oh, sangat membanggakani Sangat besar hatiku jil 
bisa memenggal kepala gurumu dan menggeiindii ' 
kannya di depanmu, Bale Kambang!" 

"Kaiau begitu kau harus menebus kematlan gui 

kui" 

"Akan kutebus!" jawab Dewa Rayu seenaknya saj 
seakan tak merasa gentar sedikit pun terhadap lawi 
nya yang iebih besar darinya itu. 

"Serang aku kaiau memang kau mau menebus k 
matian guruku. Jangan hanya menghindar dan ij| 
nangkis, melonjak sana, meloncat sini, mirip kutu ii 
cat!" 

"Apakah kau sudah siap mati, sehingga kau pai 
aku menyerangmu?" ucap Dewa Rayu dengan angi"" 
nya. 

"Lebih baik aku yang mati di tanganmu menyi 
kematian adikku iima tahun yang ialu itu, daripad; 
tak bisa membunuhmu. Dewa Rayu!" 

“O, baik kaiau begitu! Akan kuakhiri riwayat hi( 
mu dengan pedangku, seperti aku mengakhiri rl 
hidup adikmu beberapa tahun yang lalu! BersI 
ambil napas panjang supaya hembusannya mem| 
pat lepasnya nyawamu, Baie Kambang!" j 

Suto Sinting masih di persembunyiannya. ' 
satu kebiasaan Suto Sinting adalah menyaksikai 
rungan secara diam-diam dan mempelajari jurui 
mereka yang perlu dicatat dalam benak. Jika sudi 
gitu. Pendekar Mabuk tak pernah bisa bergei " 


tempatnya sedikit pun sebelum pertarungan itu ber¬ 
henti, entah berhenti dengan sendirinya atau dihenti¬ 
kan oieh Suto sendiri. Sebab ituiah ia rela menunda 
perjalanannya ke Jurang Undu. 

Dewa Rayu menggerakkan pedangnya dengan 
iambat sambil melangkah ke samping membentuk ge- 
lekan melingkar. Baie Kambang pun bergerak serupa 
eeinbil mempermainkan jurus kembangan bersama 
eaiijata panjangnya itu. Mereka saling mencuri kesem- 
Mlen, mencari kelengahan, sampai akhirnya Baie Kam- 
kaiig melompat dalam satu sentakan kaki dan sentakan 
■imru, "Heaaah...!" 

Pamuda berkumla tipis itu pun menyambut lompat- 
«1 iawan dengan satu sentakkan kaki yang melesatkan 
^Hiii ke depan, seakan siap menerjang tombak pe- 
»«U lawannya. Sedangkan Bale Kambang merasa 
•ainiiaroieh peluang bagus, sehingga ia segera mene- 
Mwaii tombak pedangnya dengan ganas 

Wiiukkk...i Wuukkk! Trang, trang, wuuss. i 
■►•'U i 

liil.rih besar berotot itu terpental mundur, bagai- 
••iliiiang ke tempat sampah. Jatuhnya ke tanah 
Mi'iabam mengerikan. Buuook...! Setidaknya tu- 
' kliiuuangnya terasa seperti patah karena ia jatuh 
“1 kaaiiaan seperti dibanting kuat-kuat. Hal itu dika- 
aii ii*wa Rayu secara mendadak menggunakan 
twiaga dalamnya dengan tangan kiri setelah 
•» |||•l 1 angkis senjata lawan beberapa kaii. Pu- 
daiam tanpa sinar itu ternyata amat besar. 

• iiaBar, tidak mungkin tubuh seperti badak itu 
■iiiiliig dengan kerasnya. 

> imiiar manusia badak si Baie Kambang itu*" 
•l•ll i'sraembunyiannya. "Dibanting sekeras 
^ja l•l•la cepat berdiri lagi tanpa menyeringai 
■I laiiuan-jangan orang itu bukan makan nasi 
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tapi makan batu setiap harinyai" 


bang segera mainkan Jurus tangan kosong dengan ge- 


Bale Kambang memang bangkit lagi. Masih segA lakan-gerakan yang sukar diikuti pandangan mata, 
dan kekar. Wajahnya kian buas, merasa dihina oleh "Heaaah...i" 

nyuman sinis Dewa Rayu, ia berseru dari tempatnjfl Baie Kambang baru saja akan iepaskan pukulan 
yang berjarak iima tindak dari tempat berdiri Dewa RM nengan kedua tangan berputar cepat ke depan wajah, 
yu. n IjI'WIba dua berkas sinar hijau melesat dari samping’ 

“Aryawinudai Terimalah ajaimu kaii inii Hiaaah. J antuknya seperti bintang berputar. ZIaap, ziaap...! Si- 
Tahu-tahu tombak itu dilemparkan oieh Bale KaM "ir ilu iangsung menghantam rusuk dan pinggang Bale 
bang ke arah Aryawinuda aiias si Dewa RajH kambang. Jraaab...! 

Wuusss...lBersamaanteriepasnyatombakitu,terlepM •Uuhhg...i" tubuh manusia badak itu mengejang 
pula pukulan jarak jauh bertenaga daiam tinggi dari kS Otngan kepala terdongak. Mata lebarnya mendelik ba- 
dua telapak tangan yang disentakkan ke dep 4 |•‘'"•"’®n'^arlg langit. Tubuh itu pun tampak berblntlk- 
Wooss...! Pukuian itu berubah asap yang menyemai ISHIk merah. Ternyata bintik-bintik itu segera berubah 
cepat berwarna kuning kemerah-merahan. •aiijmli gelembung merah. Gelembung itu memenuhi 

Rupanya ini termasuk jurus tipuan Bale Kambj^B ••iiuh tubuh sampai ke wajahnya. Lalu, pecah satu 
Lemparan tombaknya membuat perhatian Dewa R^^ U*»'» Setiap gelembung yang pecah selalu memer- 
sibuk menghindar dan menangkis tombak itu. Aki^B ■*aii ilarah. 


nya pukulan yang datang berasap kuning kemeri 
itu tidak terhiraukan iagi. 



■Ml* Kambang tak mampu berdiri lebih lama. Tu- 


Trangng...! 

Wuuttt...! 


•w* 1*11111 dan suatu ketinggian. Darah memercik 
** kmyak, karena gelembung-gelembung itu pecah 

fii hoi-fian l^3*>3 __•>. _ . _ 


Kurang dari sekejap saja tubuh Dewa Rayu i 
hancur dan iumer oleh pukulan berasap Itu. Untui 
sangat sigap dan lincah, sehingga ketika asap ku 
kemerahan itu hampir menyambar tubuhnya. Dewi 
yu cepat sentakkan kaki dan melenting ke atas, be 
to dua kaii di udara sana. Asap tersebut iewst di hj 
kakinya dan menghantam pohon, ialu pohon itu rt 
dalam sekejap, berubah bentuk menjadi seperti ^ 
bong pisang yang membusuk. 


“Pukulan beracun tinggi!" gumam hati SutO n 
kagum dengan jurus itu. 



■ r — di bagian kiri. Sisanya masih seperti gelem- 
I ••iiiin yang pecah dengan sendirinya. Tentu saja 
“»li ymig berkepala mirip kentang rebus itu eegera 


AAen iiepas, dan nyawanya pun melayang entah 
I kakaiiD tubuh yang mana. 


te ««ng yang membantu si Dawa Rayu Bu?” 
d ' d*i«in hati. Pertanyaan itu pun dimiliki oleh 
IP' ■•liingga si kumia tipis memandang sekeli- 
■••II sri orang yang telah membantunya. 


Jleeg...i Dewa Rayu mendarat dengan tegnli 
sigap. Melihat pukulannya meleset dan tombakM 
dah telanjur menancap di pohon seberang, Baipi 


y*iiu ikut campur pertarunganku ini, hah?!’ 
1 ^^' ifiMiNh, hatinya separo kecewa karena se¬ 


ia hiuiii tumbangkan sendiri lawan berat se- 


k ambang itu. Tapi pemilik sinar hijau tadi 
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beium mau tampakkan diri. Dewa Rayu membentak ik 
ngan wajah kian garang. 

“Siapa yang membunuhnya?! Keluar!" 

Tiba 4 iba sebuah suara terdengar menjawab ken 
“Akuuu...!" Laiu muncul seraut wajah berambut cepi 
seperti potongan ieiaki, mengenakan pakaian warna 
jau muda, ditaburi bintik-bintik kuning emas. Carti 
montok, tapi sayang ia buta huruf. Wanita itu tak la 
adalah Kusuma Sumi. 

Bagi Dewa Rayu wajah itu tak asing lagi, tapi tM| 
Suto Sinting yang beium pernah meiihat Kusuma Sun 
wajah itu bikin muiutnya berdecak pelan, matanya ti 
berkedip. 

“Cantiknya...? Hm, hm...?l“ ia geleng-geleng ke[ 
la. “Untung aku sudah punya Dyah Sariningrum, si 
dainya beium.... Seandainya belum akan kucari D; 
Sariningrum ke mana sajal" 

Suto Sinting sedikit bergeser agar pandangan! 
tanya terhadap Kusuma Sumi yang bertubuh mengg 
kan itu tidak terhalang daun-daun semak. Daiam li 
nya Suto bertanya iagi, 

“Siapa perempuan cantik itu? Mengapa dada 
sebesar itu? Apakah di dadanya itu terdapat senjat^ 
hasia yang amat berat?" 

Kemarahan Dewa Rayu ienyap seketika seteii 
hu orang yang menolongnya adalah Kusuma Sumi 
ut wajah berang segera pudar berganti senyum 
Mata tak berkedip memandangi iangkah Kusumai 
yang mendekatinya. Mata wanita itu sendiri jugn 
berkedip waiaupun tampak galak, namun kentarn 
II menyimpan kekaguman di balik kegaiakan mal 
sebut. 

'Aku yang membunuhnya! Mau apa kau?!' 
Kusuma Sumi sambil bertolak pinggang di depiui 
Rayu. “Mau apa kau, hah?!" ulangnya dengan gi 


Mau... mau... mau mengucapkan terima kasih," ja- 
wob Dewa Rayu sambii senyum-senyum maiu. Pedang¬ 
nya sudah dimasukkan ke daiam sarung pedang. 

“Terima kasih padaku itu tak perlui Bale Kambang 
I'iinya persoalan sendiri denganku. Aku hanya sekadar 
wmbalaskan kemstian nenekku yang diseret-seret 
•iaiinya dan diiemparkan ke jurang sebeium ia menjadi 
mig Lumbung Daraht Jadi apa yang kuiakukan tidak 
iMigan maksud membantumui" 

O, ya sudah... permisi!" Dewa Rayu berpamit per- 
|l li melangkah memunggungi Kusuma Sumi. Muianya 
^•mpuan itu diam saja, hanya memandangi kepergi- 
iliwa Rayu yang mirip pemuda desa terusir itu. Tapi 
'l! ilba ia bergerak cepat dan bersaito melintasi kepa- 
hawa Rayu. 

Wiiukk, wuukkl Jieeg...i 
k kiiauma Sumi berdiri tepat di depan Dewa Rayu. 
>Pii laiigannya langsung bertolak pinggang. Matanya 
~Ta-nclniig tak segaiak tadi. Dewa Rayu hentikan 
^aii dan muiai sunggingkan senyum menawannya. 

I ’Mangapa kau menahan langkahku?" 

1 ‘Ali. sesuatu yang lupa kukatakan padamu." 

^P^l •ulang apa itu. Nona?" 
iiiisku Kusuma Sumi." 

ysl Kusuma Sumi. Bagus sekail, seperti nama 
I» lii taman bidadari." 

kfHiiiia Sumi muiai sunggingkan senyum waiau 
• •nggung dan berkesan maiu. Suaranya terde- 
Mfii psinn. 

♦* 1 liainda satu tingkat di bawah Rindu Malam." 

•I 

skii beium punya kekasih." 

• aaknii." 

I' •♦usrB menikah tapi tak ada yang cocok." 
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“Ambil paku pasti tercocok!" jawab Dewa Rayu da 
lam gurau. | 

Kusuma Sumi tertawa kecil. Suto Sinting>.mencll? 
di balik persembunyiannya. Hatinya membatin, 
"Hmmm...i Ganjeni Tadi berlagak marah dan galak, Si 
karang malah menawarkan diri. Dasar perempuan, kl 
lau sedang kasmaran sering iupa kodratnya! Eh, ta| 
tunggu dutu...! Dia tadi menyebut-nyebut nama Rind" 
Malam?! Oooo... ya, ya... aku mengerti sekarang, d 
adalah orang Ringgit Kencana. Potongan rambut yai 
pendek merupakan ciri orangnya Ratu Asmarad" 
Hemm... tapi, kenapa ia tidak bersama Rindu Mali 
Apakah ia termasuk tiga perempuan cantik yang diHI 
Delima Gusti?" 

"Apakah kau sudah punya kekasih. Dewa Rayi 

‘Nyaris!" jawab Dewa Rayu dengan candanya y 
memancing tawa Kusuma Sumi. 

Mereka meiangkah ke bawah sebuah pohon 
dang seiring sejaian. Langkah pelannya menimbul 
kesan mereka sedang mengawali paduan kasih, f 
Sinting sempat kebingungan karena arah merekaj 
nuju pohon yang digunakan bersembunyi. Kalau ia 
gegas pergi pasti akan ketahuan dan dicurigai sabi 
orang berniat jelek. Kalau ia diam saja, takut sem 
ketahuan. 

Akhirnya peian-pelan ia bujurkan tubuhnya ks 
wah semak-semak di samping pohon itu. la boi 
menjadi mayat yang terkapar di situ. Mata terpaja. 
ngan memeluk bumbung tuak. Dan agaknya Dewal 
serta Kusuma Sumi tidak menengok ke bawah ^ 
semak itu, mereka hanya berdiri merapat di ba 
hon. Karena jaraknya amat dekat, mau tak maii 
Sinting mendengar kasak-kusuk mereka yang 
jengkelkan hstinya. 

‘Sejak pertemuan pertama kita itu. seben 


liku sudah menyimpan bunga indah yang mekar dan 
ingin kuberikan padamu," kata Dewa Rayu. "Tapi sa¬ 
yang, dua temanmu termasuk Rindu Malam membuatku 
lak bisa iebih dekat denganmu, seperti saat ini, Kusu- 
ma Sumi." 

‘Kaiau sudah dekat begini mau apa?" pancing Ku- 
•uma Sumi, entah sambil tangannya berbuat apa dan 
Iwsikap bagaimana. Suto tak bisa melihatnya. Bahkan 
jiarcakapan berikutnya suiit didengar karena kasak-ku- 
•iik mereka kian pelan. Yang bisa ditangkap teiinga Su- 
i^hanyaiah cekikikan tawa sang wanita, dan desahan- 
piahan panjang yang beriring suara erangan manja. 

"Sstan aiasi Menyesal aku bersembunyi dl sini se- 
i“ ladii" geram Pendekar Mabuk dalam hati. Jantung¬ 
nya berdetak-detak karena suara erangan manja itu se- 
*«liln menjadi-jadi. Maiah sekarang Suto dikejutkan 
•iigwi jatuhnya selembar kain di wajahnya. Piuk...i 
Vdaiiya terpicing sedikit untuk mengetahui apa yang 
>Nli menutupi wajahnya itu. 

^>ayii Kain ikat pinggang ini miiik Kusuma 

lii.|iunya Dawa Rayu kian nekat, ia melepas kain 
yliiggang Kusuma Sumi, ialu melemparkannya ke 
“k ««muk seenaknya saja. Tak sengaja lemparan 
uh 'ii wajah seseorang yang sedang bersembunyi 
■nuknli. Bau harum kain itu membuat hati Suto 
1 nmiijadi tambah gelisah. Dongkoi, maiu, dan pe- 
l>i iiiambuat Suto Sinting berdebar-debar kian 

_«ii, ah...i“ suara Kusuma Sumi merengek 
‘ tMiuaii...!" 

1 «iiB yang dilakukan Dewa Rayu itu?" 

-jaii 'luto yang bukan-bukan, tapi sebanar- 
■ayii iiiombujuk Kusuma Sumi agar melepas 
IS |>iuiiniungnya. Kusuma Sumi tak mau pe- 
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dangnya diiepas. J 

Tiba-tiba terdengar suara memanggil dari tempa 

yang jauh, “Kusuma Sumi!" J 

“Ooh...?l" pekik tertahan Kusuma Sumi adaiah pl 
kik kekagetan yang bisa dibayangkan Suto diiringi ga 
rakan-gerakan menggeragap. Buktinya suara di baii 
pohon itu terdengar gaduh, seperti orang tergesa-J 
sa. Bahkan Dewa Rayu terdengar berbisik keras, | 
"Taiiku tadi mana? Taii akar tadi mana?l" I 

"Mana aku tahui Kau sendiri yang melepasnya!" J 
ara Kusuma Sumi terdengar panik dan terburu-buj 
Bahkan ketika Kusuma Sumi menyambar kain pengfl 
pinggangnya yang menutupi wajah Pendekar Maba 
ia tak sempat meiihat bahwa di situ ada seraut waM 
tampan. Kain itu disambar dengan cepat. Rambut 
terjambak sebagian. Tapi Suto menahan diri untuk di 
saja waiau wajahnya meringis karena kesakitan. J 
"Wah, jeboi sudah rambutkui" pikirnya daiam g4 
tu di batin. I 

Rupanya Rindu Maiam muncu! bersama Pita 0 
Tapi Pendekar Mabuk tak tahu. Rindu Maiam bd 
meiihat apa yang hendak dilakukan Kusuma Sun£ 
ngan Dewa Rayu. Sebagai anak buah, Kusuma Suni 
kut dengan bentakan Rindu Maiam. j 

"Nista sekaii kelakuanmu, Kusuma Sumii" j 
"Be... beium. Beium nista kok! Eh, anu... iyn, j 
mang beiumi" Kusuma Sumi salah tingkah. J 
"tugasmu adaiah mencari Suto Sinting, PmIiII 
Mabuki Bukan disuruh mabuk asmara sendirii" 
Barulah Suto terkejut dengan bebas. Nama^ 
sebut-sebut, dan memaksa keberaniannya untiikfl 
kit, mengintip siapa yang menyebutnya. 

"Rindu Maiam?! Oh, syukurlah ia beium infl 
korban Seruling Malaikat!" pikir Pendekar Malfl 
persembunyiannya. H 
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Terdengar Rindu Maiam memarahi Kusuma Sumi 
■lengan aneka macam omeian. Kusuma Sumi hanya 
tundukkan kepala dan merasa bersalah. Sementara itu, 
liowa Rayu tak berani mencampuri omeian tersebut, ia 
lunya berjalan pelan-peian sampai akhirnya berada di 
uawah pohon, tujuh langkah ke belakang Rindu Malam. 
!• bersandar di sana dengan tenang. 

"Beruiangkaii Ratu berpesan kepada kita agar 
Iwiijaga diri supaya tidak dianggap wanita murahani 
• •iii kau maiah mengobral diri di depan pemuda itu?!" 

Sementara Rindu Malam memarahi Kusuma Sumi, 
'■l«ii-diam Pita Biru mendekati Dewa Rayu. Muianya 
t»! w ajah ketus, tapi iama-iama tersenyum juga karena 
»*<*a Rayu sunggingkan senyuman yang menawan ha- 
■f Miia-menerus. 

“tiidah kau apakan d!a?" tanya Pita Biru daiam bl- 
llnium kuapa-apakan! Sumpah!" jawab Dewa Rayu 
■■bihong!" 

Ilaiiii petir menyambar, beium kuapa-apaan diai 
d lianva sekadar mengadakan rapat untuk...." 
liiali'u yang makin rapat itu yang makin berbaha- 
• •nlak Pita Biru tak sadar teiah membuat Rindu 
I i»ipaiing ke belakang dan segera geieng-ge- 
iiioiihat Pita Biru memunggunginya, namun 
**i'nii dekat dengan Dewa Rayu. Kontan saja 
I tMniii berseru memanggil, 

I hhiii" 

kiiiiii iya...i" Pita Biru bergegas hampiri Rin- 
>i>iiumi takut. 

I R-iiil^kar Mabuki Jangan cari penyakit pada 

#111 

rr ••il-kar aakit, eh... Pendekar Mabuk. Aku ta- 
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hu koki' 

'Kalau kau tahu, kenapa kau Juetru dekati pemuoJ 
desa itu pada saat aku mengingatkan Kusuma Sumis 
Bodohi' ■ 

'Memang bodoh pemuda itu." I 

'Kau yang bodohi' I 

'Maksudku, aku dan dia sama-sama bodoh,' kan 
Pita Biru yang tumbuh sebagai gadis cantik namun iucfl 
itu. Sikapnya membuat Suto Sinting tertawa geli tanpl 
suars dari persembunyiannya. ■ 

'Konyol Juga si Pita Biru itul" katanya membatA 
Kata-kata Itu ingin dilanjutkan, namun wajah Suto sd 
dah lebih duiu menjadi tegang, karena matanya mm 
nangkap bayangan seseorang di atas pohon. Orang llw 
sedang membidikkan anak panah ke arah Ftindu Mfl 
lam. Orang itu bertubuh kurus, berpakaian hitam, ilA 
kepalanya juga hitam berbintik-bintik putih. WajahiA 
berkesan licik. Ij 

'Bahayal' gumam Suto, lalu dengan cepat iasanH 
kan jari tangannya ke arah orang yang mau melepaafl 
anak panahnya itu. Tass...l Wuultt...! Buuhgl 

Tenaga dalam yang tersalur melalui Jurus jA 
Guntur' membuat orarig di atas pohon itu terjungkmA 
tuh. 


'Aaa...i' J 

Boohg...l Tubuhnya jatuh menghentak bumi. | 
panahnya lepas ke arah atas. Suara orang jatuh 4 
buat Rindu Maiam dan yang iainnya menjadi tegang 
hentikan suara mereka. Semua mata tertuju ke ara 
tuhnya orang berpakaian hitam itu. Rindu Malam 
bergegas menghampiri orang tersebut, diikuti otal 
wa Rayu. Kusuma Sumi dan Pita Biru tetap dila 
tapi saHng berkasak-kusuk bertengkar mulut rifl 
suara lirih. I 

'Siapa kau?i Mengapa kau mau membunA 
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sentak Rindu Malam sambil mencengkeram baiu orang 
kurus itu. 

'Aku bukan mau membunuhmul Aku mau... mau 
membunuh pemuda itui" ia menunjuk Dewa Rayu. Yang 
ditunjuk ganti mencengkeram baju orang tersebut, se¬ 
lolah Rindu Maiam melepaskan dan meninggalkan per- 
Si 

"Mengapa kau ingin membunuhku?!' 

"Aku... aku hanya orang upahani" 

'Siapa yang mengupahmu?!" 

"Ra... Raja Tumbail Dia menghendaki nyawamu, 
*andekar Mabuki" 

Langkah Rindu Malam terhenti begitu mendengar 
lang Itu memanggil Dewa Rayu dengan nama Pende- 
Mabuk. Rindu Malam pun berbaiik arah. Saat itu De- 
Oi tiayu menghardik, 

'Aku bukan Pendekar Mabuki" 

"Tnp... lapi... kau tampani Raja Tumbal memberi ci- 
«ir-lil kepadaku. Pendekar Mabuk pemuda yang tam- 
gagah," kata orang berusia sekitar empat puluh 

'Aku bukan Pendekar Mabuk tahu?!" 

Iliiiilu Malam menyahut, "Ya, kau saiah duga! Dia 
Mil Hawa Rayu, bukan Pendekar Mabuk. Kalau Pen- 
k*i Mnliuk iebih tampan iagi dan.Jebih sakti dari 
tar i'ili" \ 

bawa Rayu menoleh cepat ke arah Rindu Maiam. 
^•iiuiuung dengan ucapan Rindu Malam. Tapi 
j^iya illiidu Maiam yang telanjur muak dengan ke- 
•gtlawa Rayu terhadap Kusuma Sumi tadi, segera 
••makin menyindir lagi. 

fpM bullah orang dungu...i Pendekar Mabuk tidak 
■n Ml anu iiiii" Rindu Maiam menuding Dewa Ra- 
^^••1 ilin Pondekar Mabuk, sebeium kau menarik 
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tali busurmu, kau sudah menjadi abu karena jurus-ju 
rus mautnya! Aku marah besar kalau pemuda Ini ki 
samakan dengan Pendekar Mabuk, karena ketampan 
annya, kesaktiannya, semuanya tak ada eekuku hitai 
dibandingkan apa yang ada pada Pendekar Mabuk. Pa 
ham?!" 

Orang itu mengangguk takut, tapi Dewa Rayu ber 
kata, “Aku yang tak paham!" 

Rindu Malam hanya berpaling menatap dan men 
dengus kesal. 

“Aku tak paham mengapa kau merendahkan aku?l 
Kau belum tahu seberapa tinggi Ilmuku. Kalau saja kaiJ 
bles datangkan Pendekar Mabuk sekarang juga, aki 
kubuktikan bahwa aku mampu membuat Pendekar 
buk berlutut dl depanku dalam dua gebrakan sajal' 
“Hmm...! Sesumbarmu sama saja membuka lubi 
nyawamu jika sampai didengar oleh Pendekar Mabul 
“Sesumbarku hanya akan mempersempit 
nya!" sentak Dewa Rayu yang merasa tak rela direni 
rendahkan begitu saja, la pun perlu unjuk gigi. M; 
dengan cepat tangannya berkelebat ke depan dan 
lah pisau terbang keluar dari sentakan tangan II 
Wuusss...! Pisau itu melayang dengan cepat dan ni 
nancap pada sebuah pohon. Jruub...! Bluus..,! Jeal 
Pisau itu ternyata menembus pohon pertai 
berhenti menancap dl pohon kedua. Tentu saja lei 
an seperti Itu disertai saluran tenaga dalam yang ciil 
tinggi, yang mampu membuat pohon pertama ' 
bang nyata. 

“Uhatl" katanya. "Bisakah Pendekar Mabuk 
kan lemparan pisau seperti itu?!" Dewa Rayu 
banggaimn kebolehannya. Rindu Malam diam sn|i 
bab dalam hatinya membatin. 

"Boleh juga mainan orang Ini?! Dia bisa meinl 
lawan yang bersembunyi dl balik pohon dengan 


pisau terbangnya itu." 

Tiba-tiba Dewa Rayu dan Rindu Malam sama-sama 
Tundukkan kepala ketika dilihatnya bayangan hijau me¬ 
lesat cepat di atas kepala mereka. Bayangan hijau Itu 
lornyata sebatang ilaiang yang dilemparkan oioh Suto 
Hnting. Ilaiang tersebut menancap ke pohon samping 
nindu Malam. Jruubb, b!uss...l Jaab...! Lalu menancap 
ill pohon kedua. Ujung ilalang itu melambai-lambai. 

Mala mereka sama-sama terbelalak kaget menya- 
Miri benda yang melayang ternyata adalah sehelai lla- 
lnig. Bukan sebilah pisau baja seperti yang dilempar- 
taii Dewa Rayu tadi. Hal itu membuat Dewa Rayu tak 
Milir bicara sendiri, 

“Gila! lialang...?! Pasti pelemparnya orang yang le- 
tki tinggi limunya dariku!" 

“Kau ditantang oleh orang yang melemparkan lla- 
) llul Kau diremehkan!" 

Dewa Rayu diam menggeletukkan gigl. Mau me- 
ii«ia, tapi hatinya mulai ciut. Tidak menantang, malu 
■ailii Rindu Malam. Akhirnya la berteriak keras, 
'Siapa yang mau menyaingi Ilmuku?! Keluar...l“ 
■tMkkk...! Wuultt...! 

i^ndekar Mabuk melompat dari persembunylan- 
hilfagg,..! la berdiri dengan tegap dan gagah, ta- 
kanannya menggenggam tali bumbung tuaknya. 
“ mata tertuju padanya, terperangah dan tercekat 
-iikan mereka hingga tak bersuara. Angjp ber- 
I menyingkapkan rambut panjang Suto Sinting 
wajali dan ketampanannya tampak samar-sa- 
oala aela helai rambutnya, 
i^knr Mabuki" gumam Rindu Malam dengan 
- — t'^yu tampak cemas, la segera menarik si 
A laill dan mengajaknya jalan sambii berlagak 
^ '* •®''®®*’ut, lama-lama ia lari menghilang 
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tak berani berhadapan dengan Suto, karena Ilalang i 
sudah merupakan ukuran ketinggian ilmu Pendek 
Mabuk. 
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W AJAH ketiga utusan Ringgit Kencana itu berbi¬ 
nar-binar ceria. Pertemuan dengan Pendekar 
Mabuk membuat Kusuma Sumi dan Pita Biru 
^rlng berkasak-kusuk dan saiing cekikikan. Mereka 
Mngakui kebenaran kata-kata Rindu Maiam, bahwa 
Rayu mempunyai ketampanan di bawah SutoSin- 
Tetapi sekaiipun hati mereka berdebar-debar in- 
‘*-'i llka beradu pandang dengan Suto Sinting, mereka 
•!> saja tak berani berbuat banyak, tak berani tunjuk- 
II «Ikap lebih menyoiok iagi, karena takut dengan an- 
••n Rindu Maiam. Akibatnya Kusuma SumI berkata 
-■■li Pita Biru, 

' kku lebih baik mengincar Oewa Rayui* 

‘kanapa? Apakah matamu muiai rusak?‘ 
*Maiigincar Oewa Rayu iebih aman daripada meng- 
^ liilu Sinllng!" jawabnya dengan meneian kedong- 
Niiya atndiri. 

■laka bicara sambii meiangkah menuju ke pan- 
aiia Rindu Maiam yang berjaian berdampingan 
I iiilo di depan kedua anak buahnya itu teiah 
t, 'Kami sangat membutuhkan bantuanmu iagi. 
iilanal" 

»yang terjadi di sana?" 

,. kiMn Agung Oewi Rembuian terkena kutukan 
I f ulinhiiya terbungkus baiok es yang tak bisa di- 
iHoii aanjata dan pusaka apa pun, tapi hanya 
sahkan oieh orang yang tanpa pusar. Ratu As- 
t kigat carita kakak sepupunya, yaitu Bidadari 
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Jalang, gurumu itu, tentang bocah tanpa pusar yaij 
tumbuh menjadi Suto Sinting. Maka kami diperintahk 
mencarimu dan membawamu pulang ke Ringgit Kencj 
na.* 

Pita Biru berkata dari belakang Rindu Malam, ''j| 
ngan-jangan kita salah bawa. Apa benar dia tanpa [ 
sar? Boleh dibuktikan dulu keadaannya? Hl hl hl...i'4 

Suto Sinting hanya tertawa mirip orang mengd 
mam dengan perasaan malu. 

Rindu Malam berbisik, "Maafkan anak buahku. F 
Biru memang konyoli" 

'Bukan dia yang kupikirkan, tapi nasib Pend 
Agung Dewi Rembulan itu," kata Suto mengalih 
pembicaraan. ‘Kasihan sekail nasibnya." 

‘Itulah sebabnya kau harus segera datang dan ii 
nolongnya." 

"Memang. Tapi, aepertinya aku tak bisa lakuka 
cepat inli" Suto pun segera hentikan langkah ketika j 
lihat wajah Rindu Malam mulai tampak kecewa. 

‘Ada pekerjaan yang harus kuselesalkan dulu cl 
selamatnya orang banyak." 

‘Pekerjaan apa itu?" 

‘Melawan Raja Tumbal!" 

"Oh...?!" Rindu Malam terkejut, begitu pulaKiifl 
SumI dan Pita Biru yang Ikut berhenti tak jauh dnil ^ 
du Malam. Wajah ketiga utusan Ringgit Kencana || 
jadi tegang. 

"Kusarankan, jangan bikin perkara dengan I 
Tumbal! la mempunyai pusaka yang bernama! 
Malaikat," kata Kusuma Sumi kepada Pendekat M|f 

Rindu Malam menimpali, "Kami lihat semilil | 
batan dan keganasan Seruling Malaikat Itu! Ki<d 
pusaka itu tiada tandlngan.'*.ya." 

‘Tidak ada yang terbaik dan terkuat dl dunia ^ 
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blu saja ada kelemahan dan kekurangannya. Hanya 
hungkin kita belum temukan kelemahan dan kekurang- 
itii dari Seruling Malaikat," kata Suto. "Karenanya, se- 
i”Tiarnya aku sedang dalam perjalanan menuju Jurang 
tindu untuk temui guruku; sl Gila Tuak itu!" 

"Jadi..., kau ingin selesaikan urusan Raja Tumbal 
'I dulu baru pergi ke Ringgit Kencana?" tanya Pita Biru 
'Tigan sedikit sedih karena harus menunda kesem- 
*'iiinn Pendeta Agung Dewi Rembulan. 

‘Urusan Ini menyangkut keselamatan orang ba¬ 
kiak Pita Biru," kata Suto, kemudian menceritakan ma- 

C dinya dengan negeri Muara Singa. Suto juga cerita- 
I tentang Biara Genta dan Biara Damai, dan bahkan 
^11 nritakan pula tentang kecemasan Delima Gusti 
1 rakyat kadipaten Suralaya. 

Kunci keselamatan mereka terletak pada Raja 
Milinl, jika orang itu lenyap maka nasib mereka dari 
•-'IniBii pembantaian kej! itu akan terhindar. Setldak- 
a aliii harus bisa menghancurkan Seruling Malaikat, 
"taliMii suara seruling itu menelan korban lebih ba- 
t laul." 

Fs. ya... aku mengerti maksudmu. Tapi...," kata-ka- 
kidn Malam itu terhenti karena sebelum mencapai 
^ lainyata mereka sudah lebih dulu melihat seke- 
ASayangan berlari. Bayangan itu berlari menuju ke 
larai <>kn dan menimbulkan kecurigaan bagi Kusu- 
dan Pita Biru. Mereka berdua segera maju dan 
laail «ivj langkah orang tersebut dalam jarak tiga 
^ .»> dl linpan Rindu Malam. 

4 p^tinla 'uiml dan Pita Biru bersiap lepaskan se- 
" 'S P ts|d '‘"to Sinting segera berkata, "Tahan gerak- 
Aku mengenali orang itu!" 

^“dka orang yang beriari cepat itu mendekat, 
• C«iil dun Pita Biru segera menyingkir membu¬ 
kit Alntlng maju dua tindak dan menyapa de- 
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ngan tegang, sebab wajah orang yang baru datang i 
juga tegang. 

“Batu Sampang.,.?! Ada apa kau tampaknya tega 
sekali?!" , 

Batu Sampang adalah Tamtama prajurit MuaraJ 
nga yang setia kepada ratunya. Batu Sampang beif 
kalan biru dengan Ikat kepala rajutan benang pen 
mengikat rambutnya yang lurus panjang sebatas pi ■■ 
gung. 01 punggungnya itu pula terdapat pedang be 
gang hitam dengan teplan kuning emas. Wajahnya] 
mang dingin, sepertinya seorang pembunuh yang k 
tapi sebenarnya la seorang prajurit yang taat, te- 
tangkas dan penuh rasa pengabdian. 

“Raja Tumbal kulihat mulai mendekati lereng i 
Tungkai sebelah utara. Sebentar lagi pasti akan tibi 
Muara Singa!" kata Batu Sampang dengan tegas waT 
pun napasnya sedikit ngos-ngosan. 

Berita itu mencemaskan bagi Suto Sinting, 
pertimbangan-pertimbangan yang tidak mudah i 
tuskan. “Langsung ke sana atau menemui Guru | 
Kalsu harus menemui Guru, takut terlambat. Raja 1 
bal pasti akan tiba dl Muara Singa lebih dulu. T«^ 
aku harus langsung ke Muara Singa dan berha 
dengan Raja Tumbal, aku belum tahu kelemahar* 
ling Malaikat ltu?!“ 

Terdengar suara Batu Sampang berkata, “I 
luh PuspanagarI sangat cemas"dan menunggu-i 
kedatanganmu." 

Sepertinya Rindu Malam mengetahui kelil 
an hati Suto, sehingga la pun berkata kepadaSt 
bantu memperkuat Muara Singa! Kita tak puiiy. 
untuk mencari kelemahan pusaka Itu. Kita liai j 
kan sesuatu dengan naluri kita, Suto. Biarki~ 
naluri yang bergerak di atas segalanya!" 

“Benar katamu. Rindu Malam!" ucap Sula,l| 


|i*a pun segera bergerak menuju Muara Singa. Tak 
IWa pilihan lain bagi Pendekar Mabuk kecuali mengan- 
t>i«l<an nalurinya yang sudah terlatih mencari kelemah- 
■“'1 lawan. Walau kail Ini yang dihadapi adalah lawan 
«isenjata pusaka sangat ampuh, tapi Suto tetap harus 
l«W99ndalkan naluri perlawanannya. 

Kecemasan Batu Sampang itu memang benar. Raja 


I f .. «wa/w. itdi layi «tiuMi iiDa ai wiiayan Muara Singa 

[w M Itu terjadi seandalnya Raja Tumbai tidak tertahari 
[*li serangan Kl Palaran. 

I Tokoh tua Ini mempunyai cara sendiri untuk me- 
|*.i|.laskan dendamnya kepada sang pembunuh mu- 
l^yi. la melepaskan pukulan jarak jauh dari suatu 
l*^sl yang tersembunyi. Ketika Raja Tumbal berjalan 
l*h..i|ilngl Gali Sampluk dan Karto Serong, tiba-tiba 

... P?'®” menjaga bagian belakang itu 

IW liK keras, "Awsaass. ..i'' 

l^uda kecil, kurus dan berwajah maling itu sege- 
^sluinpat ke samping dan melepaskan pukulan te- 
.Islamnya yang keluarkan cahaya kuning dari 
■^nian tangan kanannya. CIaap...! Sinar kuning itu 
isniom sinar merah yang mirip bintang berekor 
•ksn dari tangan Kl Palaran. 

■srr...l Ledakan yang timbul memang tak sebe- 
•l'sysi, namun dianggap cukup lumayan karena 
“■isi ksnal punggung Raja TumbaL OemI mende¬ 
wa Isdakan dan teriakan Landak Boreh, Gali 
J .laii Keris Serong segera cabut golok mereka 
•«•■Ing. Secepatnya mereka bertolak belakang 
Ml Itnja Tumbal. Mata mereka jelalatan ke ma- 
]*>iu^arl penyerang gelap yang tak terlihat ge- 
• Mals Raja'Tumbal pun. demikian, namun la 
■ «abut Seruling Malalkat-nya. 

M» lloreh, geledah semak-semak dl sekitar 
' psrlntah Raja Tumbal. Perintah seperti itu 
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tak pernah terlontar dua kail, karena Landak Bon 
yang kakinya gudikan itu segera melesat berkelllli 
tempat itu menerabas tiap semak, mengibaskan i 
ioknya membabat itaiang dan semak. Hat itu dttakuk 
cukup lama sehingga Karto Serong tak sabar, dan t 
tanya datam seruan, 

"Bagaimana?! Ada tenda-tandanya apa tidak?!" 
"Belum semua kucari!" seru Landak Boreh sa 
membabat tiap semak. 

Kau mencari musuh atau mau ngarit rumput I 
makanan ternak?i“ bentak Raja Tumbat kemudian, j 
guran itu membuat Landak Boreh mempercepat pen 
rtannya, sementara Raja Tumbat dan kedua penga 
nya betum berani teruskan tangkah demi menjaga 
setamatan. 

"Tidak ada sta'pa-stapa. Ketua!" Landak Bo 
memberi laporan setelah memeriksa seketiting mei^ 
"Kau yakin tidak ada siapa-siapa di sini?" 

"Tidak ada. Ketua!" 

Plookk...! Landak Boreh ditabok mulutnya, la g 
gapan sambil berusaha tetap menghadap Raja Tmd 
"Kalau tidak ada siapa-siapa di sini, tantas ktl| 
apa?! Nyamuk?!" Raja Tumbal melotot, kedua bijlj 
tanya bagaikan mau loncat dan menerkam Land ' 
reh. Anak muda berwajah maling Itu ketakutan, j J 
'Jika tak ada musuh dl sekitar kita, lantas 
yang kirimkan sinar merah menurut katamu tadi, ii 
"Mung... mungkin... mungkin hanya seskd 
nang-kunang lewat. Ketua!" 

Plookk...! Wajah maling itu ditabok lagi. Piiiiid 
kulit wajah kena tabok dua kaii. Bibirnya terasa f 
bengkak dan sedikit perih, nyut-nyutan. 

"Jika hanya seekor kunang-kunang ken^ 
menimbulkan ledakan sekeras itu, hah?l Kuiil 


nang apa makaudmu?!" 

I "Kunang-kunang... kunang-kunang hamil. Ketua," 
llnwab Landak Boreh sekenanya karena saking takut 
ItwiataboklagL Tapi justru karena asal jawab itulah ma- 
Ins tangan Raja Tumbal yang lalim itu melayang ke wa- 
||nh Landak Boreh. Plookk...! 

R^a Tumbal memandang aekellling lagi dengen 
'Srmat. Kemudian berkata kepada Karto Serong yang 
, '>llanya sekitar tiga puluh lima tahun itu. 

"Gunakan Ilmu ’Pangganda Arum’, dan lacak dl se- 
"iior elnl, Karto Serongi" 

"Baik, Ketua!" jawab Karto Serong, karena hanya 
Ish yang mempunyai Ilmu ’Pangganda Arum’, yaitu 
I mencium jejak lawan melalui bau keringatnya. Kar- 
ktsrong sudah hafal betul bau keringat teman-teman- 
ilsn bau keringat Rqa Tumbal. Jika ada jenis bau 
fliigat lain, pasti itu bau keringat lawan. 

tsmentara Karto Serong mendengus-dengus ba- 
I likliing anjing. Raja Tumbal bertanya kepada Lan- 
1 liiiroh, "Dari mana datangnya sinar merah tadi?" 
Undak Boreh menjawab,' "Dari... dari sebeish kiri 
•knig. Ketua." Setelah menjawab la tabok sendiri 
titnys dengan keras. Plookk...! 

«siiapa kau tampar sendiri mulutmu?" tanya Gali 

^■(•nya tidak merepotkan tangan sang Ketua," Ja- 
‘siiilik Boreh yang merasa yakin bahwa setelah 
m jawaban pasti akan kena tabok seperti tadi. 

I liistru membuat Raja Tumbal tertawa seperti 
indhiigumam. 

is Itu tiba-tiba lenyap karena Karto Serong yang 
Mil aroma bau keringat itu tahu-tahu terpental 
«ampai jatuh ke samping kiri Gali Sampluk. 

I hiuukk...! 
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■Kenapa kau, Karto?!" sentak Raja Tumbal yai 
menjadi berang karena kaget. J"' ‘«rengan-engan. 1 

•Uuh...r Karto Serong menyeringai sambil bangR mayat. Matanya terbelalak 
■Ada tenaga dalam cukup besar menghantamku, K ■•ra bertanya, "Ada apa, hah?!” 
tua!^ -n»,,.. ■—.. 

■Dari mana arahnya?!" 

■Kira-kira dari dua pohon beringin putih dl sc. 
rang sana!^ Karto Serong yang wajahnya sempat meij 
bagal habis kena tampar tujuh kail itu menuding ke ai 
pohon beringin putih, letaknya sekitar sepuluh tomi 
dari tempat mereka berdiri. Raja Tumbal memand^ 
tempat itu dengen mata menyipit. Tapi tak dlllhal 
ada gerakan yang mencurigakan. j 

■Gali Sampluk, periksa tempat itu!" I 

"Baik, Ketua!" 

Wees...! Gali Sampluk yang berbadan gemuk 
ternyata mampu bergerak seringan kapas. MeleP““ 
ngan cepat, menerabas semak Ilalang menuju d 
hon yang dimaksud Karto Serong tadi. Sement 
Raja Tumbal bertanya kepada Karto Serong, 

■Seberapa besar tenaga dalam yang menyi 
mu?!^ 

■Setingkat dengan Ilmu 'Karang Gempur 
tual* 

■Hmm... masih belum seberapa tinggi Ilmu 
itu. Tapi kau yakin dl sana ada orang?* 

■Yakin, Ketua. Bau keringat lain arahnya dan 
Semakin mendekat ke sana semakin tajam." 

"Aaaa...!" tiba-tiba terdengar suara Gali aa 
memekik agak panjang. Semua perhatian terlnl» 
hon beringin putih itu. Suara teriakan lt.u kliil W 
suara orang berlari cepat ke arah mereka. !• 
mereka menunggu kemunculan Gali Sampluk 
tegang. 


Kejap berikut. Gali Sampluk muncul dari ketlnggi- 
m semak, la terengah-engah. Wajahnya pucat bagal- 
mayat. Matanya terbelalak lebar. Raja TumbalW 
s bertanya, "Ada apa, hah?!” 

■Besar atau kecil orangnya?" tanya Karto Serong, 
u* Sampluk gelengkan kepala. Landak Boreh ajukan 

»61 'Viys, 

"Lelaki atau perempuan?!" 

t membentak, "Kau kira aku habis me- 

utKan • 1 

"Seperti apa orangnya. 

Tidak ada orang, tidak ada siapa-siapa dl sana, Ke- 

II alu kenapa kau berteriak dan menjadi sepucat 

•Aku kaget. Ketua. Ada seekor kelinci dl sanal" 
«■uikk...! Kini wajah pucat itu menjadi merah kare- 
•k»na tamparan keras dari tangan Raja Tumbal. 
9»»ar gentong kempos! Sama kelinci saja takut?i" 
Ha . kelinci itu sedang dimakan seekor ular sebe- 
tmm kita. Ketuai" 

9l«lili...?l" Raja Tumbal mendelik, demikian pula 

«Hii begitu yang kucium tadi bau keringat ular," 
■^l" Sarong. "Pantas baunya langu, seperti bau 
*aaah." 

'i«kin perjalanan!" sentak Raja Tumbal de- 
[•gkal sekali. Maka mereka bergegas untuk lan- 
•laianan. 

«andapat tiga langkah tiba-tiba mereka dise- 
««kn sinar merah yang menuju ke arah Ra- 
aiilo Serong dan Gali Sampluk. Slaapp! Si- 
i-ig dari depan mereka. Karuan saja Raja 
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Tumbal segera sentakkan tangan kirinya, dan meli 
lah sinar kuning menghantam sinar merah yang meng 
rah kepadanya. Duaaar...! Demikian pula Karto Seroi 
dan Gali Sampluk, melepaskan sinar kuning yang eai 
dengan sinarnya Raja Tumbal, sehingga meledaki 
benturan masing-masing sinar dengan gelombi 
hentakan tak seberapa kuat, seperti tadi juga. Dueeri^ 
Duaarr.... 

“Bangsat! Aku dibuat mainan! Tak bisa kugunal{ 
seruling Ini karena tak kulihat seperti apa wujud oran 
nya!“ geram Raja Tumbal dengan menahan murka. ' 

Claapp—I Drrubb...! 

“Aaahg...!" 

Karto Serong tIba-tIba mendelik dengan tubuh 
ngejang. Landak Boreh yang melihat persis datam 
sinar merah ^epertl tongkat kecil yang menghantr 
buh Karto Serong dari belakang. 

Tubuh itu menjadi hitam keling seketika. Paki 
nya hangus dan menjadi abu. Rambutnya keritingi 
mendek, akhirnya menggunduli kepalanya. Kartu 
rong pun tumbang dengan tubuh hangus tanpa iiyi 
lagi. 

“Kenapa dla?i“ bentak Raja Tumbal dengan m 

“Sinar...!" jawab Landak Boreh dengan gugii 
menusuk-nusuk pinggang belakang dengan jml 
nar...!“ Makaudnya ada sinar menghantam KaiM 
rong dari belakang. Karena gugup la hanya bisa l< 
’Sinar, sinar’ saja. 

Plaakkk...! Raja Tumbal gemas sekail dai^^ 
gugupan Landak Boreh, maka pemuda beramlafi 
itu ditampar keras-keras, la memekik sambil lu 

“Bukan aku. Ketua! Bukan aku yang meiiyki 
Eh, yang menyerangnya. Bukan aku, sumpahi' 
sambil mundur pelan-pelan karena Raja Tiiiiik^ 
pelan-pelan. Matanya menatap tajam sekail. 


kan Landak Boreh. 

“Kauyang bertugas menjaga keadaan belakang ka- 
mll Seharusnya kau tahu kalau ada sinar yang m^ye- 
"ing Karto Serong dari belakang!" 

“Sa... sayang terlambat. Ketua." 

“itu kebodohanmu!" bentak Raja Tumbal, karena 
umarahannya kepada sl penyerang tak bisa dicurah- 
t«n, akhirnya Landak Boreh yang menjadi pelampiasan 
vmaranan itu. 

Raja Tumbal seg. ra cabut serulingnya. Landak Bo- 
klan ketakutan, karena la tahu itu pertanda ia akan 
l^nuh dengan suara seruling. Landak Boreh sangat 
P^kutan sampai jatuh berlutut dan menyembah- 
™»mbah penuh permohonan ampun. Wajahnya me- 
■tpal dl tanah tak berani memandang Raja Tumbal 
'Ampun, Ketua. Ampuun...! Aku taksempat mence- 
9 «luar itu. Ampuun...! Jangan bunuh aku dengan pu- 
Itu. Aku tak Ingin mati kelip-kellp karena hancur 
»«ll aate tanpa bumbu. Ampun, Ketua...l Ingatlah 
aku pernah punya jasa, yaitu menemukan celana 
• yang sedang dijemur dan hilang dicuri orang 
lain.. langan bunuh aku. Ketuai" 
k arana wajahnya menempel dl tanah. Landak Bo- 
•wak tahu kalau Raja Tumbal sudah pergi dari tadi 
^Ikiill bisikan Gali Sampluk. 

^ailaan kita terlalu dl tempat terbuka. Cari tempat 
Hiiig biar tak bisa diserang dari berbagal arah'" 

'f au |•llllya tempat berlindung?' 

•II iiallk gugusan cadas seberang sana kurasa 
k kaiiia! Kita bisa selidiki dari sana, siapa penye- 
-Klaii ada dl mana letaknya. Biarkan sl Landak 
««liaill umpan.dl slnL“ 

wan yang bagusi- kala Raja Tumbal dalam bi- 
II k.iluanya melesat pergi ke balik gugusan 
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cadas tanpa lumut yang membukit itu. Landak Boreh t 
dak tahu karena telinganya sendiri dipenuhi suara r' 
tapan dan permohonan ampunannya, sehingga la n 
sih nungging dl situ sementara yang lain telah pergH 
“Demi sumpah apa saja, Ketua... aku tidak seng* 
membiarkan sinar merah itu menghantam pungg 
Karto Serong! Tolong, Ketua... tolong selamatkan i. 
waku dari kedahsyatan seruling pusakamu itu, Katj 
Jangan tiup seruling itu. Hematlah napas agar tak c«r 
habis. Ketua." 

Ratapan dan permohonan ampun itu berhenti. I 
dak Boreh Ingin mendengar ucapan Raja Tumbal. 1 
lama sekail tak didengar suara sang ketuanya Itu. laj 
sih nungging menyembah, merapatkan dahi dengar 
nah. la masih menunggu sampai beberapa saat ia 
nya hingga kesepian terjadi dl sekitarnya. ' 

“Ketua...," panggilnya pelan. Tapi tek ada |awi( 
‘Sang ketua...?" panggilnya lagi dengan tetap 
nyembah. Tapi yang ada hanya sepi dan hening ma 
kam jiwa. Maka pelan-pelan wajah Landak Boreh d 
ngakkan. 

Tampak kaki tua yang beralas karet samak da 
tali melilit betis. Landak Boreh merasa heran. PaM 
annya kian dinaikkan, terlihatlah jubah hitam d»n< 
na hitam, la mulai heran, “Kok pakaian Ketua r 
ganti?’ pikirnya, la penasaran sekail, sehlnnua 
dangannya klan dinaikkan dan menjadi terperaut" 
get setelah mengetahui orang yang berdiri di <lap 
bukan Raja Tumbal. 

‘AmIt-amIt! Kenapa kau menjadi setua liil. k| 
sambil Landak Boreh bangkit berdiri dengan d’* 
kerut tajam. Mata malingnya memandiuig pena 
ranan tiada habisnya. Dari rambut satnpal k» I 
pandanginya tanpa berkedip sedikit pun. 
dipandangi diam saja. 


iberketehil menutup pakaian hitam itu 

I * '"•’®mbus angin. Rambut panjangnya vana 

masih hitam Itu juga merlap-rlap diterpa’anglnl^Tubuh 
lurusnya berdiri tegak, masih gagah, walau wajahnya 

1'^ " n ' tersebut tak lain adalah Kl Palaran ou- 

gerak berpindah teV 
"’®"'®"g •’®‘>at. sehingga tak me- 
.Kn !M® ‘et menimbulkan gerak de- 

1h ® '•e'e'’ sebabnya Raja Tumbal 

1^1 anak buahnya sulit mencari dl mana la bersembu- 

•Ketua... wajahmu berubah. Ketua! Mungkin kau 
du rag'u^ ‘-eedak Boreh dengan 

•Aku bukan ketuamu! Aku Palaran, guru dari Du- 
Li latnnyap '^*^ t>unuh bersama orang-orang Muara 

llahh...?i Jadi kau... kau...." 

'’i,^ menjemput nyawamu, 

^yawB ketuamu dan seorang temanmu yang gen- 

dengan mata dingin. Tar^an- 
|^l«l bergerak pelan-pelan. Landak Boreh mundur 
»•1 wajah tegang, sangat ketakutan. 

Pe'eran semakkan tangannya, 
r! m! seruling berkumandang. TulH, 

I ta^'lilll... tit. tit... tuliit...! Kl Palaran pun menge- 
t^uhiilinya gemetar. Telinganya mulai berdarah, la 
B •wiiiilup kedua telinga dengan tangannya. Tap! 

I awiilliig itu kian melengking tinggi tanpa Irama 
•wk didengar.. Akhirnya, tubuh Kl Palaran me- 
P» kuat ku^L Braass...! Tubuh itu meledak, han- 
r^anipat berteriak sedikit pun. la teish terpan- 
m llnjB Tumbal,«ehinggasosoknya dapat dlli- 
I H** uuguaan tanah cadas dl seberang sana. 
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Jika mala Raja Tumbal bisa melihat lawannya, maka ^ 
ruling Malaikat pun bisa diperintah menghancurkan tij 
buh lawan. 

Perbuatan itu ternyata ada yang mengintainya ^ 
kejauhan. Pendekar Mabuk dan utusan dari RIngg 
Kencana serta Batu Sampang. I 
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‘ hiL menyaksikan dengan mata kepala sen- 
I d ri keganaMn Seruling Malaikat, Pendekar Ma- 
berkata kepada Rindu Malam. 

^■Mengapa kau berkala begitu?" tanya Rindu Ma- 

■Telah kulihat betapa ganasnya getaran gelom- 
Korban.”""® ‘"9ln kailan 

hindu Malam diam memandangi Suto, sementara 

^m Suml dan Pita Biru hanya btea salinrpanSang 

>1« RlnAi berani mengajukan usul 

>1« Rindu Malam, karena segala langkah mereka 

«•in keberatan mendengar saran Suto 
^•orapa saat kemudian terdengar Rindu Malam 
Kau terlalu meremehkan Ilmu kami, Sutoi" 

i; maksud untuk mere- 

> Imu kailan. Rindu Malam. Aku hanya tak Ingin 
^•|•llompuh bahaya yang tidak ada sangkut paut- 
KH"" aasaf’ atau pribadi kalian." 

a'" hegeri kami 

K "’amerintahkan kLi untuk 
eagUjia kesuiitanmu!" 


il'alkan ucapanku itu kepada beliau Sn 
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palkan pula alasanku tadi. Sekarang pergilah ke RInggli 

■Rindu Malam, kau tidak ada hubun^n apa-apa^ j 

KuTma Suml menyahut, "Kami tak akan men J 
““'’lulo Sinting sungglngkan 

tu Sampang diam di tempatnya, mei^dengark^ P 5 
kaLn Itu tanpa mau Ikut campur. Dalam hati Bat u SJ 
Xme^iUesanggupan dan nla, 
vang Ingin membeia negerinya. Kalau saja Bat ^ 
nann tidak menjaga kesopanan, tentunya la sudali* 
Srung ke"iu?usan R Wu M^an. Seb^ - p-^ 
riar bahwa negerinya membutuhkan beberapa 
LktI untuk membendung keganasan Raja Tum^ 
■Rindu Malam," kata Suto dengan lembut, 

Ingin menjinakkan kekerasan hati perempuan 
mau pulang ke negerinya. M 

■p^mbsJasanku terhadap negeri Muara faln^B 
lah karena maksud pribadi yang tak bisa kau 

■Sebutkan maksudmu itu, karena pribadi.** 

menjadi tanggungan ratu . u" H 

■Aku... aku harus membela kekaslhw 
Rindu Malam terperanjat, Kusuma SinnlJ* 
Biru juga kaget. Wajah Rindu Malam mulai ta** 
warna kecewa yang belum jelas. Rindu MoM^H 
g^rmenarlk napas, menekan perasaan 
?ak ingin membias lewat sorot pandano-' 

■Siapa kekasihmu sebenarnya. 
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am P®’*'*’ ‘’“®Paua9arl." jawab Suto Sintina "Di 

stepalTan unt!:kapa- 

SHS-“~S:;ss: 

Baiklah kalau niatmu begitu Baranakaii kami m 

Pendeta Agung Dewi 
T"^ulan jika aku selamat dari pertarunganku nanti" 
Kuauma Suml menjadi Ikut-Ikutan sedih, la bertata 
Vila Suto, "Semoga kau bahagia bersamanya Perta- 
Kur'l' ‘®h9an manu- 

jl^ma l^lh atas saranmu, Kusuma Suml Aku 
tarusaha memenuhi saranmu Itu," ujar Suto de- 
k.lem seakan merasa berat dengan perpfe^an 
^elientar lagi akan terjadi itu rpisanan 

niru giliran bicara, la tidak terlalu tampak se 
I •.ehahaglaan di saat-saat menjelang kehancur- 
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anmul' 

Suto Sinting menepuk pundak Pita Biru dengan se¬ 
nyum iebar. "Aku tak pandai berjoget, Pita Biru. Tapi 
akan kuusahakan sebisa mungkini" 

"Kaiau kau selamat dan datang ke negeriku, akan 
kuajarkan bagaimana cara berjoget yang baik. Aku duiu 
seorang penari," katanya mengunggulkan diri. 

"Penari apa?" 

"Penari topeng." 

■Ooo... topeng apa?" 

"Topeng monyet!" jawabnya sambil mengikik geli 
sendiri. 

"Sudah, sudah...!" sentak Rindu Maiam merasa ku¬ 
rang suka terhadap eikap Pita Biru yang tidak ikut ber¬ 
sedih itu. "Kami berangkat sekarang, Sutol" 

■Ya. Selamat jalan. Salamku buat Ratu AsmatacM , 

nl." I 

"Salamku juga untuk Ratu Galuh Puspanagari, pu 
jaan hatimu itu!" 

Senyum Suto tipis-tipis saja, ia melambaikan !• 
ngan ketika Rindu Maiam dan kedua anak buahnya nia 
ninggaikan tempat itu. Memang barat hati Suto, ni» 
mang sedih sebenarnya. Tapi hanya itu cara yang •'H 
digunakan untuk membujuk mereka agar mau tidak sy 
libatkan diri daiam perkara maut itu. Tanpa berpin 
ra jatuh cinta pada Ratu Gaiuh Puspanagari, tak nniii 
kin Rindu Maiam mau disuruh pulang. Padahal hiila • 
nya ingin agar orang Ringgit Kencana tidak !«■ 
urusan dengan pihak lain hanya gara-gara meieiN 
Pendekar Mabuk. 

Namun tipuan Suto yang didengar oleh i lain M 
pang itu diterima lain oleh sang Tamtama n«i|»tl 
Singa itu. Batu Sampang menyangka koin kala II 
adaiah kata-kata yang benar, tuius keluar dai I liMM 
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tinya, sehingga Batu Sampang diam-diam pun memba- 

dugaan teman-teman memang benar 
Pendekar Mabuk jatuh cinta kepada Ratu Galuh 
Puspanagari. Hatiku ikut senang mendengar pernyita^ 
an yang beium didengar oieh ratuku itu. Pasti sang Ratu 
kTk?ba"r gembira hatinya jika kusa^mpai- 

aekaii rJ* rLlT P®"*®® 

® „f, ■ ? " berdampingan dengan Pendekar Mabuk 

nin y®'’9 buak dipandang mata dan 

“ladema negeri Muara Singa men- 
besaMagi, lebih disegani oieh pihak lain, dan 

urdafam^f dinaikkan jika hati sang Ra- 

tii dalam keadaan gembira setiap harinya." ^ 

Sekalipun hatinya gembira, tapi Batu Sampang tak 
«•rani cengengesan, ia tetap bersikap tenangi biakan 

|i.t“bfcara®‘"’ “"""9 ^"9®- 

|Batu Sampang, boieh aku minta tolong padamu?" 
Akan kukerjakan apa pun perintahmu. Pendekar! 

k., lu “'e memotong jaian. Sem- 

^"■Vlkan Ratu Galuh Puspanagari dan PurLma Laras 
«-I. beberapa orang penting lainnya. Sembunyikan di 
[ "L®"’®?' ®empai Raja Tumbal menge- 

^liiya. Aku akan mengikuti arah kepergian Raja 
L*«»i>iil ladi untuk mempelajari kelemahannya" 

I II?*! "’budaki bukit biar lekas sampali" 

& ""•'“n- Kau boleh naik ke bukit atau ke mana sa- 

Bm^langan naik ke alas pohon keiapa. itu lak akni 
lii negeri Muara Singa," ujar Suto dengan raiMln 
^M«l agar Batu Sahtpang tak menjadi teganu 

‘Aiii kelemahan teiah ditemukan Sulo Slnilnu. yai 
yang lemah. Raja Tumbal IliJah hUa maU 
yang bersembunyi dl aekllainva la tlilah 


81 Hlll INll MAI Alhai III 









mempunyai Ilmu pendengar detak jantung, seperti Ilmu 
■Lacak Jantung’ yang dimiliki Suto Sinting. Ini memberi 
peluang bagus buat Suto agar tetap berada dalam per¬ 
sembunyiannya dan melepaskan serangan-serangan 
yang memastikan. Tetapi Suto Sinting juga mengakui 
kecepatan gerak Raja Tumbal dalam menangkis se- , 
rangan lawan. Kecepatan gerak Itu yang membuat Raja 
Tumbal tidak mudah ditumbangkan dari tempat per¬ 
sembunyian. _ . J 

"Aku harus selalu gunakan gerak siluman jika ingin/ 
menerjangnya," pikir Pendekar Mabuk setelah mene-l 
guk tuaknya beberapa kail. "Gerak siluman membuat la 
Udak bisa mengenali wajah dan wujudku, sehingga da-j 
iam tiupan serulingnya ia tidak mempunyai sasaraid 
pandangan mata batin yang jelas." J 

Perhitungan demi perhitungan direnungkan baM 
baik oleh Suto Sinting. Kelemahan gerak siluman juj* 
dicari untuk dihindari. Seluruh ilmu yang dimiliki r 
Ingat-Ingat dengan baik, lalu dipilih dalam benak, ma 
yang bisa digunakan untuk melawan Seruling Malalk 
itu. 

Renungan Pendekar Mabuk terhenti bera 
langkahnya. Matanya memandang ke arah tiga >.ra 
yang terhadang lawan. Tiga orang itu tak lain a<W 
Raja Tumbal dan dua orang anak buahnya: Gali «■ 
piuk dan Landak Boreh. Sedangkan orang yang m»" 
hadang langkah mereka itu seorang nenek lu» ' 
sedikit bungkuk. Rambutnya yang putih rata dl»« 
di tengah. Bibirnya bagai masuk ke mulut kar«w ^ 
nya telah ompong semua. 

Nenek Itu mengenakan pakaian hitam iiin 
jubah biru tua. ia menggenggam tongkat ynnii u|« 
tengkorak kepala bayi. CIrl-cIrl itu menglni|«ia»e I 
pada perhitungannya dengan empat tokuli • '■*“ • 
menghendaki diri Angon Luwak. Suto suiuini I 


l<«t B^M^rpersoalan apa-apa, Tong- 
*... inm'' niaksudmu menghadang tengkah- 

denganmu. Kita satu 
la meiSmfg Kemu- 

■ lhrlar"sate.’^^“ menggenggam Seruling MaiaikaL 

. lat il disebutkan nama asli- 

■ l ^“en angkuh 

Apakah kmf-’ menggenggam Seruling Ma- 
^ ^Apakah kau ingin mencoba mendengarkan su- 

•Alui bukan orang bodohi Aku tahu getaran suar. 

lyn,,mu bisa membuat tubuhku pecah dalam 

«II bukan itu maksudku. Gandar Saka" 
tal'i apa maksudmu?!" 

^•l.-ngar sudah lama kau mengincar nnu-.l Mu. 
knwiig benar. Sekaranglah aaaliiyii i,..r.i..,i.» 


84 SERULING MALAIKAT 


SERUI INIIMAI Air. I tl’l 







geri yang sebenarnya mftfk feluhurku itu. Kau mau apa, I 

Tongkat Bayi?" i, . 

“Sekadar mengingatkan bahwa di sana ada adikku, 1 

si Paras Murali" 

"Apa benar Paras M urai itu adik kandungmu? 
“Benar. Usiaku terpaut dua tahun iebih tua dari Pa¬ 
ras Murai. Tapi agaknya iangkah kami sedikit berbea, j 
Aku menjadi dukun santet dan Paras Murni menjadi du¬ 
kun bayi. Keduanya sama-sama menjadi dukun, tapi ia- 
in mantera!" 

Terdengar suara Gaii Sampiuk tertawa daiam g^ 

mam. Tapi tawa itu segera lenyap seketika begitu ia diii- , 
rikRajaTumbai. Makaterdengar kembali ucapan Tong- , 
kat Bayi yang sedikit cadel dan bergetar karena ketua* 
annya itu. 

"Paras Murai yang menolong kelahiran bayi, a«ii 
bayi itu sekarang menjadi ratu di Muara Singa. Teiila 
nya Paras Murai berada di pihak Galuh Puspanagiyl 
“Aku tak butuh silsilah, karena aku lebih tahu 
tang siisiiah penguasa negeri Muara Singai Sebuir 
saja apa maksudmu sebenarnya.“ 

“Jika kau ingin mengobrak-abrik negeri itu, lu 
rap kau tidak melukai adikku. Gandar Saksi Yang 
boleh kau bunuh, kau ledakkan dengan Seruiim 
pi Paras Murai jangan!“ 

“Kau tidak bisa mengaturku. Nenek tua! Kaia» 
ras Murai membahayakan jiwaku, bersikeras 
Galuh Puspanagari, mau tak mau aku harus iii»i 
curkahnya juga dengan Seruling Malaikatku Inll 
“O, itu sama saja kau membuat permusut^ 
nganku. Gandar Saka!" 

"Aku tak peduli! Siapa menghalangi iaiigka' 
tuk menguasai Muara Singa, dia harus kiiiiss 
tanpa pandang buiui" 
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Tongkat Bayi menggerutu tak ielas 

R&blirte^kataCL"^" 

menLmX:rafpaSr' 

Wuuttt...i Bruusas i 
III tempatnya. Tendangan kaki 

i|*"ibuat tubuhnya bagai meimcat I’® 

■«...Sampak sud^ah mltghr.^"glt;r’ 

Bocah budekl* maki Tongkat Bavl "Van« i, » 

1« “St 

iTuS' yang 

untuk diremas-remas dan dibikin gel., 1 , 1 - 

r®!" 

.rkiah L , menuding leun. 

..k ah kalau kau bisa!" sentak l„nuk«, 
iisn itu membangkitkan kemu„,l,»„ ii.i, , ^ 
••■■.kin tinggi. Maka, dengan Z 


^•iiiiiir.iiMAiaii,ai A/ 





Sampfuk segera menerjang tawannya hanya satu kaff 
sentakkan kaki. Wuun...f Tubuh yang melayang ttu se- 
gera menebasksn goloknya dengan cepat. Bet, bet, ^ 

Jlig ' Gali Sampluk mendaratkan kakinya. Ter- ; 
bengong melompong "lellhat tempet yang dibabat ' 

ulangksl! Itu ternyata kosong. Gali Sampluk cllngak i, 
nouk Pandangan matanya terhenti saat mengarah ke- | 
rade Landak Boreh. Mata itu memandang tajam penuh| 
^Irah untuk membunuh. Tentu saja '-“'<ak Boreh m^ j 
rasa heran dan takut, seBab la sangka Gali Samplukf 

Gali Samplukl Aku tidak 
menculik nenek itul Aku sendiri tidak tahu dl mana n* 

"*'‘Gall Sampluk melangkah dengan P®"'!'’ 
mendekati Landak Boreh. Sikapnya 
Boreh kian ketakutan, sebab ia merasa ^alah Ilmu iJM 
harus melawan sl gendut. Tak heran landak Borj* 
pun melangkah mundur dengan menghadangkan «a | 
dua tangannya ke depsn. 

■Sabar, sabar...! Jangan menyerangku duliil 
bari Aku benar-benar...." 

Duugh.... . 

Punggung Landak Boreh membentur sesu* 
segera berpaling ke belakang. Ternyata n®"®'' “ 
itu ada di belakangnya dengan mata angker m 
Gali Sampluk. Rupanya Tongkat Bayi itulah y« 
hampir! Gali Sampluk dan dipandang dengrai.i 
nafsu membunuh. 

Landak Boreh segera menyingkir ‘■«''u*'" 
bungkuk-bungkuk dan cengar-cengir mem.*.*M 
untuk ramah. 

■Maaf, Nyai... maaf. Permisi ah..J 

Terbukalah jarak antara Tongkat Bayi tl»" 
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&CC“nitompa, 'TakukansSangan d®®’’®'™ 

Duuhg...f 

Tietanling ^adapat sentakkan kaki dan 

si«La i ^ ^ dengan bersalto dua atau tioa kail 
••ka jarum-jarum itu tidak akan menancap dI tub^h’ 

^erak naluri 

P.0bermuklmZ®ala"m1utVgTnl?oTr'^^ 

ji^no'Siton ''«‘®®‘lalikan. Akhirnya la 

O bagal tong berisi pasir. Buuhg...l Dan tuliiil, 

E!! ’i®!?..?" kulitnya terkelupas, rslak r. 

f I iBtl dalam keadaan menyedihkan aekall 

^ P*'-i"" .. 

^ “J®* Ketika Gali Sampluk laihailiig lan 

asaa. darahnya mendidih dan ksmai.liaiii.y. pw 

8ERtJllNUMAI«mii| 9g 








meluap, la lak menyangka Gali Sampluk akan kalah me- 1 
lawan Tongkat Bayi. ■ 

'Keparat kau, Tongkat Bayll" geramnya dengaifl 
mata melotot. I 

Seruling Malaikat sejak tadi sudah ada di tangan-l 
nya. Tongkat Bayi segera bergerak sebelum serulingl 
itu ditiup. Sebuah sodokan tongkat ke depan menghaJ 
Slikan kilatan sinar biru yang menyambar tubuh Rajai 
Tumbal tanpa sempat dihindari. Ciaap...l Deess...i I 

Kilat biru itu memang tidak bisa dihindari, tapi ta- 1 
ngan RajaTumbei yang memegang seruling itu segera j 
berkelebat. Dalam posisi berdiri tegak di depan dada-| 
nya seruling itu berhasil menangkis kilatan sinar biru. | 
Tak ada dentum tak ada suara. Kilat biru itu bagai dise¬ 
rap oleh Seruling Malaikat hingga lenyap tanpa hasil- j 
kan apa-apa. | 

Tapi secepatnya seruling itu ganti disodokkan ke 
depan oleh Raja Tumbai. Wuutt...! Dan dari ujung seru- | 
ling keluar sinar merah kecii sekail seperti iidi. Sinar 
merah itu melesat dengan cepat nyaris tak terlihat 
Ciaapp...i Langsung menghantam kepala tongkat si ne¬ 
nek kempot. Ouueerr...! 

Ledakannya tak seberapa besar, juga tidak meng¬ 
gelegar. Namun akibat dari benturan sinar merah itu 
sungguh mencengangkan mata Suto Sinting dari per¬ 
sembunyiannya. 

Tengkorak kepala Tongkat Bayi itu hancur manjadi 
abu. Tongkat yang digenggam kuat oleh tangan si 
Tongkat Bayi juga ikut hancur menjadi abu. Dan ketika 
sinar merah tadi menghantam ujung tongkat, tubuh ne¬ 
nek tua itu terionjak-ionjak dengan memancarkan sinar 
biru. Hanya sekejap hai itu terjadi. Sinar biru padam da¬ 
ri tubuh Tongkat Bayi, tapi tubuh sang nenek menjadi 
hangus dan kering kerontang tanpa setetes darah pun. 
Asap yang mengepul menyebarkan bau sangit ke ma- 
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l»l«» “I"» f “■ 

sSSSSHSr 

S^tgTiTcrat fa" bahwa seru- 
„ng itu dapat 

dCTgarTRfa^Tumbai, ia harus menyerang dari sisi yang 
suiif ditangkis oieh gerakan seruling maut '*“• 

pendekar Mabuk melihat Raja Tumbaimemtaarkan 

berneoas mengikuti langkah Raja Tumbal. 

®Nafun f Laentak kaget dan hampir saja mem^ 
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kik karena darf arah belakangnya tiba-tiba ada tanga 
yang menepuk pundaknya dengan pelan. Suto Sintin 
buru-buru berpaling dengan wa)ah tegang karena 1 
getnya itu. 

“Oh, kau...?!" gumam Pendekar Mabuk sambil le<] 
paskan napas lega. 
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T angan yang menepuk^^^ 

adafah tangan ber,arf f^d^Serau. wa,^ 

pr t'®''®"’'’"* berusla^a pufuh tujuh tahun 
nya yang %ga,, sfgap, dan berani. Itmu- 

«“-S-" 

'"^wtnrcantrkberju^ 

Keiana Cinta. M®'’®*' 

dibanding Rmdu Mal am. V sudah berhasil 

menjadi kesal hah, ka g „giah muncul yang ie- 

dibujuk untuk puiang. sekara g 

bih sakti iagi. P®^f^®'®a*°,t|Vrbardaiam urusannya 
ingin orang R"’99[* p^-nanagari yang dulu disebut se- 
denganR^u ^ berjuluk Tandu 
bagal gadis gifa^ kedatangan Keiana Cinta pasti ada 

Terbang itu. ^^“3® ,„933 perlindungan dari Ratu As- 

hubungannya dengan^^ 

maradani. , ^aiam di ueriaianan tadi. Benar- 

Si^gan^aTkami? Jika benar, 
kah kau menolak periin 9^^,gagapku kemari akan 

p^J^Vma. Apakah kau’sudah yakin akan menang mela¬ 
wan Raja Tumbal? . . „ .g Tumbal dari kejauh- 

Sambiimen^^^^^^^^^^ 3 , 333 „ penolak- 

an, Sulo 1^“®® pnakukan demi cinta- 
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Cinta tidak sebodoh Rindu Maiam. ia sunggingkan se¬ 
nyum meremehkan Suto, iaiu berkata dengan suara pe- 
ian dan tegas, 

"Setahuku kekasihmu adaiah Ratu Puri Gerbang 
Surgawi yang bergetar Mahkota Sejati, nama asiinya 
Dyah Sariningrum. Putri kedua dari Ratu Kartika Wangi 
yang berkuasa di aiam gaib!" 

Suto bagai tercekat muiutnya. Kaii ini ternyata ia 
tak bisa membohongi utusan Ringgit Kencana. Penge¬ 
tahuan Keiana Cinta iebih iuas daripada Rindu Malam. 
Pendekar Mabuk tak bisa menyanggah, ia hanya terse- 
nyum-senyum sambii sesekail memandang ke arah 
perjaianan Raja Tumbai di kejauhan sana. 

"Apakah kau ingin mempunyai dua Istri; Dyah Sari¬ 
ningrum dan Gaiuh Puspanagari?i" 

Masih beium ada jawaban dari Suto Sinting kecuali 
senyuman tersipu maiu. Keiana Cinta berkata, "Rindu 
Maiam bisa kau bohongi, tapi aku tidak. Tugasku untuk 
membayang-bayangimu, membantu kesulitanmu agar 
iekas teratasi, iaiu kau ikut denganku ke Ringgit Kenca¬ 
na untuk menoiong Pendeta Agung Dewi Rembuian." 

'Tidak, Keiana Cinta. Apa pun aiasannya, aku tak 
ingin meiibatkan dirimu atau orang-orang Ringgit Ken¬ 
cana. Sebab musuh yang kuhadapi kail ini bukan orang 
sembarangan. Pusakanya itu yang membahayakan dan 
membuatku takut mengorbankan pihakmu!" 

“Orang yang diutus mendampingimu adaiah orang 
yang harus sudah siap untuk mati daiam keadaan ba¬ 
gaimanapun!" kata Kelana Cinta dengan tegas. "Kaiau 
toh pihakku ada yang menjadi korban, Ratu tak akan 
menuntutmu. Justru kalau kami pulang membawa ka¬ 
bar bahwa kau tewas daiam pertarungan, Ratu akan 
menuntut kami dan menganggap kami sebagai utusan 
yang tak becus mengatasi masalah dan tak patut lagi, 
diandaikan. Jadi, izinkan aku mendampingimu!" 
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Suto Sinting sengaja hentikan langkah sejenak, 
sambil mengurangi jarak agar tak terlalu dekat dengan 
perjalanan Raja Tumbai. Dengan lembut dan penuh ke¬ 
sabaran Suto memberi penjelasan lagi kepada Kelana 
Cinta. Tapi agaknya Keiana Cinta tetap ngotot Ingin 
dampingi Suto demi tugas dari ratunya. 

"Tampaknya kau benar-benar tak merasa takut ha¬ 
dapi Raja Tumbai dan pusakanya Itu? Apa yang kau an¬ 
dalkan untuk melawannya nanti?" 

"Sebuah jurus yang tak dimiliki oleh orang lain, 
bahkan di Ringgit Kencana hanya akulah yang memiliki 
jurus itu." 

"Jurus apa?" Suto Sinting menjadi ingin tahu. 

Keiana Cinta hanya tersenyum sedikit mencibir. 
"Tak akan kukatakan padamu sebelum aku berhadapan 
dengan Raja Tumbal. Jurus ini kulakukan daiam keada¬ 
an sangat terdesak dan tak bisa dipakai sebagai bahan 
percobaan atau dipamerkan!" 

Jawaban seperti Itu membuat Pendekar Mabuk 
menjadi kian penasaran, ia sangat mudah tergoda oleh 
sesuatu yang bersifat teka-teki. Hatinya tak bisa tenang 
sebelum mengetahui jawaban dari apa yang ingin dike¬ 
tahuinya itu. 

"Sebutkan kekuatan jurus Itu! Di mana letak keung¬ 
gulannya jika melawan Seruling Malaikat?" 

"Tak akan kukatakan juga, Karena ini merupakan 
rahasia pribadiku. Kau hanya boleh mengetahuinya jika 
keadaanku sudah terdesak sekail." 

Suto Sinting menarik napas. "Baiklah, kaiau kau 
memang yakin jurus andalanmu itu bisa kalahkan Seru¬ 
ling Malaikat, kuizfnkan kau mendampingiku. Gunakan 
demi keselamatanmu, itu yang utama, setelah menyeia- 
matksn dirimu baru menyelamatkan diriku." 

Dengan senyum ceria, Keiana Cinta berkata, "Lihat 
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laja?™"*'' ' '‘'•® «efang sekarang 

S^enarnya fnl kesampatan Suto untuk melfhat ju¬ 
rus andaten Kelana Cinta Itu. Tetapi Jiwanya masih bim¬ 
bang hatinya ragu, sehingga ia terpaksa melarang Ke- 
lana Cinta menyerang Raja Tumbal saat itu juga 

h u,"'’®."®..®" ®f''"^"3' Aku yakin ada saat yang paling 
baik untuk nielakukannyal'' 

"Terserah kau!" Kelana Cinta angkat bahu. "Diam- 
diam aku sempat merasa heran padamu, Suto." 

"Apa yang kau herankan?" 

o®®, “'o" selamatkan ke- 

Ciudukan Ratu Puspanagari?" 

rt adalah anak kandung da¬ 

ri permaisuri raja di Muara Singa. Permaisuri itu berna- 
TO Sang Par^itha. Hubungannya denganku adalah. 
S^g ParamHha warga Puri Gerbang Surgawi di alam 
gaib, yaitu pengawal Ratu Kartika Wangi, sedangkan 
aku adalah Manggala Yudha Kinasih di negeri PurlGer- 
bmg Surgajwl alam gaib. Berarti aku berhak melindungi 
keturunan dari bawahanku. Karena Ratu Galuh Puspa- 

bLrhtt keturunan Sang Paramitha, maka aku 
pun berhak melindunginya semasa tabiat dan tingkah- 
nya ada d| jalan yang benari” 

bukaMt^^ tertawa kecil. Yang kumaksud 

Sial! Jadi maksudmu bagaimana'^” 

di tlilHIrT®^'’^ 

"Di timur? Keadaan apa yang kau maksud?" ■ 
Rupanya kau ketinggalan zaman," ejek Keisna 
f Hfil L®?"® perjalananku kemari, 

kl^^ o® t®®"'"” mempejgunjing- 

kan tentang Pusaka Pedang Kayu Petlrl" 
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"Ooo...," Suto manggut-manggut. la merasa me¬ 
nang, karena ia lebih tahu banyak tentang pedang itu 
dan ia terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. Kela¬ 
na Cinta hanya mendengar kabarnya saja, tapi Suto me¬ 
rasa menjadi pelakunya. 

"Mengapa kau tidak ikut memperebutkan Pedang 
Kayu Petir itu? Setahuku, pedang tersebut bisa untuk 
kalahkan kekuatan sakti Seruling Malaikat. Sebab me¬ 
nurut kabar yang kudengar sejak dulu kaia. Pedang Ka¬ 
yu Petir dapat membuat kesaktian seseorang menjadi 
lenyap seketika jika melihat pedang itu atau berada di 
sekitar pedang itu. Tapi bagi pemegang pegang itu, ke¬ 
saktiannya Udak hilang melainkan justru bertambah. 
Karenanya pedang tersebut sangat ditakuti oleh tokoh- 
tokoh sakti manapun juga. Biar dia sudah tingkat resi 
atau begawan, .jika berhadapan dengan pemegang Pe¬ 
dang Kayu-Petir, maka tidak mustahil ia akan berlutut 
sebab ia menjadi polos tanpa ilmu apa pun. Orang yang 
tadinya kebal dengan senjata, jika berhadapan dengan 
pemegang Pedang Kayu Petir, ia akan menjerit sean¬ 
dalnya ada anak kecil menusukkan jarum dl pantatnya!" 

Suto Sinting tersenyum sambil mengangguk-ang¬ 
guk. "Aku tahu... aku tahu...!" gumamnya dengan bang¬ 
ga, karena la merasa iebih dulu mengetahui hai itu dari¬ 
pada Kelana Cinta. Bahkan ia tambahkan kata, ‘Lebih 
dari itu aku tahu. Seluruh kesaktian yang ada pada pe¬ 
dang tersebut sudah kuketahui. Aku juga tahu kalau pe¬ 
dang itu dapat membuat rembulan dl langit menjadi me¬ 
rah, dan m^ahari bisa tidak bersinar selama sehari jika 
pedang itu disentakkan ke langit dengan satu kekuatan 
tenaga dalam si pemegang pedang." 

"O, bisa begitu segala?!" kini Kelana Cinta menjadi 
tampak kagum dan heran. 

Suto Sinting kian sunggingkan senyum kemenang¬ 
annya. Langkahnya tetap seirama, pandangan matanya 
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tetap sesekali mengawasi Raja Tumbal di kejauhan. 

Tambahnya lagi dengan bangga, "Pedang itu jika 
disentakkan ke langit, tidak mengarah ke mataharinya, 
maka akan keluar puluhan petir dari ujung pedang ke 
segala arah, langit pun kontan menjadi merah mengge¬ 
legar bagaikan terbakar dan mau pecahi" 

"Luar biasai Ck, ck, ck...i" decak kagum Kelana 
Cinta makin jelas. 

“Pedang itu jika digoreskan ke tubuh, maka luka¬ 
nya akan menyala biru. Eh... bukan, bukan biru. Tapi 
akan menyaia hijau!" Suto membayangkan saat bocah 
bernama Saiadin tergores pedang itu. Sambungnya ia- 

g!> 

“Jika ditusukkan akan keiuar sinar ungu yang bisa 
tembus empat atau iima pohon sekaiigusi" 

“Hebat sekaii kesaktian pedang itu. Mengapa kau 
tidak ikut memperebutkan?" 

“Pedang itu sekarang sudah jatuh ke Sumur Tem¬ 
bus Jagat! Kau tahu sendiri. Sumur Tembus Jagat itu 
tidak punya dasar, jadi tidak bisa diukur kedaiamannya. 
Konon, kata para ahii nujum dan orang pintar, sumur 
itu kalau disusuri akan tembus sampai ke beiahan bumi 
iainnya. Dari beiahan bumi utara, tembus ke beiahan 
bumi seiatan. Bisa dibayangkan betapa daiamnya su¬ 
mur itu?" 

“iya. Aku tahu soai Sumur Tembus Jagat itu, justru 
keributan tentang Pedang Kayu Petir terjadi di lereng 
gunung tempat adanya Sumur Tembus Jagat itu. Nama-' 
nya Gunung Mata Langit!" 

Suto Sinting sendiri curiga hingga dahinya berke¬ 
rut waktu memandang Keiana Cinta. “Maksudmu bagai¬ 
mana?" 

"Geger di lereng gunung itu baru saja terjadi. 
Orang-orang sakti memperebutkan pedang tersebut 
yang konon teiah dapat diambil oleh seorang perempu- 
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an. Perempuan itu sedang dikejar-kejar oleh para tokoh 
sakti dengan perangkap dan bujukan aneka macam." 

'Tunggu, tunggu_!" Suto hentikan langkah karena 

merasa butuh kejelasan yang iebih tepat iagi. “Sumur 
itu... eh. Pedang Kayu Petir ditemukan oieh seorang 
bocah ieiaki berusia sepuluh tahun! Laiu, pedang itu ja¬ 
tuh ke Sumur Tembus Jagat dan beium ada yang bisa 
mengambiinya!" 

“Sudah!" Keiana Cinta agak ngotot. “Baru saja beri¬ 
ta itu menyebar. Pedang Kayu Petir sudah bisa diambii 
dari Sumur Tembus JagatI" 

“Ah...! Mana mungkin?i“ Suto sangat tak percaya. 

"Kabarnya, pedang itu tidak jatuh ke tengah sumur 
tapi hanya di pinggirannya, tersangkut akar pepohonan 
yang tembus di dinding sumur itu. Laiu seorang perem¬ 
puan mengambilnya dengan meniti akar-akar pohon 
itui" 

“Siapa nama perempuan itu?" tanya Suto dengan 
tegang. 

“Aku tidak tahu. Aku tidak berminat mengikuti keri¬ 
butan itu, karena tugasku mendampingimu yang akan 
melawan Raja Tumbai." 

“Dari mana kau tahu aku akan melawan Raja TUm- 
bal?" 

. “Ratu Asmaradani teiah meneropongmu dan me¬ 
ngetahui kesuiltanmu!" 

Suto Sinting diam, termenung sambil melangkah 
kembali, la masih sangsi dengan apa yang didengar da¬ 
ri Keiana Cinta. Tapi penjeiasan itu sangat masuk akal. 
Pedang tidak jatuh ke tengah sumur melainkan ter¬ 
sangkut di antara akar-akar pohon. Tentu saja Angon 
Luwak tidak mengetahui, hai itu, karena bocah itu tak 
akan berani meiohgok atau memeriksa sumur itu. Seta¬ 
hunya pedang sudah jatuh ke sumur dan hiiang tak bisa 

«t 
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dfambtfnya fagf. Tapf jtka kenyataannya pedang itu ha¬ 
nya tersangkut dt antara akar pohon yang menembus 
*ndrng sumur sangat memungkinkan seseorang bisa 
mengambil pedang Itu. ^ 

Apakah... apakah kau tak mendengar cirl-cirl pe¬ 
rempuan yang menemukan pedang tersebut? Misalnya 
dan perguruan mana atau murid siapa-" 

Kelana Cinta gelengkan kepaia. "Aku hanya men- 
dCTgarnya selintas saja. Yang kutahu, perempuan itu 
sekarang sedang dikejar-kejar oleh para tokoh berilmu 
tinggi. Tentu saja mereka tidak menggunakan kekasar- 
fJl. V Ku melawan mereka akan ka¬ 

lah. Mereka berlomba menggunakan siasat untuk 
menggaet perempuan itu dan memiliki pedangnya." 

"Celaka!" gumam Suto tampak klan tegang. Tentu 
saja ia sangat tegang karena kini ia diliputi kebimbang- 


I Gunung Mata 

Langit, ikut mengejar perempuan itu, maka keadaan 
sangat berbahaya. Bisa-bisa Raja Tumbal 
bertindak seenaknya sendiri, membantai ke sana-sini 
dengan Seruling Maiaikat-nya. Tapi jika ia hadapi Raja 
Tumbal tanpa Pedang Kayu Petir, kemungkinan mati di 
tangan Raja Tumbai sangat besar. Sekarang pun sean- 
dainva Penrick.r iui.k..i,______■ 






, MiHuai s><ingai oesar. s>eKarang pun sean- 
dainya Pendekar Mabuk melesat ke arah timur ontuk - 
tOTui perempuan si penemu pedang maha sakti itu, tak J 
akan cukup waktu untuk kembali lagi ke Muara Singa - 
Secepatnya esok pagi ia baru tiba di Muara Singa. Pa- 
daha perjalanan Raja Tumbal sudah dekat dengan Mu¬ 
ara Singa, dan itu berarti Suto Sinting harus sudah per¬ 
siapkan diri untuk bentengi negeri tersebut. 

Repotnya lagi. Ratu Galuh Puspanagart ternyata 
menolak saran Suto melalui Batu Sampang. Dengan te¬ 
gas, wanita muda yang dulu dijuluki sebagai Tandu Ter¬ 
bang murid Pendeta Arak Merah dari Tibat, berkata di 




i 


depan para pengawal dan pejabat ietana, 

"Apa pun yang terjadi aku tak akan lari bersembu¬ 
nyi! Kalau aku harus mati, biarlah aku mati di Istana Inli 
Di mana letak harga diriku sebagai seorang Ratu jika 
harus iari terbirit-birit dan bersembunyi ketika musuh 
datang?! Aku tidak bisa menerima saran Pendekar Ma¬ 
buk itui Kaiau dia tak mau membantuku, aku akan ha¬ 
dapi sendiri Raja Tumbal dengan segala akibat yang 
akan kutanggungi" 

Purnama Laras yang dulu pernah menjabat seba¬ 
gai ratu di negeri itu, tapi segera undurkan dirl setelah 
pewaris negeri itu datang, segera berkata dengan te¬ 
nang, tanpa nada tinggi. 

"Kurasa yang dipertimbangkan Suto Sinting adalah 
keselammanmu, GaluhI" Purnama Laras berani me¬ 
manggil nama Gaiuh, karena mereka sebenarnya kakak 
beradik hanya saja bukan saudara kandung. Purnama 
Laras adalah anak angkat dari ayah Gaiuh Puspanagari 
yang menikah lagi dengan perempuan lain setelah ke- 
matian Sang Paramitha, ibu kandung Galuh Puspana¬ 
gari. 

"Ini bukan soal mempertahankan harga diri," kata 
Purnama Laras lagi, "ini sebuah siasat. Perang bukan 
saja membutuhkan otot dan senjata, tapi juga membu¬ 
tuhkan otak dan caral" 

l '- Nyai Paras Murai yang sejak mendapat suaka dari 
pengejaran Tandu Terbang telah menjadi sesepuh ista¬ 
na, juga memberi pandangan serupa dengan Purnama 
Laras. Bahkan Nyai Paras Mural berkata, 

"Mati mempertahankan negeri memang terhormat. 
Tapi mati konyol karena kebodohan adalah mati yang 
sia-sial Pendekar Mabuk mempunyai gagasan yang ba¬ 
ik. Dia pasti akan mempertahankan negeri Ini selama 
kita daiam persembunyian, ini bukan hal yang tabu bagi 
seorang penguasai" 
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Hantu Tari, murid dari Nyai Paras Murai yang Juga 
merupakan saudara sepupu Gaiih Puspanagari itu se¬ 
gera keiuarkan pendapatnya daiam perundingan 
orang-orang istana, 

h 9ua yang tidak mu¬ 

dah ditemuksn orang. Gua ituterietak di baiik gugusan 
batu Muiut gua kecii, tapi bagian daiamnya sangat ie- 
bar. Aku pernah bersembunyi di sana ketika dikejar-ke¬ 
jar orang Lereng Neraka itu. Kurasa gua itu cukup aman 
sebagai tempat persembunyian." 

Ratu Gaiuh Puspanagari berpikir beberapa saat. 
Mungkin jiwanya yang sudsh telanjur ditempa sang Gu- 
^u dari Tibet itu menjadikan dia sebagai wanita berjiwa 
menyerah, sehingga gagasan Suto 
^ntuk bersembunyi diniiainys sebagai langkah se- 
i^rang pengecut. Ratu Gaiuh Puspanagari merasa maiu 
^ada diri sendiri jika sampai bersembunyi. Akhirnya ia 
i^empu^ai gagasan iain daiam benaknya yang sraera 

edibeberkan daiam perundingan itu. 

"Begini saja..., aku tidak akan bersembunyi! Aku 
i^kan menyamar sebagsi juru masak istana! Raja Tum- 
Ipa! tidak mengenali wajahku. Mungkin daiam keadaan 
iperkumpui begini ia tidak akan tahu yang mana yang 
kJernama Gaiuh Puspanagari. Karena itu, kailan ber- 
^embunyilah di daiam gua yang ditemukan Hantu Tari 
i-tu. Aku akan menyamar sebagai juru masak bersama 
juru masak lainnya. Dengan begitu aku masih punva 
p^eiuang untuk menumbangkan Raja Tumbal jika keada¬ 
an sangat memungkinkan." 

. 0®'“* sebagai perawst 

t^man! kata Purnama Laras. 

Jangan! Kau harus bersembunyi karena Raja 
rumbai mengenali wajahmu!" 

"Aku harus mendampingimu dan menjagamu, Ga- 
isihi tegas Purnama Laraa. "Aku bisa merias diri sede- 
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mikian rupa hingga tak mudah dikenali oleh paman ki¬ 
ta i* 

Akhirnya semua sepakat untuk menyamar, tidak 
bersembunyi. Hantu Tari akan menyamar sebagai se¬ 
orang ieiaki gemuk bertudung hitsm dan bekerja di Is¬ 
tana, merawat kuda-kuda istana. Nyai Paras Murai akan 
merubah wajahnya dengan coreng-moreng sebagai 
pelayan para prajurit. Tinggal Batu Sampang yang se¬ 
gera bertanya kepada mereka, 

"Saya harus menyamar sebagai apa?" 

"Sebagai kuda!" jawab Hantu Tari daiam godaan¬ 
nya. "Jika kau menyamar sebagai kuda, maka aku akan 
selaiu merawat dan...." 

"Sudah, sudah...!" hardik Nyai Paras Murai. "Batu 
Sampang tetap saja menjadi Bat'i Sampang. Tapi ber¬ 
sikaplah tunduk dan takut kepada Raja Tumbai. Jiks ia 
menanyakan kita, kataksn kita bersembunyi di gua. Ji¬ 
ka ia masuk, kita tutup gua itu dengan batu besar sam¬ 
pai akhirnya ia mati di sana." 
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Raja Tumbai?" duga Kelana Cinta, Sulo Sinting diam 
sejenak lalu berkata, 

"Yang jelas kalau dia Ingin bertarung dengan Raja 
0 Tumbai, aku khawatir kaiau ia tumbang waiau mungkin 

ia mengandaikan iimu bungkamnya. Tapi apakah limu 
bungkamnya itu dapat membungkam suara seruiina 
maut Itu?" 


T angan berjan lentlk itu kembaii menahan lengan 
Suto Sinting. Keiana Cinta memandang jauh ke 
arah Raja Tumbai dan Landak Boreh. Tanpa ber¬ 
tanya Suto sudah mengarahkan pandangan matanya ke 
arah yang sama dengan tatapan mata Keiana Cinta. 

O, rupanya Kelana Cinta ingin memberitahukan^ 
ada orang yang meiintas tak jauh darinya mengendap- 1 
endap. Orang itu agaknya ingin menyerang Raja Tum¬ 
bai dari beiakang. Suto Sinting segera membawa Keia¬ 
na Cinta iebih mendekat tapi di tempat yang iebihterlin- 
dung. ^ 

"Apakah kau kenal dengan orang itu?" tanya Keia¬ 
na Cinta berbisik. 

"Ya, aku kenaii" jawab Suto sambil memandang to 
koh tua berjubah merah. Rambutnya pendek, putih, tapi 
bagian tengahnya botak. Tokoh tua itu menggenggam 
tongkat yang ujungnya membentuk anak panah. 

"Siapa orang itu?" 

"KI Parandito ailas sl Juru Bungkam," jawab Suin 
sambli membayangkan masa pertemuan pertama iii 
pantai dengan Ki Parandito yang waktu itu dampiiiul 
saudara seperguruannya yang bergeiar Pawang Oeiii 
pa, (Baca seriai Pendekar Mabuk dalam episode: 'llaiv 
Tanpa Tapak"). 

"Rupanya dia punya dendam kepada Raja Tuiiiliai * 
"Entahlah. Kita iihat sajs apa sebenarnya yaii^ 
ingin diiakukan oiehnya." 

"Atau mungkin dia berniat mau bergabung dani 


' ’T glflK 


Ki Parandito semakin mendekat, dan ketika Raja 
Tumbal tidak terhalang tubuh Landak Boreh, tiba-tiba 
Ki Parandito lepaskan jurus tongkat saktinya itu de¬ 
ngan meiemparkan tongkat tersebut ke arah punoauno 
Raja Tumbai. ” 

Wuutt...l Tongkat yang ujungnya runcing seperti 
panah itu meiuncur dengan bagian depannya berapi. 
Kobaran api begitu besar dan semakin mendekati ia- 
wan semakin berkobar lebih besar lagi. 

Deeg.... 

”Heaaah...i" Landak Boreh menghantamnya de¬ 
ngan einar dari tangannya. Tongkst itu hanya terpental 
dan apinya padam. Tapi sebelum Landak Boreh meng¬ 
hantam tongkat dengan sinar, lebih dulu ujung tongkat 
yang berapi ituteiah menghantam punggung Raja Tum¬ 
bai dengan teiak. Jeias-jeias terilhat oieh mata Pende¬ 
kar Mabuk dan Kelana Cinta bahwa tongkat itu meng¬ 
hujam punggung Raja Tumbai, tapi hujaman itu tidak 
ynambuat Raja Tumbai cedera sedikit pun. Raja Tumbai 
)hanya tardorong ke depan satu iangkah, kemudian ea- 
<l«ra berpaling dan pada aaat ituiah tongkat dihantam 
^«idak Boreh. 

Keiana Cinta berbisik, "Rupanya la tak mempan 
•Vijata?! la kebali" 

i "Ya, ia memang kebal. Mestinya tubuhnya hancur 
hujam tombak berkekuatan tenaga daiam tinggi Ku. 
Kidaknya terbakar. Tapi nyatanya ia hanya seperti dl- 
*-iong oieh tangan iemah yang membuatnya tersentak 
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maju setindak. Satu lagi rahasia kekuatannya kukela- 

inila^hkeberiintungan Pendekar Mabuk 
tuti perjalanan Raja Tumbal, dapat „^a 

an dan kekurangan calon lawannya nanti. Semuanya 
dicftat dalam benak Suto sehingga ia punya i 

an sendiri pada saat berhadapan dengan Raja Tumb^ 
Ki Parandito tidak sembunyikan diri. * 
Dil dalam aatu lompatan ke arah samping Raja TumM., 
TamoTwajah Raja Tumbal mulai diliputi kemarah^ 
SertS Landak Boreh segera tarik diri ke beia- 
kang pada saat menyadari siapa lawannya yang baru 

''^^"j^uru Bungkam!" geram Raja Tumbal. "Apa mak¬ 
sudmu menyerangku dari belakang?!" 

Orang berusia enam puiuh tahun itu berkata, Uiro 
muridku hancur di tanganmu. Apakah kau masih ing . 

'^^""MenSra hmus kulupakan? itu saat yang meny* 
nangkan bagiku, melihat lima muridmu {f''' 

^pun iagi oieh jurus pedangku. Lantas mau apa ka 7 
"Lima nyawa muridku selayaknya jika kau tebus 
ngan Seruling Malaikat itu, Gandar Saka." . 

LandakBoreh menyahut, "O, jadi kau ingin memM 

pusaka milik sang Ketua? Hmm...! itu berarti kau b* 

^“^"juru Bungkam segera menyambar 8®®“®*“ f 
pannya, seperti menangkap seekor nyamuk V®' « 
Sang terbang. Tangan yang ■"®'’9f,';99f"‘'“fri 
depin dada, dan pada saat Ku 
nganga-nganga tak bisa bicara. Ketika dipak 
yang keluar hanya kata-kata tanpa ^i. 

"Ahhg... bah... buuh... bhb... aabb... bubb. 
nyuk, nyik, kaing, kaing...." 
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Boreh".”'^'^'^ ' Tumbai menampar wajah Landak 

Tum'b^r®®" sentak Raja 

laS ®°'®'’ g®iagapan sebentar, tapi ia te- 

tap eehat tanpa cedera apa pun. 

“Apa maksudnya?" bisik Kelana Cinta. 

V/'®’ ®®i®' Rei® Tumbai tampaknya ter- 

^ m "*’®**’®"''*''an kemarahannya makin tinggi la- 

lnienwoT^nd,L®if sinar itu 

IronditoS ^ ^ ^ Boreh, la segera membentak KI Pa- 

•'®'®'«'‘'®* Landak Boreh kau buat bisu 
hiir “^'’S®'’.f*!?®™" itu! Aku tahu hanya kau 
png bisa mengembalikan suaranya, tapi tidak harus 

jkankud^r" Seruiing'Mal^ikaMnj! 

>an kudesak nyawamu sebagai ganti rugi cscat suara 
^ig akan dideritanya seumur hiduji itui" 

'«®i®h Landak 

Italm K ''®"*®®*’® mencoba suaranya, 

[.^gi* ®®*®*®*’ tsengetahui dirinya takbisa bica- 
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■Gandar Saka,” kata Ki ParandKo dengan wibawa. 
■Cacat yang diderita anak buahmu itu beium seimbang 
dengan kematlan lima murid P^'han^u 
harus menebusnya dengan Seruling Maialkat atau de- 
naan nyawamul" 

Sambil mengeraskan genggaman tangannya yang 
memegang seruling. Raja Tumbai menggeram penuh 
luapan amarah. 

■Kuhancurkan kau sekarang juga, Paranditol 

Raja Tumbal segera memasukkan ujung seruling 
ke tepian mulutnya. Tapi KI Parandito 
jangnya dengan gerakan amat cepat. Wuuttt... 
Briws!..! Raja Tumbal terpentai dan berguilng-gplin^ 
tak ladi meniup seruiing. KI Parandito tak mau beri kfr 
sempatan kepada Raja Tumbal untuk tiup serulingnya^ 

Claap...l CIaapp...! „ 

Dua sinar menghujam di dada Raja Tumbal, ^lua si¬ 
nar iurus Itu melesat dari ujung dua jari Ki Parandito 
yang disentakkan ke depan. Maksudnya 
hujani pukulan bersinar merah, Raja T}""*’® 
walahan dan tak sempat meniup seruiing. Setidakny* 
ia harus menghindar atau menangkis. 

Tani rupanya sinar itu dibiarkan menghantam dn 
danya. Deb, deb...i sinar itu padam. Tidak tiinbuik^ eu 
ara ledak, tidak tampak menembus dada. Sedangk J 
tangsn Raja Tumbal tetap memegang suling, meniam 
empat iubang nada dengan kedua tangannya itu. i 
■Rupanya ia juga kebai sinar tenaga daiami bli 

Keiana Cinta. J 

■Ya. SeiagI la sempat menangkis atau menghlim 
la akan melakukannya. Tapi jika la sudahTidak s-ib 
lagi, sinar itu dibiarkan menghantam Tubuhnya d 
rasa takut celaka dan kedua tangannya tetap bw 
meniup seruiing. Hmm... berarti jika aku melawMi 
tak boleh sembarangan lepaskan sinar, itu sla-sia 


nya!" 

iim...®flurtiut.-“ "Tuiiiit, tuiiit, ,U. 

dan rnyarbars:rurrdepa"r^^^^^^^ 

menangkap nyamuk t seperti 

gam kuat-kuat hingga gemetar menggeng- 

dang'"berI^aha*L^mh “i® 

ng Derusaha membungkam suara seruiing itu^- 

stem^un L^m^utSke^^;^^^^^ 

apakah i^ berhasil atau gagaT°' 

■ itu denoan P®''®'’®" membungkam seruling 

I meniupnya Taoi'tiuDan^l*"^rf “"'®® ‘'®’®m 

"Tuiiittt...!” 
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bundar manakala meiihaltubuh Ki 
nvebar ke berbagai arah, hanya arah seruling berada 
yLg tidak terkena serpihan daging dan tuiang tubuh 

''"’rCan'eruiing dihentikan. 

mLseta^^akiry^gbiar^^^^^^^^^ 

wa serpihan itu adalah serpihan tubuh KI 

^'^'’watilh^Kelana Cinta sempat P‘®®’ 

pucat. Suto Sinting menendang dengan berkerut d . 

I niii memberanikan diri bertanya, 

“Kenapa? Kau takut? Ngeri meiihat akibat melawan j 

^*'^”'Alt..''aku*.*aku hanya merasa tak pernah melihat 
kematian sekeji itu,” Jawab Kelana C'n*^ 

“Bukankah kau punya jurus P®"®"9''®'^®;,„,b™a 
“Hmmm... ehh... iya. Memang punya, Jawabnya 

■■Sebegitu kau tak periu merasa ‘akut dan ^ 

Kau mau melawannya sekarang juga?" pancing Pend.. 
Sr^rdt'rngan sekarang. Ada waktu y.n« 

”nrs«"r;cs,v ■■<«! “T,r„‘r.7.‘ 

sekarang Juga, selagi ia mendekati perbatasan wllav 

“"'Kefinfcinta semakin saiah tingkah. “Hii.n-,, 

hmmm... eeh... begini, eh...i" mfanahan k«»i & 

Suto Sinting hempaskan napas menahan » 


110 SERULING MALAIKAT 


hati. 

■Hm™ «t*. Kelana Cinta^i" 

’l «eraenyum maiu 

Hmmm... ya, jurus andalanku itu adaiah... meiarikan !h ' 
®®beium seruling ditiupi" 

gww jTjpSrS'Sis t; “S K; 

to Sintkig te^rMksa^lf‘^"9®" P®*®"- Akhirnya Su- 
Cinta. jSfa ia Lmh ^armerasa tertinu 

Kalau kau daiam bahaya bagaimana?" 

Sekeiebat bayangan be®rpakaian^bimTilh™t're 
nuju ke tempat mereka berada Kelana rint."^* 

Ilu dibatalkan. Karena semakin dekJt semakin^®? "' 1 ' 
•pa orang yang datang. semakin jelaa sl- 

P.“®.P®"®9®f * ««lak mau bersembu . ii" 
dsSkanr "■-«‘p 'P® 
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"Menyamar sebagai juru masak ielana." 

Pendekar Mabuk hembuskan napas, tertawa pen 

dek sekali. , 

•Yang iain bagaimana?" t 

■Tetap tak ada yang mau tinggalkan Ratu. Mereka I 
Juga menyamar sebagai pegawai istana, termasuk Nyai I 

''^'^^Keiana Cinta hanya diam saja, tapi mengikuti per- i 
cakapan itu, otaknya pun ikut berpikir I 

kan beberapa kemungkinan yang meiemahkan pihak ■ 
Ratu. Sesaat kemudian Suto Sinting berkala kepada ■ 
Balu Sampang, „ • 

•Dari mana kau tahu aku ada di sini. h. 

•Seorang anak buahku f' 

an sana la punya tanda khusus yang kukenali. Jadi aku 
mudah mencarimu. Tapi kurasa itu tak penting, ada 
yang lebih penting iagi." 

Tentang apa?" . 

“Seorang wanita cantik hendak mengamuk di da. 
pan Istana, ia ingin bertemu denganmu!" 

Suto dan Keiana Cinta terperanjat dan saling pan¬ 
dang. Lalu Suto bertanya, "Siapa nama wanita itu? 

Seka!i?Igi mereka berdua sama-sama ‘«'f 
saling pandang. Kelana Cinta menggumamkan n.m. 
asli Pelangi Sutera. 

■Sumbarunl...?!" 

Suto Sinting menggeram iirih. "Mau apa dia mn^ 
rlku?i" tanyanya kepada Batu Sampang. 

•Entah. Dia hanya mencarimu dan ingin temui 
Kami tidak izinkan dia masuk istans. Dia mengai^ | 
akan mengamuk Jika tak diizinkan f®''®"’*' f®"» , 

sumbarunl adalah tokoh sakti yang * 

cukup banyak tapi masih awet triuda, sefiertl g 1« 


usia dua puiuh iima tahun. Sumbarunl pernah meniadi 
panglima negeri RlnggR Kencana dan tentunya sanom 
kenai dengan Keiana Cinta, (Baca aerial Pendetar m! 
buk daiam episode: "Ratu Tanpa Tapak"). WenRa bekas 

sTa"yano bairD «“«ng suami manu- 

f ® '® 1®*“*’ «'"‘S kepada Suto se¬ 

cara terang-terangan. Tapi Pendekar Mabuk tidak mau 

Sum.^ S®ri- 

“'gugah oleh suara Batu Sampana 
yang pa sn dan berwajah dingin itu, "Sebaiknya tak^per^ 

umengikuti Jalur perj®ian®n Raja Tumbai.Ktebra^^^^^^^^ 

tong jaian lewat tenggara." ■'■«oiaapo- 

•Sebaiknya begitu, Suto," usui Keiana Cinta de 

slbr . ‘‘“'t' '®®sa'ah SumbarenUu 

sebeium Raja Tumbal datang dan harus berhadapan 
denganmu. Atau... biar kubereskan sendiri Sumbarunl 

"JanganI" sergah Pendekar Mabuk. "Akan kuhe. 
rsskan sendiri urusan itu^" 

Kemudian Suto Sinting berkata kepada Batu Sam- 
'‘®‘'®*®"9®" Sumbarunl diketahui Ratu?" 
•Wdak. la masih di iuar benteng istana dan belum 

mu untUk minta keputusan, apakah harus kuudr rio 
ngan carakii-sendiri atau akan kau tangani." 

•Baik. Kita berangkat iewat Jalan pintasi" 
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“Baiklah. Apa yang ingin kau bicarakan?!" tanva 
biito dengan tegas. 


9 


M t 

; 


1 ATAHARI hampir tenggelam. Cahayanya me- t 
nerpa jubah sutera ungu tua. Jubah itu mem- I 
bungkus sebagian pakaian ketat ungu muda 
berhias benang emas. Pedang di punggung pun ber¬ 
warna ungu tua, terutama pada bagian gagangnya. 
Rambut yang disanggul sebagian itu ihembuat kecan¬ 
tikan yang ada tampak menyolek, mata indah berkesan 
galak, hidung mancung, kulit kuning langsat. 

Itulah sosok penampilan Pelangi Sutera yang lebih 
dikenal nama aslinya; Sumbaruni. la berdiri di depan 
pintu gerbang benteng istana Muara Singa yang mena 
punyai hiasan gambar dua kepala singa pada sisi kanan 
kiri pintu. Empat orang prajurit berdiri berjajar membei^ 
tang jalan masuk ke pintu gerbang, sementara dua pon > 
jaga pintu bersenjata tombak tetap ada di aamping pin¬ 
tu. 

Mata Indah berkesan galak menawan itu sedikit 
menyipit ketika dilihatnya seorang pendekar taiTii>M 
datang membawa bumbung tuaknya. Wajah cantik !!•* 
berparas cemberut, terutama pandangan matanya yadi^ 
sering melirik ke arah Kelana Cinta. Dengan kaliiA 
Sumbaruni perdengarkan suaranya kepada Suto ■»>» 

«ng- . J. I.. 

“Ada yang harus kubicarakan padamu! 
“Seharusnya tidak di sini, Sumbaruni!" 

“Karena kudengar kau akan melawan Raja I iiinlM 
untuk selamatkan negeri ini, maka aku seiekonnv" 
tang dan tak mau terlambat." 


Mata Sumbaruni melirik ke arah Keiana Cinta yang 
berdiri tak berapa jauh dari belakang Suto. Dengan ke- 
ketusannya Sumbaruni berkata, 

“Pergilah, Keiana Cinta! Kau tak layak mendengar¬ 
kan pembicaraanku dengan Pendekar Mabuk ini!" 

"Aku ditugaskan melindunginya!" kata Keiana Cin¬ 
ta tak mau kaiah gertak. Nada bicaranya pun tak mau 
kalah ketus. 


“Aku lebih bisa melindunginya daripada kaul" 

^ ‘ugas dari Ratu Asmara- 

danli Akulah y^g mendapst tugas melindunginya!" 

"Kalau aku yang menyerangnya apakah kau mam¬ 
pu melindunginya?" 

^alau kau Ingin mencoba aku siap melayanimu!" 

Sumbaruni mendengus kesai. la bergegas maju 
hendak menyerang Kelana Cinta, tapi tangan Suto Sln- 
Hng segera menahannya. Mata Suto segera diarahkan 
dengan tajam ke pandangan mata Sumbaruni. 

Bicaralah padaku jika aku orang yang kau cari di 
Binl! Jangan bicara dengan yang lain!" 

Sumbaruni menghembuskan napas kekesalan ha¬ 
ti. ia pun berkata, "Aku perlu bicara di bawah pohon be¬ 
ringin kurung itu. Hanya kau dan aku, yang lainnya tak 
I Doieh ikut!" * ® > 


ni Sinting segera berkata kepada Keiana 

I t inta. Tetap di sini dan jangan mendekatiku untuk se- 
Imontara," 


A 


1 Keiana Cinta-hanya memandang kesal, kemudian 

''’®'’riekatlBatu Sampang dan berbicara bl- 
IK-bisik dengan mulut bersungut-sungut. Sementara 
Sido Sinting dan Sumbaruni menuju ke bawah po- 
^ beringin kurung yang ada di jaiur tengah aiun-aiun 
I Ipan istana Batu Sampang dan Keiana Cinta hanya 
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memandangi dari kejauhan, tak berani mendekat. I 

Sumbaruni berkata, “Aku bertemu dengan Gen- 
deng Sekarat di tempatnya Wutung Gading. Kudapat- | 
kan keterangan kau sedang berusaha untuk kaiahkan 
Raja Tumbal aiias si Gandar Sakai" . . . j , I 

“Benari Aku akan menyelamatkan nSgeri ini dari | 
cengkeraman keserakahan dan keangkaramurkaan- / 

Sumbaruni geleng-geleng kepala. “Dia bukan ia- D 
wanmu,' ucapnya peian dengan melipat tangan di dada. | 
"Dia adalah tandinganku." , . i 

“Apakah kau mampu kaiahkan Seruling Malaikat- l 

nya?“ l* 

“Tergantung kesempatan yang kudapatkan pada , 
saat berhadapan dengannyal" 

"Tapi kau nyaris mati ketika melawan Nila Cendanl, 
Ratu Tanpa Tapak itu. Apalagi melawan Raja Tumbal ^ 
dengan Seruling Maiaikat-nya?i“ 

Sumbaruni diam sesaat, ia mengakui kekalahan-l| 
nya saat melawan Ratu Tanpa Tapak, ia juga mengakiH 
bahwa Ratu Tanpa Tapak masih belum ada apa^panys ■ 
dibandingkan ilmu yang tersimpan pada diri Raja Tuia 
bal. Namun sebisa mungkin Sumbaruni harus^agaikan | 
niat Suto yang ingin melawan Raja Tumbal. j 

“Apa pun alasanmu, kusarankan gagalkan niatmu 1 
itu! Belum saatnya kau melawan Raja Tuinbaldalam 1 

adaan ia memiliki pusaka Seruling Malaikat. Seand* | 
nya ia tidak memiliki pusaka itu, mungkin aku tak mait> 
cemaskan dirimu, Suto. Tapi aku tahu kekuatan <IM 
keganasan pusaka tersebut. Tuakmu tidak akan l>l«* 
diandaikan untuk mengalahkan kesaktian Seruling Ma j 

laikat." I 

“Dari mana kau tahu?" _ | 

“Gurumu telah bicara padaku. Giia Tuak manyutlMM 
ku menahan gerakanmul Ilmu ^Sembur Siluman' 


akan bisa melenyapkan Seruling Malaikat, seruilng itu 
adaiah milik dewa, bukan miiik orang sakti aeperti ki¬ 
ta-kita inll" 

Pendekar Mabuk sempat gelisah mendengar Sum¬ 
baruni dititipi pesan oieh Giia Tuak. Tetapi Suto Sinting 
juga merasa bimbang, “Benarkah Sumbaruni sudah 
bertemu Guru dan bicara soal iimu 'Sembur Siluman' 
itu?“ 

Terdeiigar Sumbaruni berkata iagi, “Suto, apakah 
kau lupa bahwa aku mempunyai iimu 'Getar Sukma' 
yang dapat mengukur tinggi rendahnya ilmu sese¬ 
orang?" 

“Aku ingati' jawab Suto pendek. 

'Menurut 'Getar Sukma’, ilmumu memang iebih 
tinggi dari Raja Tumbai, tapi itu seandainya Raja Tum¬ 
bal tidak memiliki pusaka Seruling Malaikat. Dengan 
memiliki pusaka itu, kau kaiah tinggi dibandingkan Raja 
Tumbal. Kau akan tumbang jika melawannya, Suto. Dan 
aku tak Ingin kau hancur seperti korban lainnya.' 

Mata Suto ditatap terus, suara Sumbaruni kian pe¬ 
ian. “Aku tak ingin kau hancur, Suto. Kau dengar itu?" 

Suto Sinting hanya mendesah tipis dan mengang¬ 
guk, la kian geilaah. Untuk mengatasi kegelisahannya 
ia tarpaksa menenggak tuaknya lagi beberapa teguk. 
Sumbaruni masih membujuk terus dengan kata-kata 
pelan. 

"Kaiau kau hancur, terus terang saja, aku sendiri 
pasti akan ikut hancur, sebab aku akan membelamu." 

“Kau tak periu membelaku." 

“Kau tak bisa melarang hatiku membela orang yano 
kucintai, Sutoi" 

“Lupakan soal cinta. Kadang aku muak dengan 
ucapan-ucapan seperti itu." 

“Kau boieh muak tapi aku tidak akan muak." 

Peri^ekar Mabuk akhirnya mendesah jengkel. Ge¬ 
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rakan mata dan badannya kelihatan sekail kalau ia sa¬ 
ngat jengkel dan gelisah. Gerakan Itu diperhatikan deh 
Keiana Cinta, dan perempuan itu pun tahu apa yang se¬ 
dang meresahkan hati Pendekar Mabuk. Firasatnya 
mengatakan, Suto pasti sedang dibUjUk 
runi agar membatalkan pertarungannya dengan Rqa 
Tumbal. Tapi Kelana Cinta sengaja diam saja, karena 
ia sungkan berhadapan dengan Sumbaruni yang Istliah 

sekarang, termasuk seniornya itu. 

■ Percayalah, hai yang lebih baik adalah membatal¬ 
kan pertarunganmu dengan Gandar Saka!" ujar Sumba- 

"Lantas siapa yang akan membasmi kejahatannya? 
Apakah kita harus biarkan orang seperti dia mengacau¬ 
kan kehidupan di muka bumi ini dengan menggunakan 
Seruling Malaikat? Apakah kita akan biarkan bumi di- .. 
hancurkan deh keangkaramurkaannya itu? Di mana le- | 
tak kependekaranku kaiau harus diam dan hanya men- |) 

jadi penonton serangkaiantindak kekejaman yang lalim 

itu?" . . 

Sumbaruni mulai sadar, jiwa yang terkempa daiam 
diri Suto Sinting adaiah jiwa pembeia kebenaran dan 
keadiian. Sebagai seorang pendekar yang su^ah «li- 
tempa seperti itu, sangat sulit untuk bersikap diam me¬ 
lihat kekejaman Raja Tumbal yang berusaha ingm iirie- 
nakiukkan aemua negeri dengan Seruling Mataikat 
nva. Di iubuk hatinya, Sumbaruni menyimpan e^u- 
nung kekaguman terhadap jiwa ksatria pendekar Ma¬ 
buk itu. Tapi di sebagian hatinya, Sumbaruni menylnt- 
pan kecemasan terhadap keselamatan Suto Sinting- 
"Aku tak ingin melihat kau mati," ucapnya lirih Dari 
duiu kukatakan aku tak Ingin melihat kau me*'. 
ka memang niatmu sudah tak bisa 
ada baiknya kaiau aku akan merawannya lebih duiu. M 
andainya kau kalah dan hancur merawannya, aku mk. 



melihat kehancuranmu," 

"Sumbaruni, berpikirlah dengan bijak. Langkahmu 
Itu suatu pengorbanan yang sia-sia dan amat bodohi" 
kata Suto ganti membujuk. "Kalau kau mati iebih dulu, 
kau tak akan bisa membalaskan kematlanku nanti Ka- 
rau aku kaiah melawan dia, dan kau masih hidup kau 
bisa peiajari iimu apa pun yang bisa dipakai untuk me¬ 
numbangkan Raja Tumbal. Dengan begitu kau punya 
kesempatan untuk membalaskan kematlanku nantii' 

Sumbaruni diam tak berucap sepatah kata pun. 
Agaknya la merenungi apa yang dikatakan Suto Sin¬ 
ting. Separo hatinya membenarkan, separonya lagi ti¬ 
dak bisa menerima bujukan itu. Pertimbangan di dalam 
benak Sumbaruni membuat ia tak menghiraukan mata¬ 
hari yang kian surut itu. Pandangan mereka yang ada 
di depan pintu gerbang juga tak dihiraukan sama sekali 
“^^““"'‘’aruni waiau jaraknya tidak seberapa jauh da- 

Masa bungkam mereka tiba-tiba berubah menjadi 
masa tegang. Seorang prajurit penjaga perbatasan ber- 
lari-lari dengan aangat terburu-buru. Dari beberapa 
rangkah sebeium mencapai tempat Batu Sampang ber¬ 
diri, prajurit keias rendah itu berseru kepada Batu Sam- 
pang, 

■ "Dia datang! Dia datang!" 

: * "Siapa?!*' 

"Raja Tumbal! Dia sedang menuju kemari dengan 
seorang anak buahnyai" 

Semua menjadi tegang, termasuk Kelana Cinta. 
Bahkan wanita berambut cepak yang mempunyai rantai 
luas di kepalanya dari logam emas berbatu merah itu 
ijsgera beriari temui Suto dan Sumbaruni. Mereka ber¬ 
dua sebpnarnya juga s^ah mendengar seruan prajurit 
keias rendah tadi, namun Keiana Cinta meyakinkan 
pendengarannya seakan meminta pertimbangan apa 
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yang harus diiakukan. 

■Dia sudah datang, sedang menuju kemari!" 

Suto Sinting masih diam di tempat. Sumbaruni tam¬ 
pak tegang walaupun napasnya tetap teratur. Pandang¬ 
an matanya tertuju pada arah datangnya si prajurit ke¬ 
las rendah itu. 

Batu Sampang melangkah tegap dan cepat, meng- 
hampri Suto Sinting di bawah beringin kurung itu. ia ju¬ 
ga memberitahukan hal yang sama dengan maksud 
yang sama pula dengan pemberitahuan Kelana Cinta 
tadi. Bahkan la menambahkan kata, 

■Apa yang harus kulakukan, Suto?i“ 

"Ambil seorang anak buahmu. Kau dan dia menjaga 
Ratu Gaiuh Puspanagari dan Purnama Laras. Aku akan 
menghadapinya. Jika aku hancur, cepat larikan Ratu 
dan Purnama Laras tanpa banyak berunding. Totok me¬ 
reka ialu bawa lari lewat tempat yang aman dari pan¬ 
dangan mata Raja Tumbaii" 

"Baik, akan kulakukani" kata Batu Sampang. Sebe¬ 
lum pergi, ia mendengar susra Suto berkata, 

■Suruh yang lain berjaga-jaga. Nyai Paras Murai, 
Hantu Tari, dan yang lainnya suruh berjaga-jaga. Ja¬ 
ngan ada yang lakukan penyerangan semasa di tangan 
Raja Tumbal masih menggenggam seruilng maut Itu 
Dan jika terjadi sesuatu yang amat parah, larikan Ratu 
serta Purnama Laras ke arah timur, temui seorang reel 
di Lembah Sunyi. Resi Wuiung Gading namanya!" 

- "Baik. Aku mengerti semua perintahmu!’’ kata Bai» 
Sampang dengan tegas, ia pun segera pergi. Namun 
kembali disusul Suto Sinting karena ada gagasan laul 
yang terlintas dl benak Pendekar Mabuk itu. 

■Batu Sampang, suruh semua prajurit dan P»'Mja 
wal masuk ke dalam benteng. Jangan ada yang bsiM 
di depan pintu gerbang. Aku bertiga yang akan bsnikl 
dl sana menyambut kedatangannya. Lakukan sau«|i# 


MaXnya „u" “-'‘“««n Seruling 

suk ke benteng ist^TkMdaa'n diT"’^* Prajurit ma- 
Tinggai mereka bertiga- Keianrcfnta «"’T^®‘" 

Suto Sinting yang sesekali dan 

sedikiL Penampifaraitan 

berpangaruh pada sikan k »1 Sinting yang tenang 
terialu ^ fuga ,ak ‘«k 

peiuang bagi mereka untiA ri memberi 

niup seruHnJ,”*kat 7 sulo.** dengan kecepatannya me¬ 
ta Sumbarunf 'Si^ian Peri’?" k^ 

ara s'Sg'’Hur’'’‘'‘"'-""-ngi su- 

Jika dipadukan*^toakah"mLih h*-'’ ’ ‘’agaimana 

auara seruilng ittl?" kata Sumbaruni" 

"AIrii *4si# * 


Hani“lTur'’“ kekuatan ’Siulan 


batu! 


JMampu menumbangkan pohon dan memecahkan 


di4anpi^gltSaZ“l^Th K®-®"" 

"AI<umempunyaijurus%eDuk r *’®'kata, 

' padukan tiga kekuatan itur® ' “d' 

lljogal? Kita 4iga btea"mati"tare"'’' kaiau 

JSumbaruni. ® seruling itu," kata 

f 
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lihatan olehnya. Kelana Cinta bisa bersembunyi di po¬ 
hon sebelah barat Itu, SumbarunI bisa bersembunyi dl 
pohon sebelah timur. Kailan naik dl atas pohon, sehing¬ 
ga wajah kailan tertutup kerimbunan pohon itu. Aku 
akan hadapi dia di sinl. Jika aku bersuit, lepaskan ju¬ 
rus-jurus kalian. Jika aku gagal dan akhirnya hancur, 
kalian harus cepat selamatkan dirl. Bergerak bagal 
angin agar tak terlihat wujud kallanl" 

Kedua perempuan itu patuh dengan perintah dan 
rencana Pendekar Mabuk. Mereka sudah berada dl po¬ 
hon masing-masing. Suto Sinting menenggak tuaknya 
agak banyak, la sendirian dl depan pintu gerbang ben¬ 
teng itu. Seandalnya tubuh Raja Tumbal tidak kebal ter¬ 
hadap senjata dan sinar apa pun, Suto pasti akan lawan 
dengan jurus 'Manggala' atau jurus 'Yudha' yang mem¬ 
punyai kecepatan tak terlihat mata orang blasa.itu. Te¬ 
tapi mengingat tubuh Raja Tumbal tak bisa ditembus 
senjata dan jurus-jurus bersinar semacam itu, maka sa¬ 
saran Suto terletak pada serulingnya. 

Beberapa saat setelah matahari klan dekat cakra¬ 
wala, sosok berpakaian merah dari bahan kain mahal 
itu kelihatan mendekati pintu gerbang benteng. Raja 
Tumbal datang dengan diikuti oleh Landak Boreh yang 
sudah menjadi cacat tak bisa bicara Itu. SumbarunI dan 
Kelana Cinta memperhatikan dari celah dedaunan. Per¬ 
hatian mereka tertuju kepada Raja Tumbal.- i 
• Dengan memukul-mukulkan serulingnya 1^ tela¬ 
pak tangan kiri secara pelan. Raja Tumbal pandang! wa¬ 
jah Pendekar Mabuk yang kin! sudah bertiadapan. Ha- 
tanya memandang dengan tajam, senyumnya tipis pe¬ 
nuh keangkuhan. Raut wajah yang ada padenya adalah- 
raut wajah pembunuh berdarah ;^jngln, yang tak ke,nal 
beiss kasihan kepada siapa piin. ' ^ 

"Rupanya ada prajurit tiaru di sini?l* sihdir 'Reja 
Tumbal. ‘Kalau tak salah Hhat cirl-cirimu, kau adalah 
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Pendekar Mabuk, murid si Gila Tuak yang bernama Su¬ 
to Sinting itu!" 

"Benar. Aku Suto Sinting, murid Gila Tuaki" jawab 
Suto dengan tegas. 

"Sudah lama menjadi prajurit dl alni?" 

“Selama kau masih berdiri, aku akan menjadi pra¬ 
jurit dl sInM" jawab Suto tak kalah tenang. Bumbung tu¬ 
aknya menggantung dl pundak kanan. 

"O, jadi Purnama Laras dan Galuh PuspanagarI me¬ 
nyewamu untuk menghadapiku?" 

"Tidak. Aku dl sini atas kemauanku sendiri!" 

"Kalau begitu aku berhak mengusirmu, karena ne¬ 
geri Ini mlilk leluhurku, dan akulah pewaris penguasa 
dl negeri Ini!" 

"Kalau kau mampu mengusirku, lakukaniahi" tan¬ 
tang Sido dengan sehylim tipis. Tantangan itu meman¬ 
cing darah Raja Tumbal menjadi panas, la menggeram 
dengan, pandangan mata kian tajam. Tak ada lagi se¬ 
nyum sinis di bibirnya. 

"Bocah kemarin sore sok menjadi pahlawan kau! 
HIaaah...!" 

Satu telapak tangan disentakkan ke depan. Tela¬ 
pak tangan kiri Itu segera diadu dengan telapak tangan 
kanan Suto Sinting. Piak...! Blaarr...! 

Memercik warna sinar merah terang bersama le¬ 
dakan yang menggelegar. Gelombang ledakan Itu 
membiiat Raja Tumbal tersentak mundur tiga tindak, ta¬ 
pi membuat Suto Sinting terpental hampir membentur 
: p!ntu,gerbang. 

‘Gila! Tenaga yang keluar dari tangannya besar se- 
' kali?r pikir Suto sambit cepat-cepat berdiri. 

"Kuhancurkan-k^U, Bpcah Lancang!" sentak Raja 
'RrmbaLta siap-siap-meniup Seruling Malaikat. Tapi Su¬ 
to sinting segera pergunakan gerak silumannya yang 
mampu berlari melebiht kecepatan anak panah itu. 
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Zlaapp...i Bruuss...! Tubuh Raja Tumbal diterjangnya. 
Piakk...! Seruling Malaikat terpental dari tangan Raja 
Tumbal, jatuh ke tanah. 

Suto Sinting melihat kesempatan emas Itu ada dl 
depan matanya, la segera berkelebat menyambar seru¬ 
ling itu. Tapi seseorang sudah menduiulnya. Wuuttt...! 
Seruilng itu sudah berada di tangan Landak Boreh. Su¬ 
to tertegun dongkol. 

‘Lemparkanr sentak Raja Tumbal, dan Landak Bo¬ 
reh melemparkan seruling itu ke arah Raja Tumbal. 
Weesss...i Suto Sinting baru akan bergerak, menyam¬ 
bar seruling itu dengan gerak silumannya. Tapi Raja 
Tumbai lebih dulu melompat dan menangkap seruling 
tersebut Taab...! Seruling sudah ada di tangannya 
kembali. Pendekar Mabuk menahan gerakan untuk 
mencari arah yang tepat 

Plak, plak, plak...l Tiba-tiba Raja Tumbal bersalto 
ke belakang tiga kail. Rupanya ia memperpanjang jarak 
sehingga tidak mudah diaambar seperti tadi. Seruling 
pun akhirnya ditiup oleh Raja Tumbal. 

"Tullit..i" 

Suto segera pergunakan jurus 'Siulan Perl’ de¬ 
ngan bersuit memanjang, 

"Cuuulittt...! Cuuuiitt..!" 

SumbarunI segera melepaskan jurus 'Siulan Han- 
tu’-nya, "Sliluut.. sluut..i" 

Seruling masih berbunyi. “Tulllilt, tuillit, tullit..l'' 

Tubuh Suto Sinting bergetar. Mendadak terdengar 
suara gemuruh seperti pasukan geledek datang.Suara 
itu dibarengi dengan suara tepukan dar! atas pohoit, 
Plak, plak, plak, plak...l • 

Gleeerr.... Gleer.... Geieeer.... Geleerr...! 

Perpaduan empat suara itu membuat tanah di terh- 
pat itu berguncang. Tembok benteng mulai gemetar pu- 
ia, satu-dua susunan batunya ada yang pecah atau 


gompal, bahkan bagian tepi atasnya berguguran. Ge¬ 
taran yang ditimbulkan pertarungan satu suara mela¬ 
wan tiga jenis suara itu mengguncang pepohonan de¬ 
ngan hebatnya. Beringin kurung yang tadi dipakai tem¬ 
pat berdebat SumbarunI dan Suto menjadi tumbang, 
akar-akarnya yang ada dl tanah mencuat ke atas. Angin 
badai muncul dalam bentuk pusarair angin dl aekHar ja¬ 
rak antara Suto dan Raja Tumbal. Langit berkerllap 
menghadirkan guntur sambung-menyambung. Awan 
hitam kian menebal di angkasa. Cahaya senja semakin 
redup. 

Getaran gelombang suara itu membuat Landak Bo¬ 
reh menggeiepar-gelepar tak ada yang menolongnya 
sampai akhirnya pemuda mata maling itu menghem¬ 
buskan napas tanpa dilihat siapa pun. Dl dalam Istana 
sendiri, semua orang menutup telinga rapat-rapat dan 
menahan rasa sakit. 

Suto Sinting sendiri mulai bardarah telinganya, de¬ 
mikian pula SumbarunI dan Kelana Cinta. Hidungnya 
pun mengucurkan darah segar. Agaknya kekuatan me¬ 
reka bertiga masih kalah dengan seruling mautnya sl 
Raja Tumbal. Tetapi tiga suara itu pun ternyata mampu 
menghancurkan gendang telinga Raja Tumbal. Terbuk¬ 
ti telinga Raja Tumbal juga mengucurkan darah. Tubuh¬ 
nya juga gemetar sampai akhirnya la tersentak ke bala- 
kang oleji satu kekuatan yang menghantam dari tiga 
arah, yaitu gelombang getar tiga suara mereka itu. 

Wuuutt...! Buukkk...! 

Bruusss...! GedebukI Kelana Cinta jatuh dar! atas 
(>ohon, Suto Sinting pun terkuial sempoyongan. Buru- 
£uru la menenggak tuaknya dan menjadi segar kemba¬ 
li. SumbarunI tak tahan, ia melompat turun dari atas po¬ 
hon dengan darah membasah dl sekitar pundak dan 
punggung karena cucuran dari teilnganya. la terengah- 
engah dan terbatuk-batuk tak mampu berdiri tegak, ha- 
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nya bersandar dl batang pohon tersebut. Wajahnya pu-l 
cat pasi. Sama dengan wajah Kelana Cinta yang se- * 
dang merangkak lemas, lalu duduk bersandar terkulai 
dl bawah pohon tempatnya bersembunyi. r 

Raja Tumbal segera bangkit dan bersiap untuk me>] 
nlup seruling lagi. Tapi pada saat Itu melesat sesosoka 
bayangan hitam dan tahu-tahu sudah berada dl perte-l 
ngahan jarak antara Suto dan Raja Tumbal. Jleeg...! I 
"Suto! Lawan diai” seru suara yang baru datang itu I 
sambil melemparkan sesuatu yang segera ditangkap I 
oleh Suto Sinting. Taab...! 1 

"Hahh...!" Suto Sinting terkejut melihat benda yang I 
baru saja ditangkapnya. I 

Raja Tumbal mendelik dan mendesah takut, "Ped... I 
Pedang Kayu Petir...?!" I 

Angin Betina muncul benar-benar seperti angin. I 
Rupanya dialah orang yang berhasil temukan Pedang ;| 
Kayu Petir dari sela-sela akar dl tepi Sumur Tembus Ja¬ 
gat itu. Ketika la mendengar kabar dari Angon Luwak 
tentang jatuhnya pedang itu, secara diam-diam dia 
mencari pedang tersebut walau tak yakin apakah bisa 
berhasil atau tidak. Tetapi tekadnya sangat bulat, ia 
akan berusaha menemukan kembali pedang itu untuk 
Suto, demi ungkapan rasa cintanya kepada Pendekar 
Mabuk. Dan ternyata ia sangat beruntung, dapat meli¬ 
hat pedang terselip di sela-sela akar, lalu memberani¬ 
kan turun dengan memanjat akar-akar di sana. Jika la 
gagal dan tergelincir, sudah tentu akan lenyap dan tak 
terdengar lagi kabar beritanya. 

Dl kejauhan sana, tampak Ki Gendeng Sekarat d'an 
Resi Wuiung Gading berdiri dengan tenang. Rupanya 
mereka berdualah yang mengantarkan Angin Betina 
menemui Suto dan menyerahkan pedang itu. Mereka 
berdua sudah tidak berilmu pada saat itu karena meli¬ 
hat bentuk pedang pusaka maha sakti. Sumbaruni dan 


Kelana Cinta-juga tidak berilmu !agi karena berada di 
sekitar^ pedang itu. Bahkan Angin Batina yang tadi 
mampu bergerak bagaikan angin, sekarang hanya bisa 
berjalan biasa atau berlari seperti orang tanpa i!mu. Ge¬ 
rakannya menjadi gerakkan seorang wanita. Tidak se¬ 
tegar semula. Tapi Suto Sinting masih berilmu tinggi, 
karena sebagai pihak pemegang pedang. 

Bagaimana dengan Raja Tumba!? 

la menggigil dengan wajah pucat pasi, ia mencoba 
meniup serulingnya, tepi seperti meniup pipa kosong 
tanpa Isi, tanpa bisa bersuara seperti tadi. Tangannya 
gemetar ketika dihampiri Suto Sinting yang menggeng¬ 
gam pedang maha sakti Itu. 

"Kuberi kesempatan padamu untuk merubah prila¬ 
kumu, Raja Tumbaii Jangan iagi bersuara merebut ne¬ 
geri yang bukan hakmu!" kata Suto Sinting tak mau ge¬ 
gabah menggunakan pedang itu untuk membunuh la¬ 
wannya. 

Tetapi lawannya memang keras kepala, ia masih 
menggeram, dan serulingnya yang merasa tidak bergu¬ 
na iagi itu dilemparkan sambii berkata, 

"Persetan dengan kata-katamu. Bocah Sial! 
Hlih...i" 

Weess...! Seruling dilemparkan melayang ke wajah 
Suto. Tapi dengan cepat Pedang Kayu Petir berkelebat 
menghantamnya. Praakkk...! Seruilng Malaikat itu han¬ 
cur berkeping-keping tak berbentuk iagi. 

Meiihat seruling hancur, Raja Tumbai semakin pa¬ 
nas hati, ia nekat menyerang Suto Sinting dengan satu 
jornpatan. “Hiaaat...!" tapi ia tak bisa melompat cepat, 
tak bisa berkelebat seperti angin. Bahkan gerakannya 
seperti anak kecii yang memuku! dan menendang mem- 
babp buta 

"Habiskan dial" seru Ki Gendeng Sekarat dari ke¬ 
jauhan. 
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Suara itu tak didengar Suto, karena sibuk menuliH*« 
dari amukan tanpa iimu. Namun Angin Betina bersailki 
"Habiskan dia, Sutoi' ^ 

Wuuutt...! Craakk...! 

"Uuuhg...!" Raja Tumbai mendeiik. Luka panjaiia 
dan perut sampai leher menyala hijau, la pun tumbang 
Tubuhnya menjadi hijau semua. Beberapa saat keiiiik 
dlan nyala hijau itu redcjp dan padam. Saat itulah Raja 
Tumbal sudah tidak beriiyawa lagi. Hancurnya Seruliiiu 
Maialkat ternyata bersamaan dengan hancurnya keiiL 
dupan si angkara murka itu. 

Pedang Kayu Petir akhirnya diserahkan oleh Sulu 
kepada pemiliknya: Resi Wulung Jagat, untuk sewalu 
tu-waktu akan dipinjamnya kembali guna melawan to 
koh sesat nomor wahld: Siluman Tujuh Nyawa. 

Atas jasa Angin Betina, sejak itu la diangkat seb» 
gal perwira Istana dan mendapat jaminan hidup yang 
memuaskan. Suto dan yang lainnya hanya bisa ikut ma- 
rasakan kegembiraan dan kelegaan seperti yang diala¬ 
mi rakyat Muara Singa. 


iBlDiAR MABUK 


Segera menyusul: 

KITAB LORONG ZAMAN 
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